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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian tafsir merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan 

dalam rangka memahami kandungan Alquran. Dilālah yang telah 

ditetapkan oleh Allah baik yang bersifat perintah begitu juga yang bersifat 

larangan tidak terlepas dari keadaan yang masih „am dan butuh pen-

takhsisan, dan ada kalanya dilalah tersebut bersifat mutlak dan untuk 

memahaminya diperlukan pen-taqyidan. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa suatu dilalah yang ada dalam Alquran tidak mungkin dapat 

dipahami tanpa melalui penafsiran terlebih dahulu. 

Allah SWT selalu menganjurkan supaya manusia mengambil 

pelajaran, menafsirkan, dan merenungkan (tadabbur) apa yang ada dalam 

ayat-ayat-Nya. Hal ini sebagaimana Allah dalam firman-Nya surat Shād 

[38]: 29 

                          

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” (QS. Shād 

[38] : 29) .
1
 

                                                             
1
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Zikir merupakan latihan yang bernilai ibadah untuk mendapatkan 

keberkahan sejati dari Allah. Di samping itu suatu cara untuk menyebut, 

mensucikan sifat-sifat Allah akan kesempurnaan-Nya.
2
 

Kemudian orang-orang yang hendak berzikir amatlah perlu 

mengetahui waktu-waktu yang sangat utama untuk melakukan zikir. 

Waktu-waktu yang sangat diutamakan, walaupun waktu-waktu yang lain 

dibolehkan juga untuk berzikir, misalnya : di pagi hari sebelum terbit 

matahari, setelah selesai mengerjakan salat Subuh, setelah tergelincir 

matahari, sesudah mengerjakan salat Zuhur, di waktu petang, sesudah 

selesai mengerjakan salat Ashar sebelum terbenam matahari, ketika 

rembang matahari, ketika bangun tidur, dan ketika sesudah salat-salat 

wajib.
3
 

Firman Allah SWT di dalam Alquran surah Al- A‟rāf ayat 205: 

                            

              

 “Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di 

waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang 

lalai.” (QS. Al-A‟rāf [7] : 205).
4
 

Begitu banyak cara manusia berekspresi dalam mengingat Allah, 

ada yang menangis, berdiam diri, menyanyi, menari, dan ada pula yang 

melalui bertutur kata. Di Indonesia akhir-akhir ini bermunculan jamaah 

zikir salah satunya yaitu Majelis Rasulullah SAW. 

                                                             
2
 M Yusuf Asri, Profil Paham dan Gerakan Keagamaan, (Jakarta : Puslitbang 
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4
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Bagi umat Islam ajakan ini bukanlah sesuatu yang baru. Ajakan 

berzikir merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam yang dipraktikan 

sepanjang saat dan dalam seluruh kondisi dan situasi oleh Nabi 

Muhammad SAW, serta para sahabat beliau. Dalam kitab suci Alquran 

bertebaran ayat-ayat yang mengajarkan zikir untuk berbagai situasi dan 

kondisi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seperti halnya di 

bawah ini: 

Zikir sebagai proses stabilitas keimanan, terlihat jelas dalam 

firman Allah SWT dalam surat Al-Aḥzāb ayat 41-43 yang berbunyi: 

                           

                         

             

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-
Nya diwaktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu 

dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 

mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan 

adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (QS. 

Al-Aḥzāb [33] : 41-43).
5
 

Ini semakin memperjelas bahwa segala ibadah yang dilakukan 

sebagai hamba adalah untuk diri sendiri, sekaligus sebagai tanda cinta dan 

kasih sayang Allah kepada seluruh makhluk-Nya. Memang sebagian orang 

lengah dengan tuntunan Alquran, sebagian juga tidak memahami apa yang 

dimaksud dengan zikir, sebagian hanya memahami zikir dalam bentuk 

kalimat yang diulang-ulang membacanya tanpa pemahaman atau 

penghayatan.   

                                                             
5
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Zikir itu dapat dilakukan oleh hati dan lisan. Yang lebih utama 

adalah melakukan zikir dengan keduanya secara bersamaan. Jika memilih 

salah satunya, maka lebih utama dilakukan dengan hati saja. Tidak boleh 

meninggalkan zikir baik dengan lisan maupun dengan hati karena mereka 

khawatir disangka riya ketika melakukannya. Tetapi hendaklah zikir itu 

dilakukan oleh keduanya seraya memurnikan niat dan mengharap ridho 

Allah SWT. Jika telah dibukakan kepada seseorang pintu perhatian 

manusia, dan kehati-hatian terhadap munculnya sangkaan yang buruk dari 

mereka, maka akan tertutup berbagai pintu kebaikan dan dirinya telah 

menyia-nyiakan kesempatan yang besar berkaitan dengan Agamanya. Ini 

sama sekali bukan jalan yang biasa ditempuh oleh orang yang bijak.
6
 

Diantara pentingnya zikir kepada Allah SWT, zikir adalah salah 

satu bentuk ibadah yang mendalami makna ibadah itu sendiri, karena 

hubungan horizontal kepada Allah dan sebaliknya orang yang melalaikan 

zikir ataupun ibadah kepada Allah akan berakibat buruk kepada-Nya.
7
 

Seperti yang diterangkan dalam firman-Nya : 

                   

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-Baqarāh [2] : 152).
8
 

                         

      

                                                             
6
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“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 

azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrāhim [14] : 7).
9
 

                          

                      

               

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

'Arafat, berzikirlah kepada Allah di Masy'aril haram dan berzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 

dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang 

yang sesat.” (QS. Al-Baqarāh [2] : 198).
10

 

Ayat-ayat tadi dalam Alquran menjelaskan bahwa zikir adalah 

salah satu perintah Allah yang amat penting. Allah memberikan pujian 

kepada hamba-hamba-Nya yang selalu berzikir kepada-Nya sepanjang 

waktu. 

Intinya zikir adalah menghadirkan Allah SWT dalam hati, hingga 

hati menjadi tentram. Hati yang damai akan membentuk perilaku yang 

baik dan bermanfaat bagi kehidupan. Berbeda dengan hati yang  diwarnai 

keresahan dan kegelisahan, yang hanya ingin memuaskan hawa hafsu.
11

 

Perkembangan teknologi dan pengetahuan semakin meluas, tentu 

akan berdampak positif bagi kita yang menggunakannya dengan benar, 

jika salah akan berdampak negatif berupa keseimbangan jiwa manusia. 

                                                             
9
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Banyak peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan terjadi, begitu 

banyaknya manusia yang kegelisahan batin dan jiwa bahkan hampir 

mengakibatkan frustasi dalam kehidupannya.  

Perasaan manusia sering merasa tidak tenang dan tidak nyaman, 

baik bersifat internal, seperti rasa takut akan terjadinya sesuatu dan rasa 

putus asa akibat tidak mendapatkan sesuatu. Baik bersifat eksternal, 

seperti kalah bersaing dengan orang lain dalam mencapai suatu tujuan dan 

tidak adanya jaminan akan keselamatan hidup atau masa depan. Karena 

tidak heran bila perasaan tidak tenang dan tidak nyaman itu dapat 

mengakibatkan seseorang frustasi. Dalam Alquran salah satu cara untuk 

menghilangkan perasaan tidak tenang dan tidak nyaman adalah dengan 

zikir mengingat Allah. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada masa kini adalah sebuah masa 

kegelisahan. Problematika kehidupan dapat terlihat dan dirasakan di mana 

dan kapan saja, hal tersebut terjadi karena kebutuhan hidup yang terus-

menerus meningkat, dan juga terjadinya berbagai kerusuhan yang 

mengusik kedamaian.
12

 Dengan zikir kepada Allah, optimisme lahir dan 

itulah yang dapat menghilangkan kegelisahan. Dalam Islam, berzikir 

merupakan salah satu ajaran pokok yang dipratekkan sepanjang saat dan 

dalam seluruh kondisi dan situasi. Dalam Alquran begitu banyak 

bertebaran ayat-ayat yang mengajarkan zikir untuk berbagai situasi dan 

kondisi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
13

  

Zikir merupakan satu unsur penting menuju taqwa yang 

mempunyai wujud keinginan kembali kepada Allah SWT. Dalam Alquran 

yang ditunjukan kepada manusia agar mereka menyadari kekhilafan 

kepada Allah dalam setiap kehidupannya. Sesuai dengan firman-Nya :  
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 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran tentang Zikir dan Doa, (Ciputat : 
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“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” (QS. Al-Aḥzāb [33] : 41.
14

 

Seluruh manusia ingin hidup dengan bahagia untuk mencapai 

kesempurnaan, tetapi manusia harus menyadari bahwa kesempurnaan 

yang hakiki hanya milik Allah SWT. Manusia memiliki beragam potensi 

dan bakat yang implementasinya adalah untuk saling melengkapi untuk 

menuju kesempurnaan. Salah satu cara Islam dalam membentuk 

kesempurnaan hidup adalah dengan cara zikir. Dalam  firman-Nya :  

                    

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku”. (QS. Al-Baqarāh [2] : 152.
15

 

 Jadi manfaat bagi umat Muslim zikir kepada Allah dapat 

membersihkan hati dan penenang jiwa. Zikir merupakan hal yang sangat 

efektif dalam menghilangkan penyakit hati. Zikir juga merupakan jiwa 

dari setiap tindakan peribadatan seperti salat, puasa dan amalan lainnya.  

Banyak ayat-ayat dalam Alquran yang memerintahkan umat Islam 

untuk melaksanakan zikir, di antarannya adalah sebagai berikut :  

QS. [2] : 152, QS. [3] : 41, QS. [4] : 103, QS [33] : 41, QS [63] : 9, 

QS. [8] : 45, QS. [76] : 25, QS. [13] : 28, QS. [62] : 9-10, QS. [3] : 190-

191. QS. [39] : 22. QS [43] : 36. QS. [58] : 19. QS. [20] : 124.
16
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16

 M.A. Subandi, Psikologi Dzikir, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Agustus 
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Salah satu kitab tafsir yang membahas mengenai zikir ialah kitab 

tafsīr marāḥ labīd karya Syeikh Nawāwi Al-Bantani, beliau seorang 

ulama Nusantara yang produktif. Banyak karya-karya Syeikh Nawāwi 

salah satunya tafsīr marāḥ labīd.  

Dalam penelitian ini karena sebagaimana diketahui dan diungkap 

oleh Aang Saeful Milah, bahwa isi penafsiran dalam tafsīr marāḥ labīd 

mudah dipahami, ringkas dan padat.
17

 Berdasarkan kenyataan-kenyataan 

yang terurai di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

ayat-ayat Alquran dalam tafsīr marāḥ labīd karya Syeikh Nawāwi Al-

Bantani yang membicarakan masalah zikir. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa 

masalah yang perlu dikaji mengenai Zikir dalam Alquran, dengan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hakikat zikir dalam perspektif Islam? 

2. Bagaimana ayat-ayat zikir dalam Alquran? 

3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat zikir menurut Syeikh Nawāwi Al-

Bantani? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan dalam skripsi ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hakikat zikir dalam perspektif Islam. 

2. Untuk mengetahui  ayat-ayat zikir dalam Alquran. 

3. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat zikir menurut Syeikh 

Nawāwi Al-Bantani. 

 

                                                             
17

 Aang Saeful Milah, Konsepsi Semantik Syeikh Nawawi Al-Bantani dalam 

Tafsir Marah Labid, (Serang : Penerbit FTK Banten Press dan LP2M IAIN Banten, 

2014), p.22. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, yaitu untuk menambah wawasan dan khazanah 

kepustakaan dalam hal yang akan dibahas terutama pada Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir. 

2. Secara praktis, yaitu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca. 

3. Menjadi sumbangan pemikiran bagi mereka yang membutuhkan. 

Peneliti yakin bahwa penelitian skripsi ini akan memberikan 

sumbangan pemikiran yang sangat berharga. 

4. Untuk mengembangkan kreatifitas potensi diri peneliti dalam 

mencurahkan pemikiran ilmiah lebih lanjut, dan untuk menambah 

wawasan peneliti  tentang ayat-ayat zikir dalam Alquran. 

E. Kajian Pustaka 

Begitu pentingnya zikir bagi manusia, maka pembahasan zikir 

telah banyak yang melakukan penelitian, diantaranya yang ditulis oleh : 

Pertama, Dewi Amalia “Doa dan Zikir Agama Islam Menurut 

Syeikh Nawāwi Al-Bantani”. Dalam penelitiannya Dewi Amalia 

menjelaskan bahwa zikir setelah salat merupakan proses transendensi 

(berpindahnya jiwa) menuju Tuhan dengan menyebut nama Allah dan 

bermunajat kepada-Nya. Ia merupakan bentuk komunikasi yang sempurna 

antara hamba dan Sang Kholik. Semua zikir adalah doa amaliah dan doa 

adalah dzikrullah. Karena doa disamping mengandung sebuah bentuk 

pengakuan, juga mengandung ma‟rifat dan kebutuhan akan Allah SWT.
18

 

Jadi Dewi Amalia dalam bukunya memfokuskan pada konsep doa dan 

zikir dalam agama Islam berbeda dengan penulis yaitu tentang penafsiran 
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 Dewi Amalia, “Doa dan Dzikir Agama Islam Menurut Syeikh Nawawi Al-

Bantani” (Skripsi, IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2016). 



10 
 

ayat-ayat zikir pada kajian tafsir Marāḥ Labīd. Skripsi ini  akan menjadi 

pendukung sekaligus penyeimbang pada Ayat-Ayat Zikir dalam Alquran. 

Kedua, Alfi Syahri “Zikir dalam Perspektif Alquran (Studi Tafsir 

Al-Khozim). Dalam penelitiannya Alfi Syahri menyatakan konsep zikir 

dalam kajian Tafsir Al-Khozim dengan pandangan beliau. Penafsiran Al-

Khozim terhadap ayat-ayat zikir merupakan metode tafsir bil ra‟yi karena 

tafsir Al-Khozim ini tafsir yang membahas dengan akal rasionya tanpa 

menghilangkan makna dari aslinya, bahwasannya zikir adalah mengingat 

Allah dengan perbuatan lisan dan hati. Al-Khozim pun mengklasifikasikan 

zikir itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu : zikir lisan, zikir hati, dan zikir 

jawarih.
19

 Jadi Alfi Syahri dalam bukunya memfokuskan zikirnya dalam 

tafsir Al-Khozim berbeda dengan penulis yaitu menjelaskan zikirnya 

dalam kajian tafsir Marāḥ Labīd. Skripsi ini akan menjadi pendukung 

sekaligus penyimbang pada Ayat-Ayat Zikir dalam Alquran. 

Ketiga, Kholifah “Zikir dan Perilaku Sosial Remaja (Studi Kasus 

Jamaah Remaja Majelis Rasulullah SAW Jakarta). Dalam penelitiannya 

Kholifah menyatakan mengenai zikir sebagai bimbingan bagi remaja, 

Habib Jindan pun menuturkan bahwa ini majelis dinamakan Majelis 

Rasulullah sebab didalamnya dibahas adab-adabnya Rasulullah, akhlak 

dan syariatnya Rasulullah.Tiap pagi, sore, malam selalu berzikir untuk 

menggembirakan hati Rasulullah SAW.
20

 Jadi Kholifah dalam bukunya 

memfokuskan zikir yang dilakukan pada remaja di Majelis Rasulullah 

SAW. Berbeda dengan penulis menjelaskan zikir menurut Syeikh Nawāwi 

Al-Bantani. Skripsi ini akan menjadi pendukung sekaligus penyimbang 

pada Ayat-Ayat Zikir dalam Alquran. 

                                                             
19

 Alfi Syahri, “Dzikir dalam Perspektif Alquran : Study Tafsir Al-Khozim” 

(Skripsi, IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2010). 
20

 Kholifah, “Dzikir dan Perilaku Sosial Remaja : Studi Kasus Jamaah Remaja 

Majelis Rasulullah SAW Jakarta” (Skripsi, IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 

2014). 
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F. Kerangka Pemikiran 

Dalam rangka pemikiran ini, penulis menggambarkan alur dalam 

penulisan karya ilmiah agar dalam pembuatannya dapat dipahami dan 

mengerti secara jelas. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode tafsir tematik (mawdhu‟i). 

Yang dimaksud dengan metode tematik yaitu membahas ayat-ayat 

Alquran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat 

yang berkaitan dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 

dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-Nuzul, kosa 

kata, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta 

didukung oleh dalil-dalil atau fakta (kalau ada) yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari 

Alquran, hadis, maupun pemikiran rasional.
21

  

Sesuai dengan namanya yaitu tematik, maka yang menjadi citi 

utama dari metode ini yaitu menonjolkan tema, judul atau topik 

pembahasan, sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga 

disebut metode topikal. Jadi mufassir mencari tema-tema atau  topik yang 

ada ditengah masyarakat atau berasal dari Alquran itu sendiri, ataupun dari 

yang lain. Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas 

dan menyeluruh dari berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau 

petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. 

Dengan demikian, metode tematik ini dapat dikategorikan dengan metode 

pemecahan masalah, khusus dalam bidang tafsir.
22

 

Sementara itu kelebihan dari metode tematik diantaranya adalah 

menjawab tantangan zaman, praktis dan sistematis, dinamis dan membuat 

                                                             
21

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2012), p.151. 
22

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran,…, p.152. 
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pemahaman menjadi utuh. Sedangkan kekurangan pada metode ini yaitu 

memenggal ayat Alquran dan membatasi pemahaman ayat.
23

 Dalam 

penelitian ini, penulis akan hanya membahas ayat-ayat zikir. Sebagai 

landasan untuk buku tafsir yang penulis kaji yaitu tafsīr marāḥ labīd karya 

Syeikh Nawāwi Al-Bantani. 

Menurut bahasa zikir artinya “ingat”. Sedangkan menurut istilah 

zikir adalah apa yang diucapkan oleh hati dan diucapkan oleh lisan berupa 

tasbīh (menyucikan), taḥmīd (memuji), menyebut sifat-sifat kebesaran-

Nya, keagungan-Nya, keindahan-Nya, dan kesempurnaan-Nya. Zikir yang 

paling utama adalah ucapan lā ilāha illallāh Muhammadur Rasūlullāh. 

Banyak sekali ayat Alquran yang memerintahkan untuk berzikir, bahkan 

dalam keadaan berdiri, duduk, dan berbaring sekalipun.
24

  

Dalam firman Allah SWT: 

                       ...     

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring……” (QS. 

An-Nisā [4] : 103).
25

 

Para ulama yang berkecimpung dalam bidang olah jiwa 

mengingatkan bahwa zikir kepada Allah secara garis besar dapat dipahami 

dalam pengertian sempit dan dapat juga pengertian luas. Yang dalam 

pengertian sempit adalah yang dilakukan dengan lidah saja. Zikir dengan 

lidah ini adalah menyebut-nyebut Allah atau apa yang berkaitan dengan-

Nya, seperti mengucapkan tasbīh, taḥmīd, takbīr, tahlīl, hauqalāh, dan 

lain-lain. Bisa juga pengucapan lidah disertai dengan kehadiran kalbu, 

yakni membaca kalimat-kalimat tersebut disertai dengan kesadaran hati 

                                                             
23

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran,…, p.165. 
24

 Ahsiin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Alquran, (Jakarta : AMZAH, 2012), p.322. 
25

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…,p.95. 
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tentang kebesaran Allah yang dilukiskan oleh kandungan makna kata yang 

disebut-sebut itu.
26

 

Zikir dalam pengertian luas adalah kesadaran tentang kehadiran 

Allah di mana dan kapan saja, serta kesadaran akan kebersamaan-Nya 

dengan makhluk, kebersamaan dalam arti pengetahuan-Nya terhadap 

apapun di alam raya ini serta bantuan dan pembelaan-Nya terhadap 

hamba-hamba-Nya yang taat.
27

 

Zikir kepada Allah dalam menghadapi cobaan dan ujian hidup 

adalah kesabaran dan pengharapan kepada Allah, 

                          

“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah.Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tentram.”(QS. Ar-Rād [13] : 28).
28

 

Dan firman-Nya : 

                  

“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 

kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”(QS. Ar-Rād [13] : 29). 

 Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu „Abbas: “Thūbā artinya 

kegembiraan dan kesenangan.” Qatadah berkata: “Ṭūbā adalah kata-kata 

bahasa Arab, bila orang berkata: Ṭūbā lākā artinya engkau mendapatkan 

kebaikan, menurut satu riwayat Ṭūbā lahum artinya kebaikan bagi 

mereka.” Wa ḥusnuma‟āb adalah tempat yang baik. Abdullah bin Wahab 

                                                             
26

 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran tentang Dzikir dan Doa, (Jakarta : 

Lentera Hati, 2006), pp.11-12. 
27

 M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran tentang Dzikir dan Doa,…, p.14. 
28

 Muhammad al-Ghazali, Fannu Adz-Dzikri Wa Ad-Du‟a „Inda Khatim Al-

Anbiya, (Yogyakarta: 2017), pp. 224-225. 
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berkata, „Amr bin al-Haris mengatakan, bahwa Abu as-Samh berkata 

kepada-Nya, dari Abu al-Haitsam, dari Abu Sa‟id al-Khudri, bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: “Ṭūbā adalah pohon di surga yang besarnya 

sepanjang perjalanan seratus tahun, dan pakaian penduduk surga keluar 

dari kulit-kulitnya.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa‟id al-Khudri, dari 

Rasulullah SAW, bahwa ada seorang laki-laki berkata: “wahai Rasulullah, 

beruntunglah orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.” Beliau 

berkata: “Ṭūbā bagi yang melihatku dan percaya (beriman) kepadaku, dan 

Ṭūbā, kemudian Ṭūbā, bagi orang yang percaya (beriman) kepadaku tetapi 

belum pernah melihatku.”
29

 

Allah menghendaki kita berzikir dengan menghadirkan hati yang 

khusyuk, berendah hati dengan suara lembut, bukan hanya 

mengucapkannya dibibir belaka. Allah SWT berfirman: 

                            

              

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di 

waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

lalai.” (QS. Al-Arāf [7] : 205). 

                           

                      

                                                             
29

 M Abdul Ghoffar, Tafsi Ibnu Kaṡir Jilid 4 (Lubābut Tafsīr Min Ibni Kaṡīr), 

(Bogor : Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2004), p.500.  
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 “Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Raḥmān. dengan 

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al-asmaul ḥusna 

(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 

dalam salatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan 

tengah di antara kedua itu". (QS. Al-Isrā [17] : 110).
30

 

Zikir ada dua jenis, yaitu zikir khalis (murni) dengan kesepakatan 

hati dalam menggugurkan pandangan pada selain Allah SWT, dan zikir 

ṣafi (bening) dengan kefanaan angan akan berzikir. Rasulullah SAW, 

bersabda:  

ب أص١ََْْٕذَ ػٍََٝ ٔفَْغِهَ  َّ ْٔذَ وَ  ٨َ أؽُْظِٟ صَٕبَءً ػ١ٍََْهَ أَ

 “Aku tidak dapat menghitung pujian atas-Mu sebagaimana aku 

memuji diri-Mu”(HR. Muslim, no. 751).
31

 

Ibnu al-Qoyyim Al-Jauziyah dalam buku Rahasia Zikir dan doa 

berkata : “Tidak dipungkiri bahwa hati itu dapat berkarat seperti 

berkaratnya besi dan perak. Alat yang dapat membersihkan hati yang 

berkarat adalah zikir.
32

  

G. Metodologi Penelitian  

Adapun langkah-langkah yang digunakan penulis dalam 

pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam skripsi ini adalah  penelitian kepustakaan (library 

research) yakni usaha untuk memperoleh data dengan cara mendalami, 

                                                             
30

 M Shodiq Mustika, Doa dan Zikir Cinta, (Jakarta : Qultum Media, 2008), 

pp.17-18. 
31

 Imam Al-Ghazali, Rasa‟il Al-Ghazali, (Jakarta: 2008), p.425. 
32

 Saiful Amin Ghofur, Rahasia Dzikir dan Doa, (Jogyakarta : Darul Hikmah, 

Mei 2010), Cet.1, p.137. 
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mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada dalam 

kepustakaan (sumber bacaan, buku, referensi) atau hasil penelitian lain.
33

 

2. Sumber Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan 

data sekunder. Yang dimaksud data primer yaitu data yang langsung 

diperoleh dari sumber datanya oleh peneliti untuk suatu tujuan khusus, 

dengan kata lain, bahwa data primer adalah data asli dari sumber tangan 

pertama.
34

 

Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan ialah Kitab 

Tafsir Marāḥ Labīd. Sedangkan data sekunder yaitu adalah data yang 

lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya data yang asli. Atau dengan kata lain, data 

sekunder data yang datang dari tangan kedua yang tidak asli data 

primernya.
35

 Sumber data sekunder yang digunakan ialah kitab tafsir-tafsir 

lainnya, Sumber data dapat berupa bahan pustaka, yaitu buku, skripsi, 

jurnal, maupun media lainnya seperti internet. 

3. Analisis Data 

Yang dimaksud dengan analisis data ialah untuk memahami makna 

data sehingga bisa mendapatkan makna tersebut. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode induktif yaitu berangkat dari kenyataan 

khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan yang umum. 

Adapun pengelolaan data atau ayat penulis menggunakan tafsir 

mawdhu‟i agar memperoleh hasil yang objektif, penulis menggunakan 

                                                             
33

 Zaini Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Paradigma Baru, (Bandung; PT. 

Remaja Karya, 2011), p. 53. 
34

 Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian Bahasa untuk Penelitian, Tesis, dan 

Disertasi, (Jakarta : Diadit Media Press, 2011), p.128. 
35

 Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian………  p.128. 
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langkah-langkah penelitian tafsir tematik yang digagaskan oleh Abdul 

Hayy Al-Farmawi, sebagai berikut: 

a. Menentukan topik masalah (dalam hal ini seputar tema tentang 

ayat-ayat zikir dalam Alquran). 

b. Menghimpun ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan tema ayat-

ayat zikir. 

c. Menyusun secara urut menurut kronologi masa turunnya disertai 

latar belakang turunnya ayat atau Asbabul An-Nuzulnya. 

d. Mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam 

masing-masing suratnya. 

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna dan utuh (outline). Di sini penyusun menfokuskan 

kepada ayat-ayat zikir dalam Alquran. 

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits yang relevan 

dengan tema (bila dipandang perlu), sehingga pembahasan menjadi 

semakin jelas dan sempurna. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian 

yang sama, dengan cara mengkompromikan antara pengertian yang 

„am dan khask.
36

 

Namun demikian tidak semua langkah-langkah di atas terpenuhi, 

terutama hadits-hadits yang berbicara tentang zikir, sebab penulis 

menfokuskan kajiannya kepada satu kitab tafsir yaitu Tafsīr Marāḥ Labīd. 

4. Teknik Penulisan 

Adapun teknik penulisan dalam skripsi ini berpedoman pada : 

                                                             
36

 Abdul  Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Tematik, terj. Suryan A, Jamrah 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), pp.45-46. 
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1. Buku pedoman karya ilmiah IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” 

Banten 2016-2017. 

2. Ayat - ayat Alquran dan terjemahnya yang diterbitkan oleh 

Departemen Agama RI tahun 2011. 

3. Mu‟jam mufahras li alfaẓ Alquran sebagai kamus Alquran mencari 

ayat-ayat zikir. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab berisi 

beberapa sub pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, Biografi Syeikh Nawāwi Al-Bantani dan Tafsirnya 

yang di dalamnya dibahas Kelahiran dan Wafatnya, Karya-Karya Syeikh 

Nawāwi Al-Bantani, Sejarah Tafsir Marāḥ Labīd, Metode Tafsir dan 

Corak Tafsirnya. 

Bab ketiga, Hakikat Zikir dalam Perspektif Islam yang didalamnya 

dibahas Pengertian Zikir, Hukum dan Dalil-Dalil Zikir, Manfaat Zikir, 

Pandangan Para Ulama tentang Zikir. 

Bab keempat, Analisis tentang Ayat-Ayat Zikir dalam Tafsir 

Marāḥ Labīd yang di dalamnya dibahas Klasifikasi Ayat-Ayat Zikir, 

Penafsiran Syeikh Nawāwi Al-Bantani tentang Ayat-Ayat Zikir dan 

Analisis Ayat-Ayat Zikir. 

Bab kelima, dari kajian ini adalah merupakan bagian Penutup, di 

dalamnya berisikan hasil kajian secara keseluruhan dalam bentuk 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

BIOGRAFI SYEIKH NAWĀWI AL-BANTANI 

 

 

A. Kelahiran dan Wafatnya 

Nama lengkapnya adalah Abu „Abd al-Mu‟thi Muhammad Ibnu 

„Umar Ibni „Arābi al-Tanara al-Bantani. Dilahirkan di Kecamatan Tanara 

Serang, Banten pada tahun 1813 M/ 1230 H. Ia lebih dikenal dengan 

sebutan Muhammad Nawāwi al-Jāwi al-Bantani. Ayah Syeikh Nawāwi 

bernama K.H „Umar, seseorang yang memimpin masjid dan pendidikan 

Islam di Tanara. Ibunya Jubaidah, seorang peduduk setempat. K.H „Umar 

menjabat sebagai penghulu (agama) jabatan yang diberikan oleh 

pemerintah Belanda untuk mengurusi masalah-masalah agama Islam di 

Kecamatan Tirtayasa.
37

 

Muhammad Nawāwi adalah anak tertua dari empat bersaudara 

laki-laki: Ahmad Shihābuddīn, Tamim, Sa‟id, Abdullah dan dua saudara 

perempuan, Shaqilah dan Sahriyah. Dilihat dari silsilah keluarganya 

Nawāwi dipandang sebagai keturunan Maulana Hasanuddin, Sultan 

Banten dari putra Syarif Hidayatullah, satu dari sembilan ulama (dikenal 

sebagai wali songo) yang menyebarkan Islam di tanah Jawa, bahkan 

silsilah beliau sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui cucunya 

Sayyidina Husain putra dari pasangan „Ali bin Abi Thalib dan Fatimah al-

Zahra.
38

 Ketika kanak-kanak , ia belajar membaca Alquran dan menulis 

huruf Arab, serta pengetahuan dasar tentang fikih kepada ayahnya, Kiyai 

                                                             
37

 Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika Alquran Ala Pesantren, Analisis 

terhadap Tafsir Marāḥ Labīd  Karya K.P. Nawawi Banten (Yogyakarta: UII Press, 

2006), p.19. 
38

 Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia; Kajian atas Tafsir Ulama 

Nusantara, (Tangerang Selatan: Sintesis, 2014), Cet.3, pp.41-42.  
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„Umar. Ketika beranjak remaja, ia diantar orang tuanya untuk mengaji 

kepada seorang ulama yang sangat alim dan kesohor saat itu: Kiyai Sahal 

di Serang dan KH. Yusuf di Purwakarta.
39

 

Ketika usianya menginjak 15 tahun ia berangkat ke Mekah untuk 

melanjutkan pelajaran dan tinggal di sana selama 3 tahun. Setelah hafal 

Alquran dan menguasai pengetahuan dasar bahasa Arab, ilmu kalam, 

mantik, hadits, tafsir dan fikih, ia kembali ke kampung halamannya. Di 

sana ia mengajar dan membimbing para santri yang antusias mengikuti 

pengajarannya. Namun tidak kurang dari satu tahun, ia kembali ke Mekah 

untuk melanjutkan pelajaran tingkat mahir di bawah bimbingan sejumlah 

ulama besar di sana: Syeikh Ahmad Khātib Sambas, Syeikh „Abdul Ghani 

Bima, Syeikh Yusuf Sumbulaweni, Syeikh Ahmad Nahrawi, dan Syeikh 

„Abd al-Hamid al-Daghistani.
40

 

Syeikh Nawāwi adalah ulama Nusantara dari Banten yang memilih 

tinggal hidup dan menetap di tanah kelahiran baginda Rasulullah SAW, 

yang menjadi dambaan para umatnya. Syeikh Nawāwi wafat pada tanggal 

25 Syawal tahun 1314 H/ 1879 M di Makkah al-Mukarramah di usia 

beliau yang 84 tahun. Beliau wafat dalam keadaan sedang menyusun 

karya tulis sebagai syarah kitab Minhāj At-Ṭālibīn karya al-Imām Yahya 

Syaraf ibnu Mȗsa Hasan ibnu Husain ibnu Muhammad ibnu Jam‟ah ibnu 

Hujam al-Nawāwi, salah seorang ulama yang diikuti pemikiran-

pemikirannya dalam soal agama terutama dibidang fiqihnya. Syeikh 

Nawāwi dimakamkan dikediaman selama hidupnya yaitu di kampung 

Syi‟bi „Ali Makkah al-Mukarramah. Jenazahnya dimakamkan di Ma‟la. 

                                                             
39

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi (1813-1897) Biografi, 

Genealogi Intelektual dan Karya, (Banten: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Banten, 2014), Cet.1, p.11. 
40

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi..., p. 11. 
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Kuburannya dekat dengan kuburan Ibnu Hājar dan Asma binti Abu Bakar 

al-Shiddiq.
41

 

1. Guru dan Murid Syeikh Nawāwi al-Bantani 

a. Guru Syeikh Nawāwi al-Bantani 

Terdapat dua tempat yang berbeda ketika Syeikh Nawāwi 

menimba ilmu pada guru-gurunya, yaitu di tanah Jawa dan di Mekah. 

Pendidikan di bawah bimbingan beberapa Ulama di Jawa, yaitu: 

1. KH. „Umar Ibn „Arābi (w. 1876), merupakan ayah Syeikh 

Nawāwi sendiri. Ia adalah ulama besar yang diangkat oleh 

pemerintah kolonial sebagai seorang penghulu Tanara. Umar 

ibn „Arābi memberikan pengajaran bahasa Arab dan dasar-

dasar hukum Islam kepada Syeikh Nawāwi yang ketika itu 

masih berusia lima tahun. Ia wafat di Tanara tahun 1826 M 

ketika Syeikh Nawāwi berusia 14 tahun. 

2. Kiai Sahal Lopang Cilik Serang (w. Ca. 1870). 

3. Haji Raden Yusuf Purwakarta, merupakan salah satu guru 

Syeikh Nawāwi yang memiliki hubungan erat dengan 

perkembangan sejarah Purwakarta– Karawang.
42

 

Pendidikan di bawah bimbingan para ulama di Mekah, Yaitu: 

1. Syeikh Ahmad Khātib Sambas  

Nama lengkap ulama ini adalah Ahmad bin „Abd Ghaffar bin 

Abdallah bin Muhammad Sambas. Ia lahir di Sambas, 

Kalimantan barat pada Tahun 1217 H / 1802 M. 

 

                                                             
41

 M. A.Tihami, Tafsir Basmalah: Menurut Syeikh Nawawi al-Bantani, (Serang 

Banten: Lemlit IAIN SMH Banten, 2010), p.15. 
42

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi..., pp.17-24. 
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2. Syeikh Ahmad al-Nahrawi (w. 1346 / 1972) 

Syeikh Ahmad al-Nahrawi mengarang sebuah kitab bidang 

teologi, al-Durr al-Farīd. Syeikh Nawāwi, yang cemas dengan 

gejala umum bahwa Umat Islam umumnya tidak mengetahui 

rukun-rukun iman dengan baik, berpendapat bahwa keimanan 

harus didasarkan pada pengetahuan mendalam tentang rukun 

iman ini. Dalam al-Durr al-Farīd Syeikh Ahmad al-Nahrawi 

mendiskusikan rukun iman tersebut dalam cara yang 

sederhana sehingga mudah dipahami oleh kalangan awam. 

Struktur pembahasan al-Durr al-Farīd sama dengan 

pembahasan Ummi al-Barāhin. Dua puluh sifat Tuhan 

didiskusikan satu per satu bersama dengan dalil-dalilnya. 

Karya ini diberi syarah (penjelasan) oleh Syeikh Nawāwi 

dalam karyanya Fath al-Majīd. 

3. Sayyid „Abd Allah bin Salih Zawawi (w. 1343 / 1924) 

4. Syeikh „Abdul Ghani Bima. 

5. Shaykh Ahmad bin Zayd. 

6. Shaykh Yusuf al-Sunbulaweni (w. Ca. 1867). 

7. Abdul Hamīd al-Daghistani al-Shanawani (w. 1884). 

8. Shaykh Ahmad al-Dimyati (w. 1270 / 1853). 

9. Ahmad bin Zayni Dahlan (w. 1304 / 1886). 

10. Muhammad Khātib Duma al-Ḥanbali. 

11. Sayyid Ahmad al-Marsafi al-Masri.
43

 

b. Murid Syeikh Nawāwi al-Bantani 

Setelah menamatkan pelajaran tingkat mahirnya, sejak tahun 1860 

Syeikh Nawāwi mengajar di rumahnya di Suq Lail, Shi‟yb Ali Makkah. 

Murid-muridnya berasal tidak hanya dari Banten tetapi dari seluruh 

                                                             
43

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi;..., pp. 66-69. 
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Nusantara. Di antara murid-muridnya yang dari Indonesia adalah yang 

kemudian jadi ulama besar di tanah air.
44

 

Terdapat empat puluh empat ulama besar dari Nusantara dan India 

yang pernah menjadi murid dari Syeikh Nawāwi al-Bantani yang secara 

konsisten mengajarkan karya-karya Syeikh Nawāwi kepada para 

santrinya. Tiga puluh di antaranya berasal dari Banten, tujuh orang dari 

Jawa Barat: Haji Zayn al-Muttaqīn (kadu gede – kuningan), Haji Arsyad 

bin Kiyai Condong (Tasikmalaya), Haji M. Salih (Awipari Manonjaya), 

Haji Hasan „Alami Sukapakir (Bandung), Haji Khalil (Lembur Tengah – 

Cianjur), Haji M. Salih (Cimahi – Sukabumi), dan Haji Hasan Mustafa 

(Garut). Dua orang santrinya yang kemudian jadi ulama besar di Jawa 

Timur (KH. Hasyim Asy‟āri dan Syeikh Mahfuz Teremas), dua orang dari 

Jawa Tengah (KH. R. Asnāwi Kudus dan KH. Saleh Darat), seorang dari 

Madura (KH. Khalil Bangkalan) dan seorang dari India (Syeikh Abd al-

Sattar al-Dihwali (w. 1355/1936).
45

 

Tentu saja tidak terhitung ratusan murid-murid lainnya yang 

berkiprah menjadi ulama diberbagai daerah di Nusantara dan Banten, yang 

nama dan kiprahnya tidak banyak diketahui hanya karena kelangkaan 

ulasan dan kajian komprehensif.
46

 

2. Keistimewaan Syeikh Nawāwi Al-Bantani  

Dari semua ulama Banten yang tinggal dan mengajar di Mekah 

sejak Syeikh Yusuf al-Makassari, Syeikh Nawāwi dipandang sebagai 

salah seorang ulama Banten terbesar yang pernah ada. Selain dijuluki 

sebagai salah seorang ulama Nusantara paling produktif, ia juga sebagai 

salah satu mata rantai authoritative dalam transmisi ilmu-ilmu keislaman 

tradisional dari ulama-ulama Timur Tengah. 

                                                             
44

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi..., p.1. 
45

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi..., p.84. 
46

 Tihami dan Ali, Prosopografi Syeikh Nawawi.., p.15. 
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Menurut kesaksian Snouck Hurgronje, Syeikh Nawāwi adalah 

salah seorang ulama besar di Mekah yang tidak memberikan pelajaran di 

Masjidil Harām. Karena sifat ke-tawadhu-annya dan sekaligus juga karena 

sifatnya yang sederhana, ketika mengajar santri-santrinya. Ketika beliau 

ditanya Snouck Hugronje tentang mengapa tidak memberikan pengajaran 

di Masjidil Harām, Syeikh Nawāwi menjawab “kesederhanaan pakaian 

dan penampilan luarnya tidak setara dengan penampilan para guru besar 

bangsa Arab (yang mengajar di Masjidil Harām)”. Karena sifat 

tawadhunya ini, Snouck Hugronje mendengar pengakuan ulama besar ini 

bahwa beliau hanyalah “debu di kaki para penuntut ilmu”. 

Bila dalam diskusi dan obrolan, Syeikh Nawāwi lebih suka 

mendengar dan tidak pernah mendominasi pembicaraan dan diskusi. 

Dalam sesi-sesi ilmiah, ia tidak akan mengungkapkan gagasan dan 

pendapat kecuali ditanya. Kesederhanaannya dalam berpakaian dan 

sifatnya yang sangat tawadhu membuatnya sangat istimewa di kalangan 

orang-orang Nusantara. Ia sangat kharismatik. Snouck Hugronje 

melaporkan bahwa hampir semua orang dari Nusantara mencium tangan 

dan menyalami ulama besar ini dengan penuh ta‟ẓīm sebagai tanda 

penghormatan terhadap ilmu pengetahuan agama yang dikuasainya.
47

 

B. Karya- Karya Syeikh Nawāwi Al-Bantani 

 Syeikh Nawāwi al-Bantani adalah salah satu tokoh ulama abad ke-

19 dari Nusantara yang produktif dalam menghasilkan sebuah karya. 

Karya-karya Syeikh Nawāwi dijadikan bahan kajian dan diskusi ilmiah di 

berbagai lembaga. Syeikh Nawāwi menulis 40 karya yang semuanya 

ditulis dalam bahasa Arab. Empat puluh karya tulisnya mendiskusikan 

hampir semua aspek ajaran Islam: tata bahasa Arab, fikih, ushul fikih, 
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teologi, taSAWuf, tafsir, hadits, dan lainnya. Wajar jika seorang orientalis 

Belanda paling terkenal di zamannya menjuluki Syeikh Nawāwi sebagai 

seorang yang paling alim dari Indonesia dan paling produktif.
48

 

Akan tetapi karya-karya Syeikh Nawāwi yang telah mendapat 

pengakuan secara umum, baik pengakuan dari muslim dan non-muslim 

dan mereka telah mempublikasikannya secara umum  pada tahun 1859 M 

di Mesir sebanyak empat belas kitab. Diantara Non-muslim, seorang 

Kristen Mesir, Yusuf Alian Sarkis telah mengakui karya-karya Nawāwi al-

Bantani sebanyak tiga puluh judul buku. Tetapi menurut para peneliti 

Syeikh Nawāwi karya beliau tidak kurang lebih dari seratus judul kitab.
49

 

Dan beberapa karya Syeikh Nawāwi tersebut terbagi ke dalam 

beberapa bidang ilmu ke-Islaman: 

1. Bidang Ilmu Kalah/Tauhid 

a. Fatḥu Al-Majīd „Ala Syarḥ Al-Dar Al-Farīd Fī Al-Tauhīd Li 

Syaikh Ahmad Nahrawi (1292 H). 

b. Tijān Al-Darȗrī: Syarḥ Al-Bajȗri Fī Al-Tauhīd (1301 H). 

c. Al-Nahjad Al-Jadīlah (1303 H). 

d. Zari‟at al-Yaqīn „Ala Ummi al-Barahīn (1307 H). 

2. Bidang Ilmu Fiqih 

a. Qut Al-Habīb Tawsyaikh „Ala Syarḥ Fatḥ Al-Qarīb Al-Mujīb 

(1314 H). 

b. Sulām Al-Munajāt Syarḥ Safīnah As-Salāh (1297 H). 

c. Al-„Aqdu Al-Samīn Syarḥ Manzumah Al-Sittīn Mas‟alah (1300 

H). 

d. „Uqȗd Al-Lujain Fī Al-bayani Huqȗq Al-Jauzain (1297 H). 
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3. Bidang Ilmu Akhlak/TaSAWuf 

a. Misbāh Al-Zulam „Ala Manhaj Al-Atam Fī Tabwib Al-Hukm 

(1314 H). 

b. Marāqi Al-„Ubudiyah Syarḥ „Ala Matni Bidāyah Al-Hidāyah 

(1314 H). 

4. Bidang Sirah Nabawiyah 

a. Al-Ibrīz Al-Dani Fī Maulīd Sayyidina Muhammad Al-Sayyid Al-

„Adāni (1299 H). 

b. Bugyah Al-„Awām Fi Syarḥ Maulidi Sayyid Al-Anām (1299 H). 

c. Fatḥ Al-Shamad Syarḥ Maulid Al-Nabawi (1292 H). 

5. Bidang Bahasa Arab/Sastra Arab 

a. Fatḥ Al-Gharīr Al-Khatiyah Syarḥ Nazam Al-Jurumiah (1298 

H). 

b. Al-Fushush Al-Yaqutiyah „Ala Rawḍah Al-Bahiyah Fī Al-Abwāb 

Tasrifiyah (1292 H). 

6. Bidang Tafsir dan Hadits 

a. Tanqīh Al-Qawi Al-Hadits Syarḥ Lubāb Al-Hadits Li Jalāl Al-

Dīn Al-Suyȗtī (T.T). 

b. Marāḥ Labīd  Tafsīr Al-Nawāwi Al-Tafsīr Al-Munīr Li Ma‟alīm 

Al-Tanzīl (1305 H). 

C. Sejarah Tafsir Marāḥ Labīd 

Tafsīr Marāḥ Labīd, Marāḥ Labīd li Kasyfi Ma‟nā Qur‟ānin Majīd 

adalah kitab tafsir yang mutlak ditulis oleh Syeikh Nawāwi al-Bantani 

sendiri tanpa campur tangan orang lain, kitab tafsir tersebut lebih dikenal 

dengan nama Tafsīr Munīr daripada Marāḥ Labīd. Tafsīr Marāḥ Labīd 

merupakan kitab tafsir karya ulama Nusantara yang ditulis dengan bahasa 

Arab penuh, kitab tafsir ini salah satu karyanya yang diselesaikan pada 

periode terakhir hidupnya tahun 1305 H/1884 M. Menurut Snauck 
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Hurgronje, dalam catatannya, mekkah yang telah menemuinya pada tahun 

1884 M bahwa Syeikh Nawāwi telah menerbitkan karya tafsirnya yang 

diterbitkan oleh pers Mekah pada tahun 1884 M.
50

 

 Penamaan Tafsīr Munīr sendiri diberikan oleh pihak penerbit. 

Sedangkan nama yang diberikan oleh Syeikh Nawāwi adalah Marāḥ 

Labīd. Arti dari Marāḥ Labīd sendiri secara kebahasaan adalah “terminal 

burung” atau dengan istilah lain “tempat peristirahatan yang nyaman bagi 

orang-orang yang datang dan pergi.
51

 

 Tafsir Marāḥ Labīd atau sebutan lain Tafsīr Munīr terdiri dari 2 

jilid terdiri dari 986 halaman (jilid pertama 511 halaman terdiri dari surat 

al-Fātihah sampai surat al-Kahf dan jilid kedua 475 halaman yang terdiri 

dari surat Maryam sampai surat an-Nās) yang diselesaikan pada tahun 

1886 M (malam Rabu, 5 Rabiul Akhir 1305 H)
52

 

Dari sekian banyak karya Syeikh Nawāwi al-Bantani salah satu 

karyanya yang sangat dikagumi oleh para ulama, baik dari Mekah dan 

Mesir adalah kitab Tafsīr al-Munīr li ma‟alimi-tanzīl, atau dengan sebutan 

lain dengan nama Marāḥ Labīd dan Tafsīr an-Nawāwi.
53

 

D. Metode Tafsir dan Corak Tafsirnya 

Metode Tafsīr Marāḥ Labīd 

Tafsīr Marāḥ Labīd ini dapat digolongkan sebagai salah satu tafsir 

dengan metode ijmali (global). Dikatakan ijmali karena dalam 

menafsirkan setiap ayat, Syeikh Nawāwi menjelaskan setiap ayat dengan 

ringkas dan padat, sehingga mudah dipahami. Sistematika penulisannya 

pun menuruti susunan ayat-ayat dalam mushaf. Tafsīr al-Munīr li mu‟alim 

                                                             
50

 Burhanuddin, Hermeneutika Alquran Ala Pesantren......, p.19. 
51

 Segar rasa.Com. Syihabuddin, penelitian tafsir nawawi pdf. Diakses pada 11 

April 2018. 
52

 Syeikh Nawawi al-Jawi, Tafsīr Marāh Labȋd Li Kasyfi Ma‟nā Qur‟ān Majȋd 

Juz I, (Indonesia: Dārul Ihyā al-Kutub al-„Arobiyyah, T.T), p.475. 
53

 Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia...., p.40. 



28 
 

at Tanzil terlihat sangat detail dalam menafsirkan setiap kata per-kata pada 

setiap ayat, mungkin karena kepiawian beliau dalam bidang bahasa yang 

tidak diragukan lagi.
54

 

Berikut contoh penafsiran kata per-kata oleh Syeikh Nawāwi 

dalam Kitab Tafsirnya:  

)اٌؾّذلله( ٚاٌشىشلله ثٕؼّٗ اٌغٛاثغ ػٍٝ ػجبدٖ اٌز٠ٓ ٘ذاُ٘  ٠٥ٌّبْ )سة اٌؼب١ٌّٓ( 

ك اٌخٍك ٚساصلُٙ ِٚؾٌُٛٙ ِٓ ؽبي اٌٝ ؽبي )اٌشؽّٓ( أٜ اٌؼب ؽف ػٍٝ أٜ خبٌ

  اٌجبس ٚاٌفبعش ثبٌشصق ٌُٙ ٚدفغ ا٤فبد ػُٕٙ .
 

Pada jilid pertama tafsīr Marāḥ Labīd ini dimulai dari surah al-

Fatiḥāh sampai dengan surah al-Kahfi dan jilid dua dimulai surah Maryam 

sampai surah an-Nās. Penafsiran yang terlihat dalam kitab tafsīr Marāḥ 

Labīd terdapat di dalam garis, sedangkan di luar garis adalah kitab al-

Wajir tafsir Alquran al-Aziz oleh Imam Abi Hasan Ali bin Ahmad al-

Wahidi. Maka dilihat cara penyusunan ayat, Syeikh Nawāwi 

menggunakan metode secara tahlili, yakni berurutan dari surat pertama 

sampai surat terakhir dan tidak dikelompokkan sesuai tema tertentu.
55

 

Selain menggunakan penafsiran metode ijmali dan tahlili, ternyata 

dalam kitab tafsīr Marāḥ Labīd juga menemukan metode muqoran 

(perbandingan) pada penafsiran surah al-Fatihāh ayat 4 yang dibandingkan 

dengan surah al-Infīthar ayat 19. Berikut redaksi yang tertera dalam kitab 

tafsīr Marāḥ Labīd:  

ا٤ِش  ٚاوغبئٝ ٠ٚؼمٛة أٜ ِزظشف فٟ )ٍِه ٠َٛ اٌذ٠ٓ( ٠بصجب د ا٤ٌف ػٕذ ػبطُ

وٍٗ ٠َٛ اٌم١بِخ وّب لً رؼبٌٝ ٠َٛ ٨رٍّه ٔفظ ٌٕفظ ش١ئب ٚا٤ِش ٠ِٛئزالله ٚػٕذ 

اٌجبل١ٓ ثخزق ا٤ٌف ٚاٌّؼٕٝ أٜ اٌّزظشف فٟ أِش اٌمب٠ّخ ثب٤ِش اٌم١بِخ ثب 

 ٤ِشٚإٌٙٝ 
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Maka, dengan demikian tafsīr Marāḥ Labīd juga menggunakan 

metode penafsiran muqoran dilihat dari penafsiran surah al-Fatihāh ayat 4 

tersebut meskipun penulis belum menganalisis seluruh penafsiran ayat 

secara keseluruhan.
56

 

Adapun karakteristik dari kitab tafsīr Marāḥ Labīd diantaranya: 

a. Penafsiran baru dimulai dari halaman ke dua sedangkan halaman 

pertama dimulai dengan pembukaan. 

b. Terdapat kolofon atau penjelasan di bagian akhir tentang 

penafsiran pada jilid 1 dan jilid 2. 

c. Page ayat selalu berada di dalam kurung. 

d. Huruf-huruf muqoto‟ah tidak ditafsirkan, walaupun ada yang 

ditafsirkan itu juga menggunakan kata (ًل١) yang dinilainya ini pun 

dikategorikan lemah. 

e. Terkadang menggunakan kata (ayyu hadża) sebelum penafsiran. 

Akan tetapi ada juga yang tidak. 

f. Diawali dengan penyebutan nama surat, periode makkiyah dan 

madaniyyah. 

g. Terdapat penyebutan tentang jumlah ayat bahkan menyebutkan 

jumlah huruf dan jumlah kalimat. Hal ini menunjukan bahwa 

beliau itu sangat teliti. 

h. Terdapat juga penjelasan tentang asbābun nuzūl, ragam qiraat, dan 

penjelasan tentang naḥwu dan ṣarāf.
57

 

Corak Tafsīr Marāḥ Labīd  

 Kata corak dalam literatur sejarah tafsir, biasanya digunakan 

sebagai terjemahan dari kata al-laun, bahasa Arab yang berarti warna. Jadi 
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corak tafsir adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah 

penafsiran.
58

 

 Mengenai corak yang digunakan oleh Imam Nawāwi adalah tafsir 

ini dikategorikan dalam corak riwayah/mat‟sur. Karena tafsir ini belum 

memenuhi persyaratan untuk dikaitkan menempuh corak bi rayi‟. 

Pernyataan ini dapat disimpulkan karena dalam permulaan pernyataan di 

dalam tafsirnya pada bab pembukaan, Imam Nawāwi mengatakan bahwa 

ia takut menafsirkan Alquran dengan tafsir pemikiran murninya (bil 

rayi‟).
59

 

 Dalam keterangan mengenai ini ada pendapat yang menyatakan 

bahawa tulisan Syeikh Nawāwi yang terkenal adalah tafsir munīr yang 

ditulisnya selama tiga tahun (1302-1305/1887-1890) dengan judul asli  

Marāḥ Labīd li Kasya Ma‟na Alquran al-Majid. Kitab tafsir ini termasuk 

tafsir yang ilmiah dan rasional diantara sebagian kitab tafsir sebelumnya.
60

 

 Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang ada mengenai berbagai 

macam corak ini dan didapati juga dalam beberapa referensi bahwa Marāḥ 

Labīd ini menggunakan corak bil rayi yang lebih khususnya bernuansa 

sufi (corak sufi). Kendati demikian terdapat juga dalam referensi yang lain 

yang menyatakan bahwasannya Marāḥ Labīd ini bercorak bil Riwayāh, 

dengan bukti bahwa dalam pembukaan kitab Marāḥ Labīd itu Imam 

Nawāwi menyebutkan beberapa kitab-kitab yang jadi rujukan beliau 

diantaranya Futuhat Ilahiyah, Mafatihul Ghaib, Sirojil Munir dan Tanwir 

al-Muqabbas dan Tafsir Abu Su‟ud.
61
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BAB III 

HAKIKAT ZIKIR DALAM PRESPEKTIF ISLAM 

 

A. Pengertian Zikir 

Menurut bahasa zikir artinya “ingat”. Sedangkan menurut istilah 

zikir adalah apa yang diucapkan oleh hati dan diucapkan oleh lisan berupa 

tasbīh (menyucikan), taḥmīd (memuji), menyebut sifat-sifat kebesaran-

Nya, keagungan-Nya, keindahan-Nya, dan kesempurnaan-Nya. Zikir yang 

paling utama adalah ucapan lā ilāha illallāh Muhammadur Rasūlullāh. 

Banyak sekali ayat Alquran yang memerintahkan untuk berzikir, bahkan 

dalam keadaan berdiri, duduk, dan berbaring sekalipun.
62

  

Menurut kamus bahasa Indonesia zikir adalah puji-pujian kepada 

Allah yang diucapkan berulang-ulang, doa atau puji-pujian berlagu 

(dilakukan pada perayaan Maulid Nabi) berzikir.
63

 

Kata zikir dalam berbagai berbentuknya ditemukan dalam Alquran 

tidak kurang dari 280 kali. Kata tersebut pada mulanya digunakan oleh 

pengguna bahasa Arab dalam arti antonim lupa. Ada juga sebagian pakar 

yang berpendapat bahwa arti zikir pada mulanya berarti mengucapkan 

dengan lidah atau menyebut sesuatu. Makna ini kemudian berkembang 

menjadi “mengingat”, karena mengingat sesuatu sering kali mengantar 

lidah menyebutnya. Demikian juga, menyebut dengan lidah dapat 

mengantar hati untuk mengingat lebih banyak lagi apa yang disebut-sebut 

itu.
64
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Alquran juga memuat sekitar 269 bentukan dari kata zikir yang 

sebagian besar menceritakan posisi manusia ketika bereaksi dengan 

peringatan atau wahyu Allah. Al-żikr atau pemberi peringatan sendiri 

merupakan nama lain dari Alquran. Syeikh Abu Nashr Sarraj berkata, 

“Saya pernah mendengar jawaban Ibnu Salim ketika ditanya tentang zikir, 

ada tiga macam zikir : zikir dengan lisan yang memiliki sepuluh kebaikan, 

zikir dengan hati yang memiliki tujuh ratus kebaikan, dan zikir yang 

pahalanya tidak dapat ditimbang dan dihitung, yaitu puncak kecintaan 

kepada Allah SWT, serta perasaan malu akibat dekat dengan-Nya”.
65

  

Kalau kata “menyebut” dikaitkan dengan sesuatu, maka apa yang 

disebut itu adalah namanya. Pada sisi lain, bila nama sesuatu terucapkan, 

maka pemilik nama itu diingat atau disebut sifat, perbuatan, atau peristiwa 

yang berkaitan dengannya. Dari sini kata żikrullāh dapat mencakup 

penyebutan nama Allah atau ingatan menyangkut sifat-sifat atau 

perbuatan-perbuatan Allah, surga atau neraka-Nya, rahmat atau siksa-Nya, 

perintah atau larangan-Nya dan juga wahyu-wahyu-Nya, bahkan segala 

yang dikaitkan dengan-Nya.
66

 

Menurut Nawāwi zikir adalah segala sesuatu atau tindakan dalam 

rangka mengingat Allah SWT, mengagungkan asma-Nya dengan lafal-

lafal tertentu, baik yang dilafalkan dengan lisan atau hanya diucapkan 

dalam hati saja yang dapat dilakukan di mana saja tidak terbatas pada 

ruang dan waktu.
67

  

Mengingat adalah satu nikmat yang sangat besar, sebagaimana 

lupa pun merupakan nikmat yang tidak kurang besarnya. Ini tergantung 
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dari objek yang diingat. Sungguh besar nikmat lupa bila yang dilupakan 

adalah kesalahan orang lain, atau kesedihan atas luputnya nikmat. Dan 

sungguh besar pula keistimewaan mengingat jika ingatan tertuju kepada 

hal-hal yang diperintahkan Allah untuk diingat.
68

 

Kembali kepada kata zikir secara umum dapat juga dikatakan 

bahwa kata itu digunakan dalam arti memelihara sesuatu, karena tidak 

melupakan sesuatu berarti memeliharanya atau terpelihara dalam 

benaknya. Dari sini pula maka zikir tidak harus selalu dikaitkan dengan 

sesuatu yang telah terlupakan,tetapi bisa saja ia masih tetap berada dalam 

benak dan terus terpelihara. Dengan zikir, sesuatu itu direnungkan dan 

dimantapkan pemeliharanya. Renungan itu bisa dilanjutkan dengan 

mengucapkannya lewat lidah dan bisa juga berhenti pada merenungkannya 

tanpa keterlibatan lidah.
69

 

Dari sini zikir dapat dipersamakan dengan menghafal, hanya saja 

yang ini tekanannya lebih pada upaya memperoleh pengetahuan dan 

menyimpannya dalam benak, sedang zikir adalah menghadirkan kembali 

apa yang tadinya telah berada dalam benak. Atas dasar ini, baik karena 

sesuatu telah dilupakan maupun karena ingin memantapkannya dalam 

benak.
70

 

Zikir dapat dilakukan dengan hati, bisa dengan lisan dan yang 

lebih utama adalah yang dilakukan dengan hati dan lisan secara 

bersamaan. Jika hanya dengan salah satu dari keduanya maka zikir dengan 

hati adalah lebih utama.
71

 

Zikir yang paling afdhal adalah yang dilakukan secara serentak 

antara hati dan lisan. Berzikir dengan hati saja lebih afhal daripada hanya 
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dengan lisan saja. Karena zikir dengan hati akan membuahkan makrifah 

dan menggerakkan rasa cinta, menimbulkan rasa malu, membangkitkan 

rasa takut, mengajak untuk merasa selalu diawasi, menghindari 

kekurangan dalam menjalankan ketaatan, serta menghindari sikap 

meremehkan dalam melakukan maksiat dan keburukan. Zikir dengan lisan 

saja tidak akan membuahkan hasil seperti di atas. Seandainya saja ia 

membuahkan sesuatu, itu nilainya sangat sedikit.
72

 

Ibnu al-Qoyyim Al-Jauziyah dalam buku Rahasia Zikir dan doa 

berkata : “Tidak dipungkiri bahwa hati itu dapat berkarat seperti 

berkaratnya besi dan perak. Alat yang dapat membersihkan hati yang 

berkarat adalah zikir.
73

  

Zikir adalah mengulang-ngulang nama-nama Allah dan berkarakter 

dengan-Nya agar setiap nama itu menembus ruh yang lemah sehingga 

menjadi bertambah lembut dan jernih dan bercahaya, sehingga ia mampu 

menembus segala hijab dan menerima menanggung segala kesusahan. 

Selanjutnya, ruh akan naik ke alam rahmat ar-Rabbaniyyah (mencapai 

derajat makrifat kepada Allah).
74

 

Hati dapat berkarat karena dua perkara, yaitu gaflah (lalai) dan 

dosa. Hal yang dapat membersihkannya juga dua perkara, yaitu zikir dan 

istighfar. Jika seseorang lalai dari mengingat Allah pada sebagian besar 

waktunya, karat di hatinya akan menumpuk sesuai dengan tingkat 

kelalaiannya. Jika berkarat, bentuk segala sesuatu di dalamnya tidak 
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tergambar sesuai dengan faktanya. Ia akan melihat kebatilan dalam bentuk 

kebenaran dan melihat kebenaran dalam bentuk kebatilan.
75

  

Menurut ilmu medis, dalam otak manusia terdapat zat kimiawi 

yang secara otomatis keluar ketika seseorang berzikir. Zat itu bernama 

endhorphin. Zat ini mempunyai fungsi menenangkan otak, sebagaimana 

morfin yang bisa menenangkan otak. Bedanya, morfin berasal dari luar 

tubuh, sementara endhorpin berasal dari dalam tubuh.
76

 

Ibnu Athaillah mengatakan, jika zikir kepada Allah SWT sampai 

pada rahasia-rahasia hati dengan pancaran sinarnya, maka hakikatnya akan 

menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan dengan segala kepentingan 

nafsunya. 

Intinya berzikir adalah menghadirkan Allah SWT dalam hati, 

hingga hati menjadi tenteram. Hati yang damai akan membentuk perilaku 

yang baik dan bermanfaat bagi kehidupan. Berbeda dengan hati yang 

diwarnai keresahan dan kegelisahan, yang hanya ingin memuaskan hawa 

nafsu.
77

 

B. Hukum Dalil-dalil Zikir 

Para ulama sepakat bahwa zikir itu diperbolehkan bagi siapa saja 

baik dengan hati maupun dengan lisan. Termasuk orang yang berhadats, 

sedang junub, serta wanita yang haid atau sedang nifas. Adalah berzikir 

dengan melafalkan tasbīh, tahlīl, takbīr, membaca sholawat kepada Nabi 

Muhammad SAW dan doa. 

Tetapi membaca Alquran diharamkan bagi orang yang junub, 

wanita haid dan nifas baik sedikit maupun banyak, bahkan sepotong ayat 

sekalipun. Hanya diperbolehkan melafalkannya ayat Alquran di dalam hati 
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saja tanpa melafadzkannya dengan lisan, demikian juga diperbolehkan 

memikirkannya, atau menggambarkan mushaf Alquran di dalam hati.
78

 

Dan sumber dalil-dalil syariat Islam itu sangat jelas, yaitu : 

Alquran dan al-Hadits yang shahih dan hasan serta ijma‟. Adapun Qiyas 

tidak dapat dipakai dalam menetapkan amalan zikir, karena zikir itu 

merupakan bentuk kepribadatan yang murni.
79

 

Banyak dalil-dalil yang menunjukkan adanya zikir baik dari 

Alquran maupun hadis Nabi SAW, di dalam Alquran, banyak ditemukan 

ayat-ayat yang menginformasikan tentang zikir. Begitu pula di dalam 

hadits-hadits Nabi SAW, dalil-dalil yang bersumber dari Alquran 

diantaranya sebagai berikut: 

    …..               …..     

“……Maka berzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana 

kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu……” 

(QS. Al-Baqarāh [2] : 200).
80

 

   …..                    

“……dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari". (Ali-Imrān [3] : 41).
81

 

                       ...    

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring……” (QS. 

An-Nisā [4] : 103).
82
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  ……                  

“……Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 

sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.” (QS. Al-Anfāl [8] : 45).
83

 

 

   ……            

“……ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung” (QS. 

Al-Jumu‟ah [62] : 10).
84

 

                  

“Hai orang-orang yang beriman, berżikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS. Al-Aḥzāb [33] : 41).
85

 

          ……    

“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari 

yang berbilang……” (QS. Al-Baqarāh [2] : 203).
86

 

Sedangkan dalil-dalil yang bersumber dari hadis diantaranya 

sebagai berikut : 

اقِ لبَيَ أخَْجشََ  صَّ صَٕبَ ػَجْذُ اٌشَّ ُٓ ٔظَْشٍ لبَيَ ؽَذَّ صَٕبَ اعِْؾَبقُ ثْ ِٟٔ ؽَذَّ ُٓ عُش٠َْظٍ لبَيَ أخَْجشََ ٔبَ اثْ

ب أخَْجشََُٖ  َّ ُْٕٙ ُ ػَ َٟ اللهَّ َٓ ػَجَّبطٍ سَػِ َّْ اثْ ِٓ ػَجَّبطٍ أخَْجشََُٖ أَ ٌَٝ اثْ ْٛ َِ ؼْجذٍَ  َِ َّْ أثَبَ  شٌٚ أَ ّْ َّْ  ػَ أَ

ْٙذِ  َْ ػٍََٝ ػَ ىْزُٛثخَِ وَب َّ ٌْ ْٓ ا ِِ ْٕظَشِفُ إٌَّبطُ  َ٠ َٓ وْشِ ؽ١ِ دِ ثبٌِزِّ ْٛ ُ  سَفْغَ اٌظَّ ِّٟ طٍََّٝ اللهَّ إٌَّجِ

ؼْزُُٗ  ِّ ْٔظَشَفُٛا ثِزٌَهَِ اِرَا عَ ُُ اِرَا ا ْٕذُ أػٍََْ ُٓ ػَجَّبطٍ وُ لبَيَ اثْ َٚ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ  ػ١ٍََْ
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“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashir berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru 

bahwa Abu Ma'bad mantan budak Ibnu 'Abbas, mengabarkan kepadanya 

bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa 

mengeraskan suara dalam berzikir setelah orang selesai menunaikah salat 

fardlu terjadi di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu 'Abbas 

mengatakan, "Aku mengetahui bahwa mereka telah selesai dari salat itu 

karena aku mendengarnya." (HR. Imam Bukhari, No. Hadits : 841).
87

 

صَٕبَ َِّ  ؽَذَّ ْٓ أُ ِ ػَ ِٓ ػُج١َْذِ اللهَّ ًَ ثْ ؼ١ِ َّ ْٓ اعِْ ِّٟ ػَ صَاػِ ْٚ ْٓ ا٤َْ ُِظْؼَتٍ ػَ  ُٓ ذُ ثْ َّّ ؾَ ُِ صَٕبَ  أثَُٛ ثىَْشٍ ؽَذَّ

ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ  سْدَاءِ ػَ ًَّ ٠مَُٛيُ أَٔبَ  اٌذَّ عَ َٚ َ ػَضَّ  َّْ اللهَّ َُ لبَيَ اِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ طٍََّٝ اللهَّ ْٓ إٌَّجِ ػَ

غَ  وَذْ ثِٟ شَفزَبَُٖ  َِ رؾََشَّ َٚ َٛ رَوَشَِٟٔ   ػَجْذِٞ اِرَا ُ٘

“Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda, Allah 

berfirman : “Aku selalu bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku dan 

kedua bibirnya bergerak menyebut-Ku”. (HR. Ibnu Majah, No. Hadits : 

766).
88

 

: َُ عٍََّ َٚ  ِٗ يُ اّللهِ طٍََّٝ اّللهُ ػ١ٍََْ ْٛ ُْٕٗ لبَيَ : لبَيَ سَعُ َٝ اّللهُ ػَ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ سَػِ ػَ ب    َٚ َِ
 ُُ رَوَشَُ٘ َٚ خُ,  َّ ؽْ بٌشَّ ُّ غَش١ِزَُْٙ َٚ ٩َ ئِىَخُ  َّ ٌْ ُُ ا ِٗ ا٨َّ ؽَفَّزُْٙ َْ اّللهَ ف١ِْ ْٚ غٍْغًِب ٠زَْوُشُ َِ  ٌَ ْٛ اّللهُ عٍَظََ لَ

. ٌُ غٍِْ ُِ ْٓ ػِْٕذَُٖ.أخَْشَعَُٗ  َّ  ف١ِْ

 “Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

“Suatu kaum tidak duduk dalam suat tempat untuk berzikir kepada Allah, 

kecuali mereka dikelilingi oleh para malaikat dan diliputi rahmat dan 

Allah menyebut mereka termasuk orang-orang yang ada di dekat-Nya”. 

(HR. Muslim, No. Hadits : 724).  

 

C. Manfaat Zikir  

Berdoa dan berzikir adalah cara efektif untuk mendekat diri kepada 

Allah SWT dan upaya menggantungkan diri kepada-Nya. Dngan berzikir, 

Allah akan menurunkan rahmat-Nya dengan mengaruniakan ketentraman 
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serta kenyamanan hati. Ketika hati tenang, maka pikiran jernih. Hingga 

setiap permasalahan yang dihadapi bisa disolusikan.
89

  

Zikir menyebut-nyebut nama Allah dan merenungkan kuasa-Nya, 

sifat, dan perbuatan, serta nikmat-nikmat-Nya menghasilkan ketenangan 

batin.
90

 Allah menegaskan : 

                      

     

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra‟d [13] : 28).
91

  

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 

żikrullāh dalam ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti Alquran, ada 

juga yang memahaminya dalam arti zikir secara umum, baik berupa ayat-

ayat Alquran maupun selainnya. Bahwa zikir bisa mengantarkan pada 

ketentraman jiwa, tentu saja apabila zikir itu dimaksudkan untuk 

mendorong hati menuju kesadaran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah 

SWT.
92

 

Menurut Imam Ghazali dalam buku Quraish Shihab menyebut 

empat puluh manfaat zikir, dua puluh di dunia dan dua puluh lainnya di 

akhirat, namun Hujjatul Islām ini menggarisbawahi bahwa kalau sebagian 

dari empat puluh itu dirinci, maka manfaat zikir tidak dapat tergambar 

oleh benak manusia. Dia kemudian menyebut sepuluh manfaat yang dapat 

diraih oleh pezikir di dunia, yaitu :
93
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1. Dia akan disebut-sebut/diingat, dipuji dan dicintai Allah. 

2. Allah menjadi wakilnya dalam menangani urusannya. 

3. Allah akan menjadi teman yang menghiburnya. 

4. Memiliki harga diri sehingga tidak merasa butuh kepada siapa 

pun selain Allah. 

5. Memiliki semangat yang kuat, seperti hati, dan lapang dada. 

6. Memiliki cahaya kalbu yang menerangi guna meraih 

pengetahuan dan hikmah. 

7. Memiliki wibawa yang mengesankan. 

8. Meraih mawaddah kecintaan pihak lain. 

9. Keberkahan dalam jiwa, ucapan, perbuatan, pakaian, bahkan 

tempat melangkah dan duduk. 

10. Pengabul doa.
94

 

Sedangkan dampak dan manfaat zikir di akhiratnya yang diuraikan 

al-Ghazali, yaitu :  

1. Kemudahan menghadapi sakarāt al-maut. 

2. Pemantapan dalam ma‟rifat dan iman. 

3. Penenangan malaikat saat menghadapi kematian, tanpa rasa 

takut dan sedih. 

4. Rasa aman menghadapi pertanyaan malaikat di kubur. 

5. Pelapangan kubur. 

6. Kemudahan dalam hisāb/perhitungan. 

7. Berat/berbobotnya timbangan amal. 

8. Kekekalan di surga. 

9. Meraih ridha-Nya. 

10. Memandang wajah-Nya.
95
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Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, kurang lebih ada seratus 

manfaat zikir, empat puluh dua diantaranya : 

1. Zikir dapat menolak setan, mengusirnya, dan 

menghancurkannya. 

2. Zikir menyebabkan Ar-Raḥmān (Allah Yang Maha Pemurah) 

memberikan keridhaan . 

3. Zikir menghilangkan kesedihan dan kegundahan dalam hati. 

4. Zikir menjadi hati gembira, senang, dan ceria. 

5. Zikir menguatkan hati dan badan. 

6. Zikir menyinari wajah dan kalbu. 

7. Zikir mendatangkan rezeki..  

8. Zikir memberikan kepada orang yang mangucapkannya: 

busana kewibawaan, rasa manis, dan keceriaan. 

9. Zikir mewariskan rasa cinta yang merupakan ruh Islam, pusat 

ruh agama dan poros kebahagiaan serta keselamatan.
96

 

10. Zikir dapat mendatangkan sikap selalu merasa diawasi Allah 

(murāqabah), sehingga zikir memasukankannya ke dalam 

wilayah ihsān. 

11. Zikir melahirkan sikap kembali kepada Allah SWT dengan 

taubat dan istigfar. 

12. Zikir kelahirkan sikap mendekatkan diri kepada Allah SWT 

(Taqarrub).  

Kadar taqarrub itu sesuai dengan kadar zikir seseorang kepada 

Allah. Demikian juga jauhnya seseorang dari Allah sesuai dengan kadar 

kelalaian dalam mengingat-Nya.
97
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13. Zikir membuka salah satu pintu ma‟rifah (mengetahui Allah) 

yang agung. Semakin banyak berzikir, semakin bertambahlah 

ma‟rifahnya. 

14. Zikir menyebabkan rasa pengagungan dan pemuliaan terhadap 

Rabb, ketika zikir sudah mengusai hati dan kehadirannya 

adalah bersama Allah SWT. 

15. Zikir menyebabkan Allah SWT ingat kepadanya. Sebagaimana 

firman Allah SWT : 

                   

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-Baqarāh [2] : 152).
98

 

16. Zikir menyebabkan hati menjadi hidup. 

17. Zikir merupakan makanan hati dan ruh. 

18. Zikir akan menjadikan hati “mengkilat”, bersih dari segala 

karat yang menempel padanya. 

19. Zikir akan menghapus kesalahan dan menghilangkannya. 

20. Zikir akan menghilangkan rasa jauh seorang hamba dari Rabb-

nya.  

21. Lafal apa saja yang diucapkan untuk mengingat Rabb-nya, 

memuliakan-Nya, mensucikan-Nya, dan memuji-Nya, maka 

Allah SWT akan ingat kepada orang tersebut ketika dia berada 

dalam kesulitan. 

22. Sesungguhnya seorang hamba, jika telah mengenal Allah 

SWT, berzikir dan mengingat-Nya pada waktu yang lapang, 

maka Allah SWT mengingatnya pada waktu yang sempit. 
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23. Zikir dapat menyelamatkan dari adzab. 

24. Zikir menjadi penyebab diturunkannya ketenangan, diliputi 

rahmat, serta menjadikan para malaikat berbaris bersama 

orang-orang yang berzikir, sebagaimana dikabarkan oleh Nabi 

SAW.
99

 

25. Zikir akan menyibukan lidah, sehingga tidak sempat berbuat 

ghibah, memfitnah, dusta, keji, dan berbuat batil. 

26. Zikir bisa memberikan kebahagiaan kepada orang yang 

mengucapkannya dan kepada orang yang duduk bersamanya. 

27. Zikir akan menjauhkan seorang hamba dari kerugian pada hari 

kiamat.  

28. Orang-orang yang berzikir akan mendapatkan perlindungan di 

bawah naungan Arsy Ar-Rahman. Sedang di tempat penantian 

(mauqif). 

29. Menyibukkan diri dengan zikir menjadi penyebab 

mendapatkan karunia Allah SWT yang terbaik. 

30. Zikir merupakan tanaman surga. 

Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan hadits Abu Az-Zubair 

dari Jabir bahwa Nabi SAW bersabda, “Barang siapa yang mengucapkan 

subhānallahi wa bihamdihi subhānall hil „azhīm (maha suci Allah dan 

dengan memanjatkan pujian kepada-Nya Mahasuci Allah Yang Maha 

Agung), maka ditanamkan untuknya sebatang pohon kurma di surga.
100

 

31. Senantiasa berzikir kepada Rabb dapat membebaskan 

seseorang dari sifat lupa. 

Pada sifat tersebut merupakan penyebab kesengsaraan seorang 

hamba dalam kehidupan duniawi dan ukhrawiyah. Lupa kepada Allah 
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SWT menyebabkan lupa kepada diri dan lupa akan kemaslahatannya, 

Allah berfirman : 

                    

      

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka 

Itulah orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Ḥasyr [59] : 19).
101

 

32. Zikir dapat menyatukan yang bercerai-berai dan menceraikan 

yang bersatu, mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang 

dekat. 

33. Zikir dapat memisahkan kumpulan dosa, kesalahan, dan 

kejahatan, hingga sirna dan lenyap. 

34. Zikir dapat memisahkan yang bersatu dalam serangan yang 

dilakukan oleh pasukan setan.
102

 

35. Zikir membangkitkan hati dari tidur serta menjadikan terjaga 

dari kantuk. 

36. Orang yang mengingat (berzikir) itu dekat dengan objek yang 

diingatnya.
103

  

37. Zikir adalah obat hati dan penawarnya, sedangkan kelalaian 

merupakan penyakitnya. 

Makhul berkata, “Menyebut Allah (żikrullāh) adalah penawar, 

sedangkan menyebut nama manusia (żikrunnās) adalah penyakit”. Maka 

zikir itu mendatang nikmat dan yang menolak bala‟ (bencana).
104
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38. Zikir kepada Allah SWT akan memudahkan perkara yang sulit 

dan meringankan pekerjaan yang berat. 

39. Zikir kepada Allah SWT dapat menghilangkan rasa takut di 

dalam hati. Ia mempunyai pengaruh yang besar bagi lahirnya 

rasa aman.
105

 

40. Zikir adalah penghalang antara seorang hamba dengan neraka 

jahannam. 

Apabila dia mengerjakan suatu perbuatan yang membuka jalan ke 

jahannam, maka zikir merupakan penghalangnya untuk melalui jalan 

tersebut. Apabila zikir itu selalu diucapkan dengan sempurna.
106

 

41. Banyak zikir kepada Allah SWT dapat melindungi seseorang 

dari sifat munafik, karena orang-orang munafik adalah orang-

orang yang sangat sedikit berzikir kepada Allah.
107

 

42. Zikir membuat wajah berseri di dunia dan bercahaya di 

akhirat. 

Orang-orang yang berzikir merupakan orang yang paling 

berseri wajahnya di dunia dan paling bercahaya di akhirat.
108

 

Dari kebersamaan ini, seorang yang berzikir mendapatkan bagian 

keuntungan yang banyak, sebagaimana disebutkan dalam hadits qudsi : 

 

وَذْ ثِٟ شَفزَبََُٖ  رؾََشَّ َٚ  ْٟ ب رَوَشَِٔ َِ غَ ػَجْذِٞ  َِ  أَٔبَ 

 
“Sesungguhnya Aku bersama hamba-Ku selama dia berzikir 

(mengingat)-Ku dan tergerak lisannya untuk (menyebutkan) nama-Ku”.
109
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D. Pandangan Para Ulama tentang Zikir 

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani berpendapat, zikir adalah kunci 

pembuka hati. Apabila pintu hati telah terbuka, muncullah di dalamnya 

pemikiran-pemikiran hikmat. Pemikiran ini berfungsi untuk membuka 

mata hati. Selanjutnya, saat mata hati telah terbuka, maka sifat-sifat Allah 

yang mulia dapat dilihat secara sempurna. Mata hati itu akan mampu 

melihat refleksi kasih sayang, kelembutan, keindahan dan kebaikan Allah. 

Ketika mata hatinya  buta dan pintu hati masih tertutup, hati akan dipenuhi 

debu-debu dunia dan segala sifat-sifat Allah akan tertutup oleh keinginan 

dan kecintaan terhadap dunia. Sebaliknya, mata hati yang telah mampu 

memandang pintu hati yang telah terbuka dan cermin hati yang telah 

mengilap, dapat memunculkan rahasia-rahasia Allah berupa hakikat dalam 

cermin itu.
110

 

Khotibul Umam dalam bukunya bahwa Djamaluddin Ahmad al-

Buny menerangkan zikir adalah jalan menuju Allah SWT, yang Rahman, 

untuk mendalami wujud-Nya dengan mengingat dan menyebut sifat-sifat-

Nya. Zikir dengan bermacam-macam cara, menghendaki agar berzikir 

dilakukan dengan kehendak yang kuat untuk mencari kekuatan yang dapat 

memberi ketenangan bagi manusia atau dapat menjadi obat dan penawar 

bagi kesejukan hati sanubari.
111

 

Muhammad Idris mengutip Abu al-Qāsim al-Qusyairi bahwa zikir 

itu akan meningkatkan martabat iman dan mendekatkan kepada Allah 

SWT, dan merupakan lembaran kekuasaan, cahaya penghubung, 

pencapaian kehendak, tanda awal perjalanan yang benar dan bukti akhir 

perjalanan menuju Allah SWT. Tidak ada sesuatu setelah zikir. Semua 
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perangai yang terpuji merujuk kepada zikir dan sumber-Nya. Kewalian 

yang dibentakan yang menyinari persambungan spiritual kepada Allah 

SWT. Karena seseorang tidak akan sampai kepada Allah SWT kecuali 

dengan zikir yang berkesinambungan atau kontinu.
112

 

Menurut Ibnu Atā‟illah al-Sakandari zikir adalah membersihkan 

dari lalai dan lupa, dengan selalu menghadirkan hari-harinya bersama al-

Haq. Berulang-ulang menyebut nama Allah SWT dengan hati dan lisan 

atau berulang-ulang kali menyebut salah satu sifat dari sifat-sifat-Nya atau 

salah satu hukum dari hukum-hukum-Nya atau yang lainnya dari sesuatu 

yang bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT.
113

 

Menurut pendapat al-Maraghi zikir diartikan dengan mengingat, 

yakni orang-orang yang menuju kepada Allah SWT, memikirkan dalil-

dalil yang jelas dan jalan-jalan ibadah. Allah SWT akan membukakan 

mata hati dan melapangkan dada mereka. Mereka pasti memperoleh 

keberuntungan yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Mereka 

ini orang-orang yang beriman hatinya selalu cenderung kepada Allah dan 

mereka tentram ketika mengingat-Nya. Karena itu, sesungguhnya dengan 

mengingat Allah SWT semata hati orang-orang mukmin akan menjadi 

tenang dan hilanglah kegelisahan karena takut kepada-Nya. Hal ini karena 

Allah SWT melimpahkan cahaya iman kepadanya yang melenyapkan 

kegelisahan dan kesedihan.
114

 

Dalam ringkasan Tafsir Ibnu Katsir kata zikir juga diartikan 

dengan ingat, yakni orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah SWT. Hati itu menjadi tentram dan 
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cenderung kepada Allah SWT. Ketika  mengingat-Nya dan ridha kepada-

Nya sebagai pelindung dan penolong-Nya.
115

 

Di dalam Tafsir al-Azhar zikir diartikan dengan ingat. Asal kata 

zikir adalah ingat, tetapi di dalam mengingat Allah SWT dalam hati dan 

diikrarkan pula ingatan itu dengan ucapan lidah.
116

 

At-Tabarī juga mengemukakan bahwa zikir ialah perintah kepada 

orang-orang yang percaya dan yakin akan adanya Allah SWT untuk 

senantiasa mengingat-Nya melalui lidah dengan perkataan dan seluruh 

anggota badan lainnya dengan perbuatan. Sehingga seluruh anggota tubuh 

manusia tidak pernah lepas dari mengingat Allah dalam keadaan sehat 

atau sakit.
117
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BAB IV 

ANALISIS TENTANG AYAT-AYAT ZIKIR DALAM ALQURAN 

 

 

A. Klasifikasi Ayat-Ayat Zikir 

Menurut Muhammad Fuadi Abdul Baqi dalam “Mu‟jam Al-

Mufahras li Alfaẓ Alquran”,
118

 Makna zikir yang menggunakan kata 

“Żakara” terulang sebanyak 2 kali dalam Alquran diantaranya : 

                       

           

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-

Aḥzāb [33] : 21).
119

 

              

“Dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia sembahyang.” (QS. Al-

A‟lā [87] : 15).
120

 

Makna zikir yang menggunakan kata “Żukira” terulang sebanyak 

7 kali dalam Alquran diantaranya : 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal.” 

                         

“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut 

nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-

ayatNya.” (QS. Al-An‟ām [6] : 118).
121

 

                          

                              

             

“Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang 

halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, Padahal 

Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 

diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. 

dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak 

menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang melampaui batas.”(QS. Al-An‟ām [6] : 119).
122
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfāl [8] : 2).
123

 

                     

              

“(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah 

hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa 

mereka, orang-orang yang mendirikan sembahyang dan orang-orang 

yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezkikan kepada 

mereka.”  (QS. Al-Ḥajj [22] : 35).
124

 

                         

                   

“Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-

orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama 

sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka 

bergirang hati.” (QS. Az-Zumar [39] : 45).
125

 

                                                             
123

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p.177. 
124

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p.336. 
125

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p.463. 



52 
 

                     

                     

            

“Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada 

diturunkan suatu surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas 

Maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu Lihat 

orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu 

seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati, dan 

kecelakaanlah bagi mereka.” (QS. Muhammad [47] : 20).
126

 

 Makna zikir yang menggunakan kata “Żakir” terulang sebanyak 7 

kali dalam Alquran diantaranya : 

                           

     

“Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan 

kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri 

peringatanlah dengan Alquran orang yang takut dengan ancaman-Ku.” 

(QS. Qāf [50] : 45).
127
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“Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka 

sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh 

kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Alquran itu agar 

masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena 

perbuatannya sendiri. tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula 

pemberi syafa'at selain daripada Allah. dan jika ia menebus dengan 

segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. 

mereka Itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. bagi 

mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan azab 

yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.” (QS. Al-An‟ām [6] : 
70).

128
 

               

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Aż-

Żāriyāt [51] : 55).
129

 

                  

“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat 

Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenun dan bukan pula seorang gila.” 

(QS. Aṭ-Ṭūr [52] : 29).
130
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 “Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu 

bermanfaat,” (QS. Al-A‟lā [87] : 9).
131

 

              

“Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah 

orang yang memberi peringatan.” (QS. Al-Ghāsyiyah [88] : 21).
132

 

 Makna zikir yang menggunakan kata “Żikrun” terulang sebanyak 

3 kali dalam Alquran diantaranya : 

              

“Alquran itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam” 

(QS. At-Takwīr [81] : 27).
133

 

                      

         

“Dan Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 

kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan seorang laki-

laki dari golonganmu agar Dia memberi peringatan kepadamu dan 

Mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat.” 

(QS. Al-A‟rāf [7] : 63).
134

 

                       

                            

                 

“Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 

kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki 
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di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh 

kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-

pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 

melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). 

Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan.” (QS. Al-Arāf [7] : 69).
135

 

 Makna zikir yang menggunakan kata “Żikran” terulang sebanyak 

7 kali dalam Alquran diantaranya : 

                       

                        

          

“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka 

berzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 

(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah 

lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: 

"Ya Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di dunia", dan Tiadalah 

baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.” (QS. Al-Baqarāh [2] 

: 200).
136

 

                           

“Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu 

menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu.” (QS. Al-Kahfi [18] : 70).
137
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“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian 

kisah umat yang telah lalu, dan Sesungguhnya telah Kami berikan 

kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Alquran).” (QS. Ṭāhā [20] : 

99).
138

 

                 

“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” (QS. Al-Aḥzāb [33] : 

41).
139

 

           

“Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.” (QS. Aṣ-

Ṣāffāt [37] : 3).
140

 

                      

            

“Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Maka 

bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) 
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orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan 

peringatan kepadamu.” (QS. Aṭ-Ṭalāq [65] : 10).
141

 

        

“Dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu.” (QS. Al-

Mursalāt [77] : 5).
142

 

 Makna zikir yang menggunakan kata “Żikra” terulang sebanyak 6 

kali dalam Alquran diantaranya : 

                         

                              

             

“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 

di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 

kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Az-Zumar [39] : 21).
143

 

                      

“Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, Padahal 

telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan.” 

(QS. Ad-Dukhān [44] : 13).
144
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“Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 

yang kembali (mengingat Allah).” (QS. Qāf [50] : 8).
145

 

 

             

“Atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu 

memberi manfaat kepadanya.” (QS. „Abasa [80] : 4).
146

 

            

“Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu 

bermanfaat.” (QS. Al-A‟lā [87] : 9).
147

 

                           

“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada 

hari itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu 

baginya.” (QS. Al-Fajr [89] : 23).
148

 

Makna zikir yang menggunakan kata “Żikrikum” terulang 

sebanyak 2 kali dalam Alquran diantaranya : 
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“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka 

berzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 

(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah 

lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: 

"Ya Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di dunia", dan Tiadalah 

baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.” (QS. Al-Baqarāh [2] 

: 200).
149

 

                        

“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab 

yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka Apakah 

kamu tiada memahaminya.” (QS. Al-Anbiyā [21] : 10).
150

 

Makna zikir yang menggunakan kata “Żikrihim” terulang 

sebanyak  sekali dalam Alquran diantaranya : 

                        

                       

“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti 

binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. 

sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan 
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Alquran mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.” (QS. Al-

Mu‟minūn [23] : 71).
151

 

Makna zikir yang menggunakan kata “Żukirū” terulang sebanyak  

6 kali dalam Alquran diantaranya : 

                           

                              

                       

 “(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, 

dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka merobah 

Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) 

melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan 

dengannya, dan kamu (Muhammad) Senantiasa akan melihat kekhianatan 

dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), 

Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Māidah [5] : 13).
152

 

                       

                               

             

“Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 

Kami ini orang-orang Nasrani", ada yang telah Kami ambil Perjanjian 

mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 

mereka telah diberi peringatan dengannya; Maka Kami timbulkan di 

antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. dan kelak 
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Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang mereka kerjakan.” 

(QS. Al-Māidah [5] : 14).
153

 

                        

                        

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 

kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 

untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang 

telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-

konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” (QS. Al-An‟ām 

[6] : 44).
154

 

                          

               

“Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 

mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 

jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang 

keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik.” (QS. Al-A‟rāf [7] : 

165).
155

 

                       

“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- 

ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- 

orang yang tuli dan buta.” (QS. Al-Furqān [25] : 73).
156
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“Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat 

Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat itu 

mereka segera bersujud bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula 

mereka tidaklah sombong.” (QS. As-Sajdah [32] : 15).
157

 

Makna zikir yang menggunakan kata “Ważkurū” terulang 

sebanyak  7 kali dalam Alquran diantaranya : 

                         

            

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 

Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): 

"Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah 

selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu bertakwa". (QS. Al-Baqarāh 

[2] : 63).
158

 

                              

                            

“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari 

yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) 

sesudah dua hari, Maka tiada dosa baginya. dan Barangsiapa yang ingin 

menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), Maka tidak ada 

dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. dan bertakwalah kepada 

Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.” (QS. 

Al-Baqarāh [2] : 203).
159
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“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi 

pasukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 

sebanyak-banyaknya  agar kamu beruntung.” (QS. Al-Anfāl [8] : 45).
160

 

                            

                        

“Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah 

mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 

dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di 

waktu petang dan pagi hari." (QS. Ali-Imrān [3] : 41).
161

 

                           

              

“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di 

waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang 

lalai.” (QS. Al-A‟rāf [7] : 205).
162
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah salat itu (sebagaimana 

biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisā [4] : 103).
163

 

                            

          

“Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah", dan ingatlah kepada 

Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku 

akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 

pada ini". (QS. Al-Kahfi [18] : 24).
164

 

Makna zikir yang menggunakan kata “Żikri” terulang sebanyak 21  

kali dalam Alquran diantaranya : 

                   

“Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada kamu 

sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Alquran 

yang penuh hikmah.” (QS. Ali-Imrān [3] : 58).
165
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“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 

dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 

sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”  

(QS. Al-Māidah [5] : 91).
166

 

                          

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra‟d [13] : 28).
167

 

                         

       

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan  jika kamu tidak mengetahui.” (QS. 

An-Nahl [16] : 43).
168
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“Yaitu orang-orang yang matanya dalam Keadaan tertutup dari 

memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak 

sanggup mendengar.” (QS. Al-Kahfi [18] : 101).
169

 

                       

“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah salat untuk mengingat 

aku.” (QS. Ṭāhā [20] : 14).
170

 

                          

      

“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 

Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan buta". (QS. Ṭāhā 

[20] : 124).
171

 

                              

       

“Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad), 

melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 

mereka, Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, 

jika kamu tiada mengetahui.” (QS. Al-Anbiyā [21] : 7).
172

 

                                                             
169

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p. 304. 
170

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p. 313. 
171

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p. 320. 
172

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,…, p. 322. 



67 

 

 
 

                         

       

“Katakanlah: "Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu 

malam dan siang hari dari (azab Allah) yang Maha Pemurah?" 

sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berpaling dari mengingati 

Tuhan mereka.” (QS. Al-Anbiyā [21] : 42).
173

 

                 

       

“Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis 

dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu 

yang saleh.” (QS. Al-Anbiyā [21] : 105).
174

 

                        

“Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga 

(kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengingat 

Aku, dan adalah kamu selalu mentertawakan mereka.” (QS. Al-

Mu‟minūn [23] : 110). 
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“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) 

oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, 

dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di 

hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.” (QS. An-Nūr [24] : 

37).
175

 

              

“Shaad, demi Alquran yang mempunyai keagungan.” (QS. Ṣād 

[38] : 1).
176

 

                           

     

“Mengapa Alquran itu diturunkan kepadanya di antara kita?" 

sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Alquran-Ku, dan sebenarnya 

mereka belum merasakan azab-Ku.” (QS. Ṣād [38] : 8).
177

 

                          

“Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 

terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku 

sampai kuda itu hilang dari pandangan". (QS. Ṣād [38] : 32).
178
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“Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 

(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 

dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah 

bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka 

itu dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Az-Zumar [39] : 22). 

                             

“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha 

Pemurah (Alquran), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) 

Maka syaitan Itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.” (QS. 

Az-Zukhruf [43] : 36).
179

 

                           

                        

           

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 

untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang 

telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 

yang sebelumnya telah diturunkan Al kitab kepadanya, kemudian 

berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 

keras. dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.” 

(QS. Al-Ḥadīd [57] : 16).
180

 

                          

                   

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

salat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
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tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui.” (QS. Al-Jumu‟ah [62] : 9).
181

 

                        

                 

“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat 

demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi.” (QS. Al-

Munāfiqūn [63] : 9).
182

 

                           

“Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. dan 

Barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan 

dimasukkan-Nya ke dalam azab yang Amat berat.” (QS. Al-Jīn [72] : 

17).
183

 

B. Penafsiran Syeikh Nawāwi Al-Bantani tentang Ayat-Ayat Zikir 

Dalam penelitian penulis tidak menemukan asbabul an-Nuzul pada 

ayat-ayat ini. 

Firman Allah dalam surat Al-Baqarāh [2] : 152 

                   

)فبروشٟٚٔ( ثبٌٍغبْ ٚاٌمٍت ٚاٌغٛاسػ فباٌظ٩ح ِشزٍّخػٍٝ اٌض٩صخ فب٤ٚي وبٌزغج١ؼ 

ٚاٌزىج١شٚاٌضبٟٔ وبٌخشٛع ٚرذثشاٌمشاءح ٚاٌضبٌش وبٌشوٛع ٚاٌغغٛد )أروشوُ( ثب٦ؽغبْ ٚاٌشؽّخ 

ٚإٌؼّخ فٟ اٌذ١ٔب ٚا٢خشح )ٚاشىشٚاٌٟ( ٔؼّزٟ ثبٌطبػخ )٨ٚرىفشْٚ( أٜ ٨ رزشوٛاشىش٘ب 
ٔ8ٗ

 ... 
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(Fażkurūnī) dengan lisan, kalbu dan seluruh anggota tubuhmu, 

maka salat mencakup ketiga-tiganya. Yang pertama, seperti tasbih dan 

takbir. Kedua, seperti khusyuk dan merenungkan bacaan. Ketiga, seperti 

rukuk dan sujud. (Ażkurkum) dengan memberimu kebaikan, rahmat, dan 

nikmat di dunia dan akhirat. (Wasykurūlī) akan semua nikmat-Ku dengan 

mengerjakan ketaatan. (Walā takfurūni) yakni janganlah kamu tidak 

mensyukuri nikmat-nikmat-Ku.
185

 

Munasabah 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW 

bersabda : “Jika kamu mengingat-Ku dalam dirimu, niscaya aku akan 

mengingatmu dalam diri-Ku. Dan jika kamu mengingat-Ku di tengah 

kumpulan para malaikat, atau dia menuturkan : di tengah kumpulan yang 

lebih baik darinya dan jika kamu mendekat kepada-Ku satu jengkal, 

niscaya aku akan mendekat kepadamu satu hasta. Dan jika kamu 

mendekat kepada-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadamu satu 

depa. Dan jika kamu mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya aku 

akan mendatangimu dengan berlari kecil.” Dan dalam surat yang lain : 

“Dan (ingatlah juga) ketika Rabb-mu memaklumkan : “sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti aku menambah (nikmat-Ku) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat 

pedih.” (QS. Ibrahim : 7).
186

 

Senada dengan hal yang di atas Rasulullah SAW bersabda :  

ْٓ أثَِٟ  ْٓ أثَِٟ طَبٌِؼٍ ػَ شِ ػَ َّ ْٓ ا٤ْػَْ ٠ِٚخََ ػَ ؼَب ُِ أثَُٛ  َٚ ١ْشٍ  َّ ُٔ ُٓ صَٕبَ اثْ صَٕبَ أثَُٛ وُش٠َْتٍ ؽَذَّ ؽَذَّ

َُ ٠مَُٛ: ٘ش٠َُْشَحَ لبَيَ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ ِّٓ ػَجْذِٞ لبَيَ سَعُٛيُ اللهَّ ْٕذَ ظَ ًَّ أَٔبَ ػِ عَ َٚ ُ ػَضَّ  يُ اللهَّ
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 ٍ٧َ َِ ْْ رَوَشَِٟٔ فِٟ  اِ َٚ ِٗ رَوَشْرُُٗ فِٟ ٔفَْغِٟ  ْْ رَوَشَِٟٔ فِٟ ٔفَْغِ ِ َٓ ٠زَْوُشُِٟٔ فبَ ؼَُٗ ؽ١ِ َِ أَٔبَ  َٚ ثِٟ 

 ْٕ ِِ َّٟ شِجْشًا الْزشََثْذُ  ْْ الْزشََةَ اٌَِ اِ َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ ٧ٍَ خ١َْشٍ  َِ َّٟ رَوَشْرُُٗ فِٟ  ْْ الْزشََةَ اٌَِ اِ َٚ ُٗ رِسَاػًب 

ٌخًَ  َٚ شِٟ أر١ََْزُُٗ ٘شَْ ّْ ْْ أرَبَِٟٔ ٠َ اِ َٚ ِٗ ثبَػًب  ٌٓ  رِسَاػًب الْزشََثْذُ ا١ٌَِْ لبَيَ أثَُٛ ػ١ِغَٝ ٘زََا ؽَذ٠ِشٌ ؽَغَ

ِّٕٟ شِجْشًا ِِ ةَ  ْٓ رمَشََّ َِ ٌْؾَذ٠ِشِ  شِ فِٟ رفَْغ١ِشِ ٘زََا ا َّ ْٓ ا٤ْػَْ ٜ ػَ َٚ ٠شُْ َٚ ُْٕٗ  طَؾ١ِؼٌ  ِِ ثْذُ  رمَشََّ

ب  َّ ٌْؾَذ٠ِشَ لبٌَُٛا أَِّ ُِ ٘زََا ا ٍْ ؼِ ٌْ ًِ ا ْ٘ شَ ثؼَْغُ أَ ٘ىََزَا فغََّ َٚ خِ  َّ ؽْ اٌشَّ َٚ غْفشَِحِ  َّ ٌْ رِسَاػًب ٠ؼَِْٕٟ ثبِ

سَ  َٚ غْفشَِرِٟ  َّ ِٗ ثِ شْدُ أعُْشِعُ ا١ٌَِْ َِ ب أَ َِ َٚ ٌْؼَجْذُ ثِطبَػَزِٟ  َّٟ ا ةَ اٌَِ ؼْٕبَُٖ ٠مَُٛيُ اِرَا رمَشََّ زِٟ َِ َّ ؽْ

ِٖ ا٠٢ْخَِ  ُ لبَيَ فِٟ ٘زَِ ِٓ عُج١َْشٍ أََّٔٗ ْٓ عَؼ١ِذِ ثْ َٞ ػَ ِٚ سُ َٚ  ُْ لبَيَ ارْوُشُِٟٚٔ  فبَرْوُشُِٟٚٔ أرَْوُشْوُ

شُٚ  ّْ ػَ َٚ ُِٛعَٝ   ُٓ ُٓ ثْ ٌْؾَغَ صَٕبَ ا ١ْذٍ لبَيَ ؽَذَّ َّ ُٓ ؽُ صَٕبَ ػَجْذُ ثْ غْفشَِرِٟ ؽَذَّ َّ ُْ ثِ ثِطبَػَزِٟ أرَْوُشْوُ

 ٍُ ُٓ ٘بَشِ ِٓ عُج١َْشٍ ثِٙزََاثْ ْٓ عَؼ١ِذِ ثْ ِٓ ٠غََبسٍ ػَ ْٓ ػَطبَءِ ثْ ١ِٙؼَخَ ػَ ٌَ ِٓ ْٓ اثْ ُّٟ ػَ ٍِ ِْ  اٌشَّ

“Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair dan 

Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 'azza 

wajalla berfirman; Aku bersama dengan persangkaan hamba-Ku kepada-

Ku, dan Aku akan bersamanya selama ia berzikir (berdoa) kepada-Ku. 

Jika ia mengingat-Ku dalam dirinya maka Aku akan mengingatnya dalam 

diri-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam sekumpulan orang maka Aku akan 

mengingatnya dalam sekumpulan yang lebih baik dan lebih bagus dari 

mereka. Jika ia mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku akan 

mendekat kepadanya satu hasta, jika ia mendekat kepada-Ku satu hasta 

maka Aku akan mendekat kepadanya satu depa, dan jika ia mendatangi-

Ku dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan berlari." Abu 

Isa berkata; "Hadits ini derajatnya hasan shahih, dan telah di riwayatkan 

pula dari Al A'masy mengenai tafsir hadits ini, yaitu; "Barang siapa 

mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya 

sehasta." Maknanya dengan ampunan dan rahmat. Seperti inilah sebagian 

ulama menafsiri hadits ini, mereka mengatakan; hanyasanya maknanya 

adalah, Allah berfirman "Apabila hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan 

keta'atan kepada-Ku, dan apa yang Aku perintahkan, maka Aku akan 

bersegera kepadanya dengan ampunan-Ku dan rahmat-Ku." Dan 

diriwayatkan dari Said bin Jubair bahwa dia berkata tentang ayat ini; 

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu." (QS Al-Baqarah; 152) katanya; "Ingatlah kepada-Ku dengan 

keta'atan kepada-Ku, maka Aku akan mengingatmu dengan ampunan-Ku." 

Telah menceritakan kepada kami Abd bin Humaid dia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Al Hasan bin Musa dan 'Amru bin Hasyim Ar 
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Ramli dari Ibnu Lahi'ah dari 'Atha` bin Yasar dari Sa'id bin Jubair 

dengan hadits ini." (HR. Tirmidzi, No. 3603).
187

 

Firman Allah dalam surat An-Nisā [4] : 103 

                             

                 

      

)فبرالؼ١زُ اٌظٍّٛح فبروشٚااّلله ل١ّب ٚلؼٛداٚػٍٝ عٕٛثىُ فبرااؽّؤٕٔزُ فؤل١ّٛااٌظٍّٛح( أٜ فبرافشغزُ 

ع١ّغ ا٤ؽٛاي ؽزٝ فٟ ؽبي اٌّغب٠فخ ٚاٌمزبي فبْ ِبأٔزُ ِٓ ط٩ح اٌخٛف فذاِٚٛاػٍٝ روشاّلله فٟ 

فبر اعىٕذ لٍٛثىُ ػ١ٍٗ ِٓ اٌخٛف ٚاٌؾزس ِغ اٌؼذٚعذ٠ش ثبٌّٛاظجخ ػٍٝ روشاّلله ٚاٌزؼشع ا١ٌٗ 

وٕزُ رؼشفٛٔٙب ٨ٚ رغ١شٚاش١ئبِٓ  دخً ٚلزٙب ؽ١ٕئز ػٍٝ اٌؾبٌخ اٌزٟ ِٟٓ اٌخٛف فؤدٚاٌظ٩ح اٌز

أؽٛاٌٙب١٘ٚئبرٙب ٚلجً ِؼٕٝ ا٠٢خ فبراأسدرُ أداءاٌظ٩ح فظٍٛال١بِب ؽبي اشزغبٌىُ ثبٌّغب٠فخ 

بح ٚػٍٝ عٕٛثىُ ؽبي ِب رىضشاٌغشاؽبد ٚاٌّمبسػخ ٚلؼٛداعبص١ٓ ػٍٝ اٌشوت ؽبي اشزغبٌىُ ثبٌّشاِ

صاي اٌخٛف ػٕىُ ثبٔمؼبء اٌؾبسة فٟ ؽبي اٌّغب٠فخ ف١ىُ فزغمطْٛ ػٍٝ ا٤سع فبرا 

حاٌخٛف فظٍٛاّلله اراؽؼشٚلزٙب ٚارا اؽّؤٔٛافؼ١ٍُٙ اٌمؼبءٚلبي اثٓ ػجبط أٜ فبرا فشغزُ ِٓ ط٩

٘ت ِٕىُ اٌخٛف ٚسعؼزُ ل١بِب ٌٍظؾ١ؼ ٚلؼٛدا ٌٍش٠غ ٚػٍٝ اٌغٕٛة ٌٍغش٠ؼ ٚاٌّش٠غ فبرا ر

اْ اٌظ٩ح وبٔذ ػٍٝ اٌّئ١ِٕٓ وزبثبِٛلٛرب( أٜ فشػب اٌٝ ِٕبصٌىُ فؤرّٛااٌظ٩حأسثؼب )

ِٛلزب
ٔ88

... 

(Faiżā qaḍaitumu aṣ-ṣalāta fażkurūllāha qiyāmaw waqu‟ūdaw wa 

alā junūbikum faiżāṭma‟nantum fa aqīmū aṣ-ṣalāta) yakni apabila kamu 

telah selesai dari salat khauf, maka lestarikanlah zikrullah dalam segala 

keadaan hingga saat kamu sedang beradu pedang dengan musuh dan 

dalam keadaan berperang. Karena sesungguhnya dalam keadaan dicekam 

rasa takut terhadap musuh dan bersiaga menghadapi serangan mereka 

sangatlah layak bila melakukan zikrullah secara terus-menerus serta 

memohon kemenangan kepada-Nya dengan segala kerendahan hati. 

Apabila hati kamu merasa aman dari ketakutan, maka tunaikanlah salat 

yang telah masuk waktunya sebagaimana biasanya, dan janganlah kamu 

mengubah gerakan dan hal ikhwalnya. 
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  Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat tersebut bermakna apabila 

kamu hendak mengerjakan salat, maka lakukanlah dengan berdiri saat 

kamu sedang disibukkan dengan perang pedang dan perang tanding, 

kerjakanlah dengan duduk  di atas lutut saat kamu sedang sibuk memanah, 

dan kerjakanlah dengan berbaring bila kamu banyak mengalami luka dan 

jatuh ke tanah. Selain itu, apabila rasa takut karena perang telah berhenti, 

maka kadailah salat-salat yang telah kamu kerjakan pada masa-masa 

genting itu. Demikianlah makna secara lahiriah dari mazhab Syafi‟i yang 

mewajibkan salat terhadap orang yang sedang berperang bila waktunya 

telah masuk, dan apabila keadaannya telah tenang, maka orang yang 

bersangkutan diwajibkan mengkadainya. 

  Ibnu „Abbas ra telah mengatakan bahwa apabila kamu telah selesai 

dari salat khauf, maka salatlah karena Allah dengan berdiri bagi orang 

yang sehat dan duduk bagi orang yang sakit, dan berbaring bagi orang 

yang luka dan yang sakit parah. Selain itu, apabila telah lenyap rasa 

takutmu dan kamu pulang ke tempat-tempat tinggalmu, maka kerjakanlah 

salat dengan sempurna yaitu empat rakaat. (Inna aṣ-ṣalāta kānat ala al-

mu‟minīna kitābām mawqūtān) yakni fardu yang mempunyai waktu-

waktu tertentu.
189

 

Munasabah  

  Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan kewajiban hijrah untuk 

menegakkan agama serta ancaman mereka yang meniggalkan kewajiban 

hijrah dari negeri yang menidas Islam. Maka dalam ayat-ayat ini 

diterangkan hukum orang-orang yang bepergian untuk jihad di jalan Allah 
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bilamana mereka hendak menunaikan ibadah salat dan mereka takut 

diserang musuh.
190

  

Senada dengan hal di atas Rasulullah SAW bersabda : 

ُٓ أثَِٟ  صَٕبَ اثْ ُِٛعَٝ لب٨ََ ؽَذَّ  ُٓ ُُ ثْ ١ ِ٘ اثِْشَا َٚ ٌْؼ٩ََءِ  ُٓ ا ذُ ثْ َّّ ؾَ ُِ صَٕبَ أثَُٛ وُش٠َْتٍ  ْٓ ؽَذَّ صَائِذَحَ ػَ

 ُ ُّٟ طٍََّٝ اللهَّ َْ إٌَّجِ ْٓ ػَبئشَِخَ لبٌَذَْ وَب حَ ػَ َٚ ْٓ ػُشْ ِّٟ ػَ ِٙ ٌْجَ ْٓ ا خَ ػَ َّ ِٓ عٍََ ْٓ خَبٌِذِ ثْ ِٗ ػَ أث١َِ

 ِٗ ًِّ أؽ١َْبَِٔ َ ػٍََٝ وُ َُ ٠زَْوُشُ اللهَّ عٍََّ َٚ  ِٗ  .ػ١ٍََْ

“Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala dan Ibrahim bin Musa 

menyampaikan kepada kami dari Ibnu Abu Za‟idah, dari ayahnya, dari 

Khalid bin Salamah, dari al-Bahi, dari Urwah bahwa Aisyah berkata, 

“Nabi SAW senantiasa berzikir kepada Allah (setiap saat) dalam keadaan 

apapun.” (HR. Muslim, No. 826).
191

 

 Firman Allah dalam surah Ali-Imrān [3] : 41 

                          

                           

)لبي( أٞ الله رؼبٌٝ )آ٠زه( أٞ )لبي( أٞ صوش٠ب )سة اعؼً ٌٝ آ٠خ( أٞ ػ٩ِخ فٟ ؽجً اِشأرٟ 

ػ٩ِزه فٟ ؽجً اِشأره )أْ ٨رىٍُ إٌبط( أٞ أْ ٨ رمذسػٍٟ رى١ٍُّٙ ِٓ غ١شخشط )ص٩صخ أ٠بَ( 

ِزٛا١ٌخ ث١ٍب١ٌٙب )ا٨سِضا( أٞ ا٨ رؾش٠ىب ثبٌشفز١ٓ ٚاٌؾبعج١ٓ ٚاٌؼ١ٕ١ٓ ٚا١ٌذ٠ٓ )ٚاروشسثه( 

ك شىشالله رؼبٌٝ ػٍٝ ٘زٖ إٌؼّخ )وضشا( أٞ ثبٌٍغٕبْ ٚاٌمٍت فٟ ِذحاٌؾجغخ ػٓ و٩َ اٌذ١ٔب ِغ اٌخٍ

روشاوض١شاػٍٝ وً ؽبي )ٚعجؼ ثبٌؼشٟ ٚا٦ثىبس( أٞ طً ػش١ب ٚغذٚح وّب وٕذ رظٍٟ
ٔ9ٕ

...   

 (Qāla) yakni Zakaria berkata (rabbij‟allī āyatan) bahwa istriku 

telah mengandung (qāla) berfirman Allah SWT (āyatuka) yakni tanda 

istrimu mengandung ialah bila (alla tukallima an-nāsa) yakni kamu tidak 

mempunyai kemampuan untuk berbicara kepada mereka, bukan karena 

kamu bisu (ṡalāṡata ayyāmin) berturut-turut, yakni tiga hari tiga malam 

(illā ramzān) yakni, kecuali dengan isyarat menggerakkan kedua bibir, 

kedua alis mata, kedua mata, dan kedua tanganmu (ważkur rabbaka) 
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dengan lisan dan hatimu selama dalam penahanan itu hindarilah berkata 

hal-hal yang menyangkut urusan dunia dengan manusia sebagai ungkapan 

syukurmu kepada Allah SWT atas nikmat ini (kaṡirān) yakni dengan zikir 

yang banyak dalam keadaan apapun (wa sabbiḥ bil‟asyiyyi wal ibkāri) 

yakni salatlah pada petang hari dan pagi hari sebagaimana biasa yang 

kamu lakukan.
193

 

Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa tanda mencintai Allah 

adalah melakukan segala perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, 

serta kesuksesan dan kemenangan umat Islam tergantung pada 

ketundukkan mereka kepada Allah serta kepada Rasul-Nya, maka pada 

ayat-ayat berikut diterangkan tentang perihal orang-orang yang dicintai 

dan dipilih Allah, serta dijadikan-Nya rasul untuk menjelaskan kepada 

umatnya bagaimana cara mencintai Allah yaitu dengan beriman kepada-

Nya serta taat dan mengamalkan perbuatan yang diridhai-Nya.
194

 

Firman Allah dalam surat Al-„Arāf [7] : 205 

                            

              

رمٌٛٙب ثٍغبٔه ِغزؾؼشاٌظبد )ٚاروشسثه فٟ ٔفغه( أٜ اروشسثه ػبسفب ثّؼبٟٔ ا٤روبساٌزٟ 

اٌىّبي ٚاٌؼضٚاٌؼٍٛٚاٌغ٩ٌٛاٌؼظّخ ٚرٌه ٤ْ اٌزوش ثبٌٍغبْ ارا وبْ ػبس٠ب ػٓ اٌزوشثبٌمٍت وبْ 

ظ١شا٤ػّبي أٚفٟ اٌخبرّخ أٚ فٟ أٔٗ ػذ٠ُ اٌفبئذح )رؼشػبٚخ١فخ( أٜ ِّزؼشػب ٚخبئفب اِب فٟ رم

روبساٌمبطشح )ٚدْٚ اٌغٙشِٓ اٌمٛي( و١ف ٠مبثً ٔؼّخ الله اٌزٟ ٨ؽظش ٌٙب ثبٌطبػخ إٌبلظخ ٚا٤

أٜ ِزٛعطب ث١ٓ اٌغٙشٚاٌخبفزخ ثؤْ ٠زوشاٌشخض سثٗ ػٍٝ ٚعٗ ٠غّغ ٔفغٗ )ثبٌغذٚٚا٢طبي ٨ٚ 

ثبٌغذٚٚا٢طبي دي ػٍٝ أٔٗ ٠غت أْ ٠ىْٛ رىٓ ِٓ اٌغب ف١ٍٓ( ٚاٌّؼٕٝ أْ لٌٛٗ رؼبٌٝ 

أْ اٌزوشاٌمٍجٝ ٠غت أْ  اٌزوشؽبط٩فٟ وً ا٤ٚلبد ٚلٌٛٗ رؼبٌٝ ٨ٚرىٓ ِٓ اٌغبف١ٍٓ ٠ذي ػٍٝ

٠ىْٛ دائّب ٚأْ ٠٨غفً ا٦ٔغبْ ٌؾظخ ٚاؽذح ػٓ اعزؾؼبسع٨٩لله ثمذسااٌطبلخ اٌجشش٠خ ٚرؾم١ك 

عٛ٘شاٌشٚػ ٔضي ِٕٗ اٌٝ اٌجذْ  اٌمٛي أْ ث١ٓ اٌشٚػ ٚاٌجذْ ػ٩لخ ػغ١جخ ٤ْ وً أصش ؽظً فٟ
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ٔغبْ ارارخ١ً ٚوً ؽبٌخ ؽظٍذ فٟ اٌجذْ طؼذد ِٕٗ ٔزبئظ اٌٝ اٌشٚػ أ٨ رشٜ أْ ا٦

اٌشٟءاٌؾبِغ ػشط عٕٗ ٚارارخ١ً ؽبٌخ ِىشٚ٘خ ٚغؼت عخٓ ثذٔٗ فٙزٖ آصبس رٕضي ِٓ اٌشٚػ 

اٌٝ اٌجذْ ٚاػٍُ أْ لٌٛٗ رؼبٌٝ ٚاروشسثه فٟ ٔفغه ٚاْ وبْ ظب٘شٖ خطبثب ِغ إٌجٟ طٍٝ الله 

ٔفغٗ أٔٗ ػبَ فٟ ؽك وً اٌّىٍف١ٓ ٌٚىً أؽذدسعخ ِخظٛطخ ثؾغت اعزؼذاد عٛ٘ش  ػ١ٍٗ ٚعٍُّ ا٨

إٌب ؽمخ
ٔ9٘

...  

 

 (Ważkur rabbaka fī nafsika) yakni sebutlah nama Tuhanmu dengan 

penuh pengetahuan tentang makna-makna zikir yang kamu lisankan 

dengan meresapi sifat-sifat kesempurnaan Allah SWT, keagungan, 

ketinggian, kemuliaan dan kebesaran-Nya. Hal itu karena zikir dengan 

lisan apabila tidak diiringi dengan zikir di dalam hati maka tidak ada 

faedahnya. (Taḍarruaw wakhīfatan) yakni dengan merendahkan dirimu 

penuh rasa takut karena kecacatan dalam beramal, takut pada akhir usia, 

takut tidak dapat membalas nikmat Allah yang tidak terhitung jumlahnya 

dengan ketaatannya yang kurang dan zikir yang tidak memadai. (Wadūna 

al-jahri minal qaūli) yakni dengan suara yang pertengahan antara keras 

dan perlahan-lahan, misalnya seorang hamba melakukan zikir hanya dapat 

didengar oleh dirinya sendiri. (Bilguduwwi wal aṣāli walā takum minal 

gāfilīna) makna firman-Nya saat pagi dan petang menunjukan bahwa zikir 

itu seharusnya dilakukan dalam segala waktu. Mengenai firman-Nya yang 

menyebutkan, “Janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai”, 

menunjukan bahwa zikir dengan hati merupakan hal yang harus dilakukan 

secara terus-menerus dan janganlah manusia itu lalai menghadirkan 

kebesaran Allah di dalam hatinya sesuai dengan kemampuannya sebagai 

seorang manusia.
196

 

 Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu Allah memberikan petunjuk-petunjuk 

kepada Rasul-Nya dalam menghadapi umatnya, juga memperingatkan 
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Rasul-Nya tentang godaan setan dan pertbuatannya. Pada ayat-ayat ini 

Allah SWT menjelaskan salah satu contoh tingkah laku perbuatan setan itu 

dan kemudian Allah SWT menutup Surah Al-A‟rāf dengan perintah 

kepada umat-Nya, Nabi Muhammad SAW untuk mendengarkan, 

memperhatikan Alquran dan berzikir mengingat Allah terus-menerus 

sebagai jalan untuk memelihara diri dari pengaruh setan dan kawan-

kawannya. Kemudian surah ini ditutup dengan menyebut malaikat yang 

terus-menerus beribadah, bertasbih, dan sujud kepada-Nya untuk dicontoh 

oleh manusia.
197

 

 Senada dengan hal yang di atas Rasulullah SAW bersabda : 

 ِٓ َّ ؽْ ُٓ ػَجْذِ اٌشَّ صَِٕٟ خُج١َْتُ ثْ ِ لبَيَ ؽَذَّ ْٓ ػُج١َْذِ اللهَّ صَٕبَ ٠ؾ١ََْٝ ػَ بسٍ ؽَذَّ ُٓ ثشََّ ذُ ثْ َّّ ؾَ ُِ صَٕبَ  ْٓ  ؽَذَّ ػَ

ْٓ أثَِٟ ٘شَُ  ٍُ ػَ ِٓ ػَبطِ ُ ػَُْٕٗ ؽَفْضِ ثْ َٟ اللهَّ َُ لبَيَ  ٠ْشَحَ سَػِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ طٍََّٝ اللهَّ ْٓ إٌَّجِ ػَ

َ ففَبَػَذْ ػ١َْٕبَُٖ  ًٌ رَوَشَ اللهَّ ُ سَعُ ُْ اللهَّ  .عَجْؼَخٌ ٠ظٍُُُِّٙ

“Muhammad bin Basyar menyampaikan kepada kami dari Yahya, 

dari Ubaidullah, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, 

dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda : “Tujuh orang akan 

mendapatkan naungan Allah SWT (pada hari akhir). Di antara mereka 

adalah seseorang yang mengingat Allah SWT hingga kedua matanya 

mengucurkan air mata.” (HR. Bukhari, No. 6479).
198

 

Firman Allah dalam surat Al-Anfāl [8] : 2 

                          

                  

)اْ اٌّئِْٕٛ اٌز٠ٓ اراروشالله ٚعٍذ لٍٛثُٙ( أٞ أّب اٌىبٍِْٛ فٟ ا٠٦ّبْ اٌز٠ٓ فضػذ لٍٛثُٙ 

ٌّغشدروشالله ِٓ غ١ش أْ ٠زوشٕ٘بن ِب ٠ٛعت اٌفضع ِٓ طفبرٗ ٚأفؼبٌٗ اعزؼظبِبٌٗ رؼبٌٝ ٚلبي 

اٌؾمب ئك اٌخٛف ػٍٝ لغ١ّٓ خٛف اٌؼمبة ٚخٛف اٌؼظّخ ٚاٌغ٩ي أِب خٛف اٌؼمبة أطؾبة 

فٌٍٙٛؼظبح ٚأِب خٛف اٌغ٩ي ٚاٌؼظّخ فٙٛ ٠٨ضٚي ػٓ لٍت أؽذ ِٓ اٌّؾمم١ٓ عٛاء وبْ ٍِىب 

ٔج١ب ِشع٩ ٚوً ِٓ وبْ أػشف ثغ٩ي الله وب ٘زااٌخٛف فٟ لٍجٗ أوًّ )ٚارار١ٍذ ػ١ٍُٙ ِمشثب أٚ

                                                             
197

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya Jilid 3,.., p.559. 
198

 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadits 2 ; 

Shahih Al-Bukhari 2, terj. Subhan Abdullah Idris, (Jakarta : Almahira, 2012), cet 1, 

p.633. 



79 

 

 
 

ٌزٟ ٟ٘ اٌمشآْ )صادرُٙ ا٠ّبٔب( أٜ ٠م١ٕب ثمٛي الله )ٚػٍٝ سثُٙ ٠زٛوٍْٛ( أٜ ٠ؼزّذْٚ آ٠برٗ( أٜ الله ا

ثبٌى١ٍخ ػٍٝ فؼً الله ٠ٕٚمطؼْٛ ثبٌى١ٍخ ػّب عٜٛ الله
ٔ99

... 

  (Innama al-mu‟minūnal lażīna iżā żukirallāhu wajilat 

qulūwbuhum) yakni sesungguhnya orang-orang sempurna imannya 

hanyalah orang-orang yang hatinya gemetar karena disebut nama Allah, 

sekalipun tanpa menyebut sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya yang 

menyebabkan hati menjadi gemetar, hal itu karena mengagungkan Allah 

SWT. (Waiżā tuliyat alaihim āyātuhu) yakni ayat-ayat Allah atau Alquran. 

(zadathum īmānan) yakni keyakinannya kepada Kalam Allah. (Wa alā 

rabbihim yatawak kalūna) yakni mereka berpegang teguh sepenuhnya 

kepada karunia Allah dan memutuskan diri sepenuhnya dari selain Allah 

SWT.
200

  

  Kosa Kata : żukira )َذُكِر(  

  Kata żukira adalah fi‟il mdi mabni majhul yang berarti disebut. Ia 

terbentuk dari kata żakara-yażkurū-żikran. Kata zikir juga berarti 

menyebut dengan lisan, atau dengan hati, atau dengan keduanya. Alquran 

juga menggunakan kata zikir ini untuk makna keagungan dan kemuliaan, 

seperti yang terdapat dalam surah Sād ayat 2, “Demi Alquran yang 

mempunyai keagungan.” 

  Muhasabah 

  Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan sikap orang-orang 

mukmin pada saat terjadinya perselisihan pendapat tentang pembagian 

harta rampasan perang. Pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifat 

orang mukmin dalam setiap keadaan sebagai penjelasan lebih lanjut dari 

ayat sebelumnya.
201
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Firman Allah dalam surat Al-Anfāl [8] : 45 

                          

    

فبصجزٛا( أٜ اراؽبسثزُ عّبػخ ِٓ اٌىفشح فغذٚا فٟ اٌّؾبسثخ ٨ٚ )٠بأ٠ٙب اٌز٠ٓ إِٓٛاارا ٌم١زُ فئخ 

فٟ أصٕبء اٌمزبي ِٚٓ اٌزوش ِب ٠مغ ؽبي اٌمزبي ِٓ  ْبرٕٙضِٛا)ٚاروشٚالله وض١شا( ثبٌمٍت ٚاٌٍغ

اٌزىج١ش)ٌؼٍىُ رفٍؾْٛ( أٜ ٨ رفٛصْٚ ثّشاِىُ ِٓ إٌظشح ٚاٌّضٛثخ
ٕٕٓ

... 

  (Yā ayyuhallażīna āmanū iżā laqītum fiatan faṡbutū) yakni apabila 

kamu memerangi kaum kafir, maka bersungguh-sungguhlah dalam 

berperang dan janganlah kamu lari dari medan peperangan. (Ważkurūllāha 

kaṡīrān) dengan hati dan lisanmu saat kamu menjalani peperangan. 

Termasuk zikir adalah takbir yang diucapkan saat peperangan sedang 

berkobar. (La‟allakum tufliḥuna) memperoleh tujuanmu yaitu 

mendapatkan kemenangan dan pahala.
203

 

  Kosa kata : Faṡbutū  )فاَثْبتُوُا( 

  Kata uṡbutū merupakan kata perintah yang terambil dari kata 

ṡabatun-yaṡbutu-ṡabātan, yang artinya tetap dan tidak bergeser. Kata 

rajulun ṡabatun berarti seorang laki-laki yang adil dan pasti. Kata ṡābitul 

qalbi berarti orang yang hatinya teguh, kuat pendirian, tidak berubah dari 

yang positif kepada yang negatif. Di dalam Alquran, kata-kata yang 

terambil dari ṡabāt ini disebut sebanyak 18 kali, dan makna seluruhnya 

berkisar antara teguh, kuat, tetap di tempat, tidak berubah kondisi.  

  Munasabah 

  Pada ayat yang lalu disebutkan beberapa nikmat yang 

dianugerahkan Allah kepada Rasul dan kaum Muslimin pada waktu 

perang Badar. Dalam ayat ini Allah mengemukakan dua macam sikap 
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yang terpuji bilamana mereka berhadapan dengan musuh, yaitu tabah 

dalam menghadapi pertempuran dan semangat yang menyala-nyala, 

memperbanyak zikir kepada Allah, selalu memohon kesabaran, tetap taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya, dan tetap utuh bersatu dalam menyusun 

kekuatan, sehingga tercapai kemenangan.
204

  

Firman Allah dalam surat Ar-Ra‟d [13] : 28 

                          

)اٌز٠ٓ إِٓٛا( ثّب عبء ثٗ اٌشعٛي )ٚرطّئٓ لٍٛثُٙ ثزوشالله( أٞ ثى٩َ الله أٞ اْ ػٍُ اٌّئ١ِٕٓ 

فٟ وْٛ ِؾّذ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٔج١ب ؽمب ِٓ  ثىْٛ اٌمشآْ ِؼغضا ٠ٛعت ؽظً اٌطّؤ١ٕٔخ ٌُٙ

ػجذ الله ٚاْ شىُٙ فٟ أُٔٙ أرٛاثب ٌطبػبد وبٍِخ ٠ٛعت اٌٛعً فٟ لٍٛثُٙ )أ٨ ثزوشالله رطّئٓ 

اٌمٍٛة( أٞ اْ ا٦وغ١شاراٚلؼذ ِٕٗ رسح ػٍٝ اٌغغُ إٌؾبعٟ أمٍت ر٘جب ثبل١ب ػٍٝ وشا٤صِبْ 

أٌٚٝ أْ ٠مٍجٗ عٛ٘شا طب ف١ب ٔٛسا١ٔب ٠٨مجً اٌزغ١ش فبوغ١ش ع٩ي الله رؼبٌٝ ارا ٚلغ فٟ اٌمٍت
ٕٓ٘
 ... 

 

 (Al-lażīna āmanū) kepada hal yang disampaikan oleh Rasul 

(wataṭmainnu qulūbuhum biżikrillāhi) yakni dengan kalam Allah, yakni 

sesungguhnya pengetahuan orang-orang mukmin tentang Alquran sebagai 

mukjizat menanamkan ketenangan dalam hati mereka dan keyakinan 

bahwa Muhammad SAW adalah nabi yang benar dari sisi Allah SWT. Jika 

mereka menunaikan ketaatan dalam keadaan kurang sempurna, maka hal 

itu mewariskan atau melahirkan rasa malu dalam hati mereka (alā 

biżikrillāhi taṭmainnul qulūbu) yakni apabila setetes iksir jatuh mengenai 

logam tembaga maka akan mengubahnya menjadi emas murni. Demikian 

pula iksir keagungan Allah SWT apabila jatuh ke dalam kalbu orang 

mukmin, maka dapat mengubahnya menjadi permata yang jernih dan 

bercahaya dan tidak akan berubah selamanya.
206
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Kosa-kata : Taṭma‟innu ( ) 

Secara kebahasan, taṭma‟innu berarti menjadi tentram. Melalui 

ayat di atas, Allah SWT mengingatkan, dengan zikir (mengingat) kepada 

Allah SWT, hati akan menjadi tentram. Dengan demikian, tenang atau 

tidak tenangnya hati seorang hamba sangat tergantung sejauh mana ia 

mengingat Rabb-Nya.
207

 
 

 Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menerangkan bahwa orang-orang yang 

suka mengingkari janji Allah, tidak mengakui ke-Maha Esaan-Nya, dan 

mengingkari kenabian Muhammad SAW, di dunia akan dijauhkan dari 

rahmat Allah, sedang di akhirat akan ditimpa azab. Selanjutnya ayat-ayat 

berikut ini menjelaskan kekuasaan Allah, yaitu melapangkan rezeki bagi 

sebagian hamba-Nya, dan membatasi rezeki tersebut bagi sebagian yang 

lain, sebagaimana Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya 

dan memberi petunjuk kepada sebagian yang lain.
208

 

Senada dengan hal yang di atas Rasulullah SAW bersabda :  

 ِٓ بسِ ثْ َّّ ْٓ ػَ ََ ػَ ُٓ آدَ صَٕبَ ٠ؾ١ََْٝ ثْ ُٓ أثَِٟ ش١َْجخََ ؽَذَّ صَٕبَ أثَُٛ ثىَْشِ ثْ ْٓ أثَِٟ اعِْؾَكَ  ؽَذَّ سُص٠َْكٍ ػَ

أثَِٟ عَؼ١ِذٍ  َٚ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ  ٍُ ػَ غٍِْ ُِ ْٓ ا٤ْغََشِّ أثَِٟ  ِٗ  ػَ ُ ػ١ٍََْ ِّٟ طٍََّٝ اللهَّ ِٗ ػٍََٝ إٌَّجِ ِْ ثِ ٠شَْٙذََا

٩َئِ  َّ ٌْ ُْ ا ِٗ ا٨َِّ ؽَفَّزُْٙ َ ف١ِ َْ اللهَّ غٍْغًِب ٠زَْوُشُٚ َِ  ٌَ ْٛ ب عٍَظََ لَ َِ َُ لبَيَ  عٍََّ خُ َٚ َّ ؽْ ُْ اٌشَّ زُْٙ رغََشَّ َٚ ىَخُ 

ْٕذَُٖ  ْٓ ػِ َّ ُ ف١ِ ُْ اللهَّ رَوَشَُ٘ َٚ ى١ِٕخَُ  ُْ اٌغَّ ِٙ ٌذَْ ػ١ٍََْ رَٕضََّ َٚ. 

“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari 

Yahya bn Adam, dari Ammar bin Ruzaiq, dari Abu Ishaq, dari Al-Aghar, 

Abu Muslim, dari Abu Hurairah dan Abu Said bahwa Nabi SAW bersabda 

: “Tidaklah suatu kaum duduk dalam suatu majelis sambil berzikir kepada 

Allah, melainkan para malaikat senantiasa mengelilingi mereka, rahmat 

menyelubungi mereka, ketenangan turun kepada mereka dan Allah 
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menyebut-nyebut mereka di kalangan orang-orang di sisi-Nya.” (HR. 

Ibnu Majah, No. 3791).
209

 

Firman Allah dalam surat Ṭāhā [20] : 124 

                           

      

ٌٗ( فٟ اٌذ١ٔب )ِؼ١شخ ػٕىب( أٜ ػ١مخ  أٜ ػٓ اٌٙذٜ اٌذاػٟ اٌٟ )فبْ روشٞ()ِٚٓ أػشع ػٓ 

ٟٚ٘ ِؼ١شخ اٌىبفش فبٔٗ ٠ىْٛ ؽش٠ظب ػٍٝ اٌذ١ٔب ؽبٌجب ٌٍض٠بدح أثذا فؾبٌزٗ ِظٍّخ ٤ْ ِطبِؼ ٔظشٖ 

١ب ػ١شب ؽ١جب ِمظٛسح ػٍٝ أِزؼٗ اٌذ١ٔب ٚ٘ٛخبئف ِٓ ارك اطٙب أِب اٌّغٍُ فٙٛ ٠ؼ١ش فٟ اٌذٔ

 رؼبٌٝ فبْ اٌّئِٓ اٌطبٌت ٣ٌخشح ٠ٛعغ ثجشوخ ا٠٦ّبْ )ٚٔؾششٖ( أٜ اٌّؼشع ػٓ ٌزٛوٍٗ ػٍٝ الله

ا٤دٌخ )٠َٛ ا١ٌبِخ أػّٝ( أٜ فبلذ اٌجظش أٜ فبراخشط ٘ٛ ِٓ اٌمجش خشط ثظ١شافبراع١ك اٌٝ 

اٌؾشش ػّٟ فبرا دخً إٌبسصاي ػّبٖ ١ٌشٞ ِؾٍٗ ٚؽبٌٗ
ٕٔٓ

...  

  (Wa man a‟raḍa anżikrī) yakni dari petunjuk yang menyerunya 

kepada-Ku. (Fa inna lahū) di dunia. (Ma‟īsyatan ḍankān) yakni 

kehidupan yang sempit yaitu kehidupan orang kafir, karena sesungguhnya 

orang kafir itu tamak terhadap kesenangan duniawi, dan dia merasa takut 

dunianya berkurang. Sedangkan orang mukmin menjalani kehidupannya 

dengan senang hati karena tawakalnya kepada Allah SWT. Sesungguhnya 

kehidupan orang mukmin yang mengejar pahala akhirat menjadi luas 

berkat keimanannya. (Wa naḥsyuruhu) yakni orang yang berpaling dari 

bukti-bukti kekuasaan-Ku itu. (Yauma al-qiyāmati a‟mā) yakni tidak dapat 

melihat. Yakni apabila dia dibangkitkan dari kuburnya, maka dia keluar 

dalam keadaan melihat, dan apabila sampai di Padang Mashyar, maka dia 

menjadi buta. Apabila ia masuk neraka, maka hilanglah kebutaannya, agar 

melihat tempat tinggalnya dan keadaanya.
211
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Kosa kata : Ma‟īsyatanḍanka )ْٕىًب ؼ١ِْشَخً طَ َِ ( 

  Ma‟īsyah artinya “kehidupan” berasal dari akar kata „asya “hidup”. 

Terdapat kosa kata lain untuk “hidup” dalam Alquran yaitu ḥayāh. Kata 

ḥayāh ini lebih luas, yaitu diperuntukkan pula bagi Allah dan malaikat. 

Sedangkan Ma‟īsyah khusus dimaksudkan untuk manusia atau hewan. 

Danka berarti “sempit”. Dalam Thāhā/20:124 Allah menegaskan bahwa 

mereka yang tidak mau mengingat-Nya atau menyebut nama-Nya, maka 

yang akan diperolehnya adalah kehidupan yang sempit, yaitu merana di 

dunia dan masuk neraka di akhirat. 

 

  Muhasabah  

  Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kisah Adam yang 

terusir dari surga akibat mengikuti bujukan setan sehingga ia melanggar 

perintah Allah. Maka pada ayat-ayat ini diterangkan hukuman bagi orang 

yang berpaling dari Allah dan ajaran-ajaran-Nya. Hukuman bagi mereka 

adalah kesengsaraan hidup di dunia dan azab yang pedih di akhirat.
212

 

  Firman Allah dalam surat Al-Anbiyā [21] : 42 

                        

    

ث١ًٍ ٚإٌٙبس( أٜ ِٓ ٠ؾفظىُ فٟ  اٌزمش٠غ )ِٓ ٠ىٍئوُ)لً( ٠ب أششف اٌخٍك ٌٍّغزٙضئ١ٓ ثه ثطش٠ك 

ا١ًٌٍ ارا ّٔزُ ٚفٟ إٌٙبساراأظشفزُ اٌٝ ِؼب٠شىُ )ِٓ اٌشؽّٓ( أٜ ِٓ ػزاة اٌشؽّٓ اٌزٞ 

اْ ٔضي ثىُ )ثً ُ٘ ػٓ روشسثُٙ ِؼشػْٛ( أٜ ثً ُ٘ ٠٨خطشْٚ ثجبٌُٙ روشٖ رؼبٌٝ  رغزؾمٛٔٗ

بٌٝ فٍٛ رؤٍِٛا فٟ أٔٗ ٨ ؽبفع ٌُٙ ِغ أؼب ِٗ ػ١ٍُٙ ٩١ٌ ٚٔٙبساثبٌؾشاعخ فؼ٩ أْ ٠خبفٛا ػزاثٗ رؼ

ٌزشوٛا ػجبدح ا٤طٕبَ اٌزٟ ٨ؽع ٌٙب فٟ ؽفظُٙ ٨ٚ فٟ ا٦ٔؼبَ ػ١ٍُٙعٛاٖ رؼبٌٝ 
ٕٖٔ

... 

    (Qul) wahai makhluk yang paling mulia, kepada orang-orang 

yang memperolok-olokkanmu dengan nada menegur mereka. 

(Mayyakla‟ukum billaili wannahāri) yakni siapakah yang memelihara 
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kamu pada malam hari bila kamu tidur dan siang hari bila kamu berangkat 

mencari upaya penghidupanmu. (Mina ar-raḥmāni) yakni dari azab Tuhan 

Yang Maha Pemurah yang berhak kamu terima bila azab itu diturunkan 

kepadamu. (Balhum „anżikri rabbihim mu‟riḍūna) yakni sebenarnya tidak 

pernah terbetik dalam hati mereka mengingat Allah SWT, padahal Allah 

telah melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka sepanjang siang dan 

malam hari dengan pemeliharaan dari-Nya, apalagi merasa takut terhadap 

azab-Nya, seandainya mereka mau merenungkan bahwa tidak ada yang 

memelihara mereka selain Allah SWT niscaya mereka tidak menyembah 

berhala-berhala yang tidak mempunyai andil memelihara mereka dan tidak 

pula memberi nikmat kepada mereka.
214

 

  Kosa kata : Yakla‟ukum )ْيَكْلؤَُكُم( 

  Yakla‟ukum berasal dari kata kala‟a yakla‟u yang berarti menjaga 

sesuatu dan memeliharanya. Seperti ungkapan kala‟aka Allah (semoga 

Allah memeliharamu). Mukalla adalah nama untuk tempat menjaga 

perahu. Di Basrah ada tempat yang disebut al-kallā sebagai dermaga 

pelabuhan di mana banyak perahu bersandar dan merapat di sana. Al-kallā 

juga dinisbahkan pada rerumputan yang terjaga. Dalam ayat ini, Allah 

menjelaskan bahwa hanya Dia-lah yang dapat memelihara manusia di 

waktu malam dan siang hari. 

Munasabah  

  Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan bahwa kaum 

kafir telah mengejek Nabi Muhammad SAW, dan ucapan-ucapan mereka 

memberi kesan bahwa Nabi Muhammad SAW menyampaikan hal-hal 

yang tidak benar, misalnya tentang adanya azab Allah, untuk orang-orang 

yang tidak beriman pada hari akhirat kelak, tetapi mereka bahkan 
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menantang dengan angkuh agar azab tersebut segara didatangkan kepada 

mereka. Sesudah itu Allah menghibur Nabi Muhammad SAW agar tidak 

berkecil hati atas kelakuan kaum kafir itu, karena hal-hal semacam itu juga 

pernah dialami oleh para rasul yang terdahulu. Lalu pada ayat ini Allah 

memberikan petunjuk kepada Rasulullah SAW tentang apa yang harus 

beliau perbuat dan beliau katakan kepada kaum kafir itu agar mereka sadar 

atas kekeliruan mereka dan segera beriman.
215

 

  Senada dengan hal yang di atas Rasulullah SAW bersabda :  

صََٕ  ُّٟ لب٨ََ ؽَذَّ ؾَبسِثِ ُّ ٌْ ُٓ ػُج١َْذٍ ا ذُ ثْ َّّ ؾَ ُِ َٚ صَٕبَ أثَُٛ وُش٠َْتٍ  ِٓ أثَِٟ صَائِذَحَ ؽَذَّ ُٓ صَوَش٠َِّب ثْ ب ٠ؾ١ََْٝ ثْ

ْٕٙبَ لبٌَذَْ  ُ ػَ َٟ اللهَّ ْٓ ػَبئشَِخَ سَػِ حَ ػَ َٚ ْٓ ػُشْ ِّٟ ػَ ِٙ ٌْجَ ْٓ ا خَ ػَ َّ ِٓ عٍََ ْٓ خَبٌذِِ ثْ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ  ػَ

َُ ٠زَْوُشُ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ َْ سَعُٛيُ اللهَّ ًِّ أؽ١َْبَِٔ  وَب َ ػٍََٝ وُ لبَيَ أثَُٛ ػ١ِغَٝ ٘زََا  ٗاللهَّ

 ُّٟ ِٙ ٌْجَ ا َٚ ِٓ أثَِٟ صَائِذَحَ  ِٓ صَوَش٠َِّب ثْ ْٓ ؽَذ٠ِشِ ٠ؾ١ََْٝ ثْ ِِ ٌٓ غَش٠ِتٌ ٨َ ٔؼَْشِفُُٗ ا٨َِّ  ؽَذ٠ِشٌ ؽَغَ

 ِ ُٗ ػَجْذُ اللهَّ ُّ  .اعْ

“Abu Kuraib dan Muhammad bin Ubaid al-Muharibi 

menyampaikan kepada kami dari Yahya bin Zakaria bin Abu Zaidah dari 

ayahnya, dari Khalid bin Salamah, dari al-Bahi, dari Urwah bahwa 

Aisyah berkata : “Rasulullah SAW selalu berzikir kepada Allah setiap 

saat.” (HR. Tirmidzi, No. 3384).
216

 

 

Firman Allah dalam surat Al-Furqān [25] : 73 

                       

اٌّشزٍّخ ٚاٌز٠ٓ اراروشٚاثآ٠بد سثُٙ ٌُ ٠خشٚاػ١ٍٙب طّب ٚػ١ّبٔب( أٜ ٚاٌز٠ٓ اراٚػظٛاثب٠٢بد )

ػٍٝ ا٤ؽىبَ ٚاٌّٛاػع أوجٛا ػٍٝ رٍه ا٠٢بد ؽشطب ػٍٝ اعزّبع ٘ب ٚألجٍٛاػٍٝ اٌّزوشثٙب ُٚ٘ 

اٌؾشص اٌشذ٠ذ  فٟ اوجبثُٙ ػ١ٍٙب عب ِؼْٛ ثآراْ ٚاػ١خ ِجظشْٚ ثؼ١ْٛ ساػ١خ ٨وبٌز٠ٓ ٠ظٙشْٚ

فبٌّشاد ِٓ ػٍٝ اعزّبػٙب ُٚ٘ وبٌظُ ٚاٌؼ١ّبْ وبٌّٕبفم١ٓ ٚاٌىفشح وؤثٟ عًٙ ٚا٤خٕظ ثٓ شش٠ك 

إٌفٟ ٔفٟ اٌؾبي دْٚ اٌفؼً ٚ٘ٛ اٌخشٚس ومٌٛه ٨ ٠ٍمبٟٔ ص٠ذ ِغٍّب فٙٛ ٔفٟ ٧ٌع٩َ ٨ٌٍمبء ٚرٌه 

رؼش٠غ ثّب ٠فؼٍٗ اٌىفشح ٚإٌّبفمْٛ
ٕٔ7
... 

  Yakni orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat yang 

mengandung hukum dan berbagai pelajaran, maka mereka menghadapinya 
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dengan tekun dan menerima segala hal yang disebutkan dalam ayat-ayat 

itu. Mereka menekuni ayat-ayat itu dengan saksama, penuh perhatian, 

ketaatan dan kepatuhan. Berbeda halnya orang-orang yang berpura-pura 

menyimaknya dengan baik, padahal kenyataannya mereka seperti orang 

yang tuli dan buta, mereka adalah orang-orang munafik dan orang-orang 

kafir, seperti Abu Jahal dan Al-Akhnas Ibnu Syuraiq.  

  Yang dimaksud dengan nafi adalah menafikan keadaan bukan 

perbuatan, yaitu tidak menghadapinya, perihalnya sama dengan 

ucapanmu, “Zaid tidak menjumpai sebagai orang muslim”, maka yang 

dinafikan adalah Islamnya bukan perjumpaannya. Hal itu merupakan 

sendiran yang ditunjukan kepada sesuatu yang dilakukan oleh orang-orang 

kafir dan orang-orang munafik.
218

 

  Munasabah 

  Pada ayat-ayat ini yang lalu, Allah menerangkan sifat-sifat orang-

orang kafir yang tidak mau patuh dan taat kepada perintah-Nya serta 

enggan bersujud kepada-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 

menerangkan sifat-sifat orang-orang mukmin yang benar-benar beriman 

dan berhak diberi julukan “hamba Allah Yang Maha Pengasih, 

Penyayang” karena ketaatan dan ketinggian akhlaknya yang patut menjadi 

contoh teladan bagi manusia sebagai hamba Allah yang akan memperoleh 

kemuliaan di akhirat.
219

 

Firman Allah dalam surat Al-Ankabūt [29] : 45 
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)ارً ِب أٚؽٟ ا١ٌه ِٓ اٌىزبة( رمشثب اٌٝ الله رؼبٌٝ ثمشاءرٗ ٚرزو١ش إٌٍبط ؽ٩ّ ٌُٙ ػٍٝ اٌؼًّ 

الب ِزٙب )اْ ثّب ف١ٗ ِٓ ا٤ؽىبَ ِٚؾبعٓ ا٢دة ِٚىبسَ ا٤خ٩ق )ٚألُ ااٌظ٩ح( أٞ داَٚ ػٍٝ 

اٌظ٩ح رٕٙٝ ػٓ اٌؾشبء ٚإٌّىش( أٞ رٕٙٝ ػٓ اٌزؼط١ً ٚا٦ششان فبٌزؼط١ً ٘ٛ أىبس ٚعٛدالله 

ٚا٦ششان اصجبد أ١ٌ٘ٛخ ٌغ١شالله فبٌؼجذ أٚي ِب ٠ششع فٟ اٌظ٩ح ٠مٛي الله أوجشفجمٌٛٗ الله ٠ٕفٟ 

٢خش ف١ّبف١ٗ ا٨شزشان اٌزؼط١ً ٚثمٌٛٗ أوجش٠ٕفٟ اٌزشش٠ه ٤ْ اٌشش٠ه ٠٨ىْٛ أوجش ِٓ اٌشش٠ه ا

فبرالبي ثغُ الله ٔفٝ اٌزؼط١ً ٚارالبي اٌشؽّٓ اٌشؽ١ُ ٔفٝ ا٦ششان ٤ْ اٌشؽّٓ ِٓ ٠ؼطٟ اٌٛعٛد 

ثبٌخٍك ٚاٌشؽ١ُ ِٓ ٠ؼطٟ اٌجمبء ثبٌشصق فبر الً اٌؾّذ لله أصجذ خ٩ف اٌزؼط١ً ٚارا لً سة 

شان ٚوزاارا لً ٚا٠بن ٔغزؼ١ٓ اٌؼب١ٌّٓ أصجذ خ٩ف ا٦ششان فبرالً ا٠بن ٔؼجذ ٔفٝ اٌزؼط١ً ٚا٦ش

ٚار لً ا٘ذٔباٌظشاؽ ٔفٝ اٌزؼط١ً ٤ْ ؽبٌت اٌظشاؽ ٌٗ ِمظذ ٚاٌّؼطً ٨ِمظذٌٗ ٚارالً 

اٌّغزم١ُ ٔفٝ ا٦ششان ٤ْ اٌّغزم١ُ ٘ٛا٤لشة ٚاٌّششن ٠ؼجذ ا٤طٕبَ ٠ٚظْٕٛ أُٔٙ ٠شفؼْٛ ٌُٙ 

أشٙذ أْ ٨اٌٗ ا٨ الله فمذ ٔفٝ ٚػجبدحالله ِٓ غ١شٚاعطخ ألشة ٚػٍٝ ٘زااٌٝ آخشاٌظ٩ح فبرالً ف١ٙب 

ا٦ششان ٚاٌزؼط١ً ِٚؼٕٝ ٟٔٙ اٌظ٩ح ػٓ اٌفؾشبء ٚإٌّىشأٔٙب عجت ٩ٌٔزٙبء ػّٕٙب ٤ٔٙب ِٕب عبح 

لله رؼبٌٝ ف٩ثذأٔزىْٛ ِغ الجبي ربَ ػٍٝ ؽب ػزٗ ٚاػشاع وٍٟ ػٓ ِؼبط١ٗ )ٌٚزوشالله أوجش( أٞ 

ثبٌظ٩ح ٚل١ً روشوُ الله ثغبئش أٔٛاػٗ أفؼً  روشالله ا٠بوُ ثبٌّغفشح ٚاٌضٛاة أوجشِٓ روشوُ ا٠بٖ

ِٓ اٌطبػبد اٌزٟ ١ٌظ ف١ٙب روش الله ٚل١ً اٌّشاد ثبٌزوش ٔفظ اٌظ٩ح أٞ ٌٍٚظ٩ح أوجش ِٓ 

عبئشاٌطبػبد )ٚالله ٠ؼٍُ ِب رظٕؼْٛ( ِٓ اٌزوشِٚٓ عبئشاٌطبػبد ف١غبص٠ىُ ثٗ أؽغٓ 

اٌّغبصاح
ٕٕٓ
 ...   

 

  (Utlumā ūwhiya ilaika minal  al-kitābi) sebagai pendekatan diri 

kepada Allah dengan membacanya dan sekaligus sebagai peringatan bagi 

manusia serta mendorong mereka untuk mengamalkan hukum-hukum 

yang terkandung di dalamnya, etika-etika yang terbaik dan akhlak-akhlak 

yang mulia (waqimi aṣ-ṣalāta) yakni dirikanlah salat terus-menerus (inna 

aṣ-ṣalāta tanhā „anilfahsyāi walmunkari) yakni mencegah terjadinya ta‟til 

dan isyrak. Ta‟til adalah melingkari keberadaan Allah, dan isyrak berarti 

menetapkan Tuhan kepada selain Allah. Langkah pertama yang dilakukan 

oleh seorang hamba dalam salatnya adalah mengucapkan kalimah Allāhu 

Akbar, artinya Allah Mahabesar. Dengan mengucapkan Allah berarti dia 

menafikan ta‟til dan dengan mengucapkan Mahabesar berarti dia 

menafikan tasyrik. Karena sesungguhnya predikat sekutu itu tidaklah lebih 

besar dari sekutu lainnya. Apabila dia mengucapkan Ar-Rahmāni ar-

Rahīm berarti ia menafikan isyrak. Karena Ar-Rahmān adalah yang 

memberi keberadaan alam wujud melalui penciptaan-Nya, sedangkan Ar-
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Rahīm berarti Yang memberi kelestarian melalui rezeki yang dilimpahkan-

Nya. Apabila ia mengucapkan Alhamdulillah  berarti ia menetapkan lawan 

dari ta‟til dan apabila mengucapkan Rabbil „Ālamina berarti ia 

menetapkan lawan dan isyrak dan apabila ia mengucapkan Iyyāka 

Na‟budu berarti ia menafikan ta‟til dan isyrak dan apabila ia mengucapkan 

Iyyāka Nasta‟īn sama artinya dengan menafikan ta‟til dan isyrak seperti 

kalimat sebelumnya. Apabila ia mengucapkan Ihdinas Sirāt berarti sama 

dengan menafikan ta‟til, karena orang yang meminta sirāt ditunjukan 

jalannya berarti ia mempunyai tujuan. Apabila ia mengucapkan Al-

Mustaqīm berarti sama dengan menafikan  isyrak, karena makna Al-

Mustaqīm adalah yang terdekat. Orang yang musyrik menyembah berhala 

dan mengira bahwa berhala-hala itu dapat memberi syafaat kepada 

mereka, berbeda halnya dengan menyembah Allah. Penyembahan ini tidak 

memakai perantara, sehingga ia merupakan jalan terdekat. Demikianlah 

seterusnya hingga akhir salat. Apabila ia mengucapkan Asyhadu Allā 

Illāha Illallāh maka sesungguhnya ia telah menafikan ta‟til dan isyrak. 

Makna salat mencegah kemungkaran dan kekejian adalah karena salat 

menjadi penyebab terhentinya perbuatan keji dan mungkar, mengingat arti 

salat adalah bermunajat kepada Allah SWT sehingga harus dilakukan 

dengan menghadap sepenuh hati kepada-Nya secara menyeluruh. (Walā 

żikrullāhi akbaru) artinya ingatan Allah kepadamu dengan memberikan 

ampunan dan pahala lebih besar dari ingatanmu kepada-Nya dalam 

salatmu. Pendapat lain menyebutkan bahwa ingatanmu kepada Allah 

melalui berbagai macam zikir merupakan ketaatan yang paling afdal 

dibandingkan dengan ketaatan yang tidak mengandung żikrullāh. Pendapat 

yang lain menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan zikir atau 

mengingat adalah salat itu sendiri, sehingga artinya adalah sesungguhnya 

salat itu lebih besar keutamaannya daripada ketaatan yang lain, maka 
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Allah akan memberimu balasan pahala yang lebih baik berkat salat itu. 

(Wallāhu ya‟lamu mātashna‟ūna) yakni zikir dan seluruh amal 

ketaatanmu, sehingga Dia akan memberimu pahala yang lebih 

karenanya.
221

 

  Kosa-kata : Aṣ-ṣalātu (لوة  (الصَّ

  Akar katanya adalah (sad-lam-huruf ilat) artinya berkisar pada dua 

hal yaitu : pertama, api, panas, dan sejenisnya dan kedua, satu jenis ibadah 

yaitu salat. Ungkapan salaitu asy-syāta artinya aku membakar daging 

kambing. Ungkapan sallā ar-rajul artinya menahan dan menghilangkan. 

Jika dikaitkan dengan makna pertama api, panas, maka artinya seseorang 

yang menjalankan salat dia akan menghindari diri dari panasnya api 

neraka. Sebagaimana juga ungkapan marrada artinya menghilangkan 

sakit. Arti lain dari salat adalah doa, memberkati dan mengagungkan. 

Ungkapan sallaitu alaīh artinya aku berdoa untuknya. Dalam Alquran 

terdapat ungkapan yang menunjukkan bahwa Allah dan para malaikat 

mengucapkan shalawat kepada Nabi Muhammad. Ungkapan ini oleh 

ulama diartikan bahwa salat dari Allah berarti mencurahkan rahmat, 

sedangkan dari malaikat berarti mendoakan dan memohon ampunan.
222

  

  Munasabah  

  Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa perumpamaan 

orang-orang musyrik dengan sembahan-sembahannya adalah seperti laba-

laba dengan sarangnya yang sangat lemah dan rapuh, sehingga tidak 

mampu melindungi pemiliknya sendiri. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 

memerintahkan Rasulullah SAW berserta umatnya supaya membaca 

Alquran dan mendirikan salat. Kedua macam ibadah itu besar sekali 

manfaatnya bagi yang mengerjakan, sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
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yang telah ditetapkan Allah. Perintah ini merupakan hiburan bagi Nabi 

Muhammad dan kaum Muslimin yang sedang mengalami rintangan dan 

halangan dari orang-orang musyrik Mekah untuk melaksanakan dakwah 

yang ditugaskan kepadanya.
223

 

Firman Allah dalam surat Al-Aḥzāb [33] : 41 

                  

)٠بأ٠ٙب اٌز٠ٓ إِٓٛااروشٚاالله( ثّب ٘ٛ أٍ٘ٗ ِٓ ار١ًٍٙ ٚاٌزؾ١ّذثبٌٍغٕبْ ٚاٌمٍت )روشاوض١شا( ٠ؼُ 

ا٥ٌٚلبد ٚا٤ؽٛاي أٞ ثب١ًٌٍ ٚإٌٙبس ٚاٌجشٚاٌجؾشٚاٌظؾخ ٚاٌغمُ فٟ اٌغشٚاٌؼ١ٔ٩خ ػٕذاٌّؼظ١خ 

ٚاٌطبػخ
ٕٕٗ

…  

 

 (Yā ayyuhallażīna āmanūż kurullāha) dengan sebutan yang berhak 

bagi Dia dengan tahlil dan tahmid baik secara lisan maupun hati (żikrān 

kaṡīrān) yang mencakup seluruh waktu dan keadaan, yakni baik pada 

malam hari maupun siang hari, baik di daratan maupun di lautan, baik 

keadaan sehat maupun sakit, baik dalam keadaan tersembunyi maupun 

terang-terangan dan baik dalam keadaan melakukan durhaka maupun 

dalam keadaan melakukan ketaatan.
225

 

 Kosa-kata : Ẑikran Kaṡirā )ذِكْرًا كَثيِْرًا) 

 Ungkapan tersebut terdiri dari dua kata żikr dan kaṡir. Secara 

harfiah berarti “dengan zikir sebanyak-banyaknya”. Perintah Allah kepada 

orang beriman untuk żirullāh dengan zikir sebanyak-banyaknya hanya 

difirmankan-Nya dalam ayat ini. Menurut Mujahid, yang dimaksud 

perintah untuk berzikir dengan sebanyak-banyaknya adalah agar siapa pun 

tidak melupakan Allah selamanya. Menurut Ibnu al-Saib, żikr (an) kaṡir 

(an) maksudnya dengan perintah dalam ayat ini, agar melaksanakan 

żikrullāh dengan jalan melaksanakan salat lima waktu, dan tidak 
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meninggalkannya. Menurut Muqatil bin Hayyan, żikr (an) kaṡir (an) 

maksudnya ialah membaca tasbīh, taḥmīd, tahlīl dan takbīr dalam segala 

hal.
226

 

 Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa Nabi tidak 

merasakan keberatan terhadap apa yang ditetaapkan Allah baginya, yaitu 

perkawinannya dengan Zainab binti Jahsy. Pada ayat-ayat berikut ini, 

Allah memberi petunjuk kepada hamba-Nya supaya mengagungkan Allah 

dan banyak membaca tasbih pada pagi dan petang. Allah pun 

melimpahkan rahmat dan kasih saying-Nya kepada mereka, mengeluarkan 

mereka dari kegelapan, kekafiran, kepada cahaya keimanan, dan sangat 

menyanyangi hamba-hamba-Nya yang beriman.
227

 

 Senada dengan hal yang di atas Rasulullah SAW bersabda :  

ٌْؼَ  ََ ا ُٓ ثغِْطبَ ١َّخُ ثْ َِ
صَٕبَ أُ ْٓ ؽَذَّ ُِ ػَ ٌْمبَعِ ُٓ ا ػُ ثْ ْٚ صَٕبَ سَ َٓ صُس٠َْغٍ ؽَذَّ صَٕبَ ٠ض٠َِذُ ٠ؼَِْٕٟ اثْ ُّٟ ؽَذَّ ١ْشِ

ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ لبَيَ  ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ ٌْؼ٩ََءِ ػَ َُ ٠غ١َِشُ فِٟ  ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ َْ سَعُٛيُ اللهَّ وَب

ًٍ ٠مُبَيُ ٌَ  شَّ ػٍََٝ عَجَ َّ خَ فَ ىَّ َِ َْ ؽش٠َِكِ  دُٚ فشَِّ ُّ ٌْ ُْ عَجكََ ا ذَا ّْ ُْ فمَبَيَ ع١ِشُٚا ٘زََا عُ ذَا ّْ ُٗ عُ

اوِشَادُ  اٌزَّ َٚ َ وَض١ِشًا  َْ اللهَّ اوِشُٚ ِ لبَيَ اٌزَّ َْ ٠بَ سَعُٛيَ اللهَّ دُٚ فشَِّ ُّ ٌْ ب ا َِ َٚ  .لبٌَُٛا 

 
“Umayyah bin Bistham al-Aisyi menyampaikan kepada kami dari Yazid 

bin Zurai, dan Rauh bin Al-Qasim, dari al-Ala, dari ayahnya bahwa Abu 

Hurairah berkata, “suatu ketika Rasulullah SAW pergi ke Mekah 

melewati sebuah gunung yang bernama Jumdan. Kemudian beliau 

bersabda: Ayo berjalanlah. Ini Jumdan. Mufarridun telah mendahului. 

Para sahabat bertanya “Ya Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 

mufarridun?beliau menjawab, para laki-laki dan perempuan yang banyak 

berzikir kepada Allah.” (HR. Muslim : No.6808).
228
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 Firman Allah dalam surat Az-Zumar [39] : 22 

                           

                     

عٛاء فّٓ عؼٍٗ )أفّٓ ششػ الله طذسٖ ٧ٌع٩َ فٙٛ ػٍٝ ٔٛس ِٓ سثٗ( أٜ أوً إٌبط 

ِغزؼذا٧ٌع٩َ فٙٛ ػٍٝ ٘ذا٠خ ِٓ سثٗ فّٓ ششؽ١ٗ ٚخجش٘ب ِب ثؼذ٘ب ٚل١ً اعُ ِٛطٛي 

اٌٟٙ فبئغ ِجزذأخجشٖ ِؾزٚف ٚاٌزمذ٠ش أفّٓ ششػ الله طذسٖ ٧ٌع٩َ فب٘زذٜ فٙٛ ػٍٝ ٌطف 

الله( ػ١ٍٗ وّٓ ؽجغ ػٍٝ لٍجٗ فٍُ ٠ٙزذ ٌمغٛرٗ )ف٠ًٛ( أٜ ػزاة ٚخغشاْ )ٌٍمب ع١خ لٍٛثُٙ ِٓ روش

أٜ ِٓ أعً روشالله فبرا عّؼٖٛ ٔفشٚا ٚاصدادٚالغٛح ٌّٚب ٔضي لٌٛٗ رؼبٌٝ ٌٚمذ خٍمٕب ا٦ٔغبْ ِٓ 

ٛي الله طٍٝ الله ع٩ٌخ ِٓ ؽ١ٓ ٚوبْ لذ ؽؼش ٕ٘بن ػّشثٓ اٌخطبة ٚأغبْ آخش فٍّب أزٙٝ سع

ػ١ٍٗ ٚعٍُ اٌٝ لٌٛٗ رؼبٌٝ صُ أٔشؤٔبٖ خٍمب آخشلبي وً ٚاؽذ ِٓ اٌمَٛ فزجبسن الله أؽغٓ اٌخبٌم١ٓ 

أوزت فٙىزاأٔضٌذ فبصدادػّشا٠ّبْ ٚاصدادرٌه ا٦ٔغبْ وفشا فمبي سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

غذ لٍٛثُٙ )فٟ ػ٩ي( أٜ ػٍٝ وفشٚلشة ػٓ روشالله أٜ ػٓ لجٛي روشالله )أٌٚئه( أٜ اٌز٠ٓ ل

ثؼذ ػٓ اٌؾك )ِج١ٓ( أٜ ظب٘شوٛٔٗ ػ٨٩ ٌىً أؽذل١ً ٔضٌذ ٘زٖ ا٠٢خ فٟ ؽّضح ٚػٍٝ سػٟ الله 

ٚأطؾبثٗ ػّٕٙب ٚأثٝ ٌٙت ٌٚٚذٖ ٚل١ً فٟ ػّبس ثٓ ٠بعشٚأثٝ عًٙ
ٕٕ9

...  

 (Afaman syaraḥ allāhu ṣodrahu lil islāmi fahuwa alā nūrim 

mirrabbihī) yakni apakah semua manusia itu sama? Orang yang dijadikan 

Allah siap menerima Islam dan dia berada dalam petunjuk dan dia 

mendapat limpahan kasih sayang dari Tuhan-Nya, sama dengan orang 

yang dikunci mati hatinya sehingga dia tidak dapat menerima petunjuk 

karena kekerasan hatinya. (Fawailun) yakni azab dan kerugianlah. 

(Lilqāsiyati qulūbuhummin żikrillāhi) yakni apabila mereka mendengar 

suara Allah disebut-sebut, maka mereka semakin antipati dan bertambah 

kekerasan hatinya. (ūlāika) yakni orang-orang yang keras hatinya. 

(Fīḍalālin) yakni jauh dari kebenaran. (Mubīnin) yakni masing-masing 

dari mereka jelas kesesatnya. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

Hamzah dan Ali ra di suatu pihak, sedangkan di pihak lain adalah Abu 

Lahab dan anaknya. Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
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berkenaan dengan Ammar ibnu Yasir di satu pihak dan Abu Jahal beserta 

kawan-kawannya.
230

  

Kosa kata : Li al-Qāsiyah Qulūbuhum )ْللِْقاَ سِيَتِ قلُوُْبهُُم( 

Kata qasiyah adalah isim fa‟il dari kata qasā-yaqsū-qaswatan yang 

berarti keras. Pada mulanya kata ini digunakan untuk hati, dan selanjutnya 

ia digunakan untuk segala hal. Kata arḍ qāsiyah berarti tanah yang tidak 

bisa menumbuhkan suat tanaman. Kata qaswah juga bisa digunakan untuk 

menyifati waktu, seperti kata „amun qasiyyun yang berarti tahun 

kekeringan, dan seperti kata lailah qāsiyah yang berarti malam yang 

sangat gulita. 

Kata qulūb adalah jamak dari kata qalb. Kata qalb secara fisik 

berarti jantung, dan secara spiritual berarti hati. Makna kedua inilah yang 

dimaksud pada kata ini. Kata qalb terbentuk dari kata qalaba-yaqlibu-

qalban yang berarti membalik. Kalimat qalaba al-arḍ berarti ia membalik 

tanah atau membajak. Hati atau jatungan disebut qalb karena ia berbolak-

balik dari satu kondisi ke kondisi lain. Qaswatul qalbi berarti hilangnya 

kelembutan, rahmat dan ketundukan dari hati. Dan yang dimaksud dengan 

al-qāsiyah qulūbuhum di sini adalah orang-orang yang hatinya telah 

menjadi kertas dan berpaling dari peringatan Allah yaitu Alquran.    

Munasabah  

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tanda-tanda 

kekuasaan dan kebesaran-Nya yang terdapat di langit dan bumi. Manusia 

diminta untuk merenungkan ciptaan Allah dengan menggunakan akal 

pikiran yang telah dianugerahkan-Nya untuk menguatkan iman mereka. 

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan tentang pengaruh positif dari 
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Alquran terhadap orang-orang yang beriman dan akibat negatif bagi orang 

yang mengingkari Allah dan tidak menaati ajaran-Nya.
231

  

Firman Allah dalam surat Qāf [50] : 8 

                 

)رجظشح ٚروشٜ ٌىً ػجذ ١ِٕت( أٜ خٍمٕب اٌغّبء ٚا٤سع رجظ١شا ٚرزو١شا ٌىً ػجذ ِمجً اٌٝ الله 
ساعغ اٌٝ اٌزفىشفٟ ثذائغ طٕب ئؼٗ فبْ ف١ّٙب آ٠بد ِغزّشح ِٕظٛثخ ػٍٝ ِشٚساٌضِبْ ٚآ٠بد 

أعٍٗ أٚ ػٍٝ اٌؾبي أٞ ِجظش٠ٓ ِزغذدح ِزوشح ػٕذ اٌزٕبعٟ ٚٔظت ا٨ع١ّٓ ػٍٝ اٌّفؼٛي ِٓ 

ص٠ذ ثٓ ػٍٝ رجظشح ٚروشثشفؼّٙب أٞ ٟ٘ رجظشح ٚروشأٞ ػجشحٚػظخ ِٚزوش٠ٓ ٚلشأ
ٕٖٕ

... 

 (Tabṣiratan ważikrā likulli „abdin munībin) yakni ciptakan langit 

dan bumi untuk menjadikan pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba 

yang menghadapkan diri kepada Allah dan mengarahkan pemikirannya 

terhadap keajaiban ciptaan-Nya, karena sesungguhnya pada keduanya 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah yang terus-menerus tetap 

terpancangkan sepanjang masa, dan tanda-tanda yang terus berkembang 

sebagai peringatan bila lupa. Bacaan nasab kedua isim karena keduanya 

dianggap sebagai maf‟ul liajlih atau sebagai hal, yakni mereka mendapat 

pelajaran dan peringatan. Zaid ibnu Ali membacanya Tabṣiratun wa 

żikrun dengan me-rafa‟kan keduanya, yakni hal itu menjadi pelajaran dan 

peringatan.
233

 

 Kosa kata : „Abdun Munīb )عَبْدٌ مُنِب(  

 Secara kebahasaan kata „abdun munīb terdiri dari dua kata, yaitu 

kata „abd dan munīb. Kata „abd secara etimologi berarti seorang hamba 

atau pengabdi. Sedangkan kata munīb merupakan isim fa‟il (subjek) dari 

derivasi kata anabā-yunību yang berarti yang  kembali. Dengan demikian, 

kata „abdun munīb yang berada pada surah Qāf ayat 8 tersebut bermakna, 

“Seorang hamba yang kembali (tunduk dan berpikir akan kekuasaan 
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Allah).” Maksudnya, kejadian-kejadian di dunia ini dapat menjadi bukti 

nyata akan kebenaran datangnya hari kebangkitan, dan bukti-bukti nyata 

tersebut akan dimengerti hanya oleh orang-orang yang kembali mengingat 

Allah akan mempunyai kesadaran berpikir yang tinggi akan kekuasaan 

Allah SWT. 

Munasabah 

 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-

orang yang kafir terhadap adanya hari kebangkitan. Pada ayat-ayat berikut 

ini, Allah mengemukakan dalil-dalil yang nyata yang tidak dapat dibantah 

lagi oleh mereka yaitu kejadian alam yang menunjukkan kebenaran 

adanya hari kiamat.
234

 

Firman Allah dalam surah Al-Jumu‟ah [62] : 9 

                         

                     

)٠ؤ٠ٙب اٌز٠ٓ ءإِٛاارأٛدٜ ٌٍظٍٛح ِٓ ٠َٛ اٌغّؼخ فبعؼٛااٌٝ روشالله( أٜ ارا ٔٛدٞ ٌٛلذ اٌظ٩ح 

ٚاٌظ٩ح )ٚرسٚااٌج١غ( أٜ رشوٛااٌّؼبٍِخ )رٌىُ( أٜ اٌز٘بة اٌٝ جخ ِٓ ٠َٛ اٌغّؼخ فبر٘جٛااٌٝ اٌخط

روشالله ٚرشن اٌّؼبٍِخ )خ١شٌىُ( فٟ ا٢خشح ِٓ اٌزىغت فٟ رٌه اٌٛلذ )اْ وٕزُ رؼٍّْٛ( أٜ اْ 

وٕزُ أً٘ اٌؼٍُ فؤٔزُ رشْٚ رٌه خ١شا
ٕٖ٘

... 

  (Yā ayyuhallażīna āmanū iżā nūdiya li aṣ-ṣalāti min yaumil 

jumu‟ati fas‟āw ilā żikrillāhi) yakni apabila diseru untuk melakukan salat 

pada hari Jumat, maka berangkatlah kamu ke tempat khotbah dan 

mengerjakan salat. (Ważarulbai‟a) yakni tinggalkanlah muamalat. 

(żalikum) yakni pergi ke tempat berzikir kepada Allah SWT yakni 

mengerjakan salat dan meninggalkan muamalat. (Khoirullakum) di akhirat 

daripada melakukan perniagaan dan muamalat pada saat itu. (Inkuntum 
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ta‟lamūna) yakni jika kamu adalah orang-orang yang berilmu, tentulah 

kamu melihat bahwa hal itu lebih baik.
236

 

 Kosa kata : al-Jumu‟ah )الجُمُعَت( 

 Kata al-jumu‟ah terambil dari kata jama‟a-yajma‟u-jam‟an yang 

berarti mengumpulkan. Darinya diambil kata jāmi‟ yang berarti masjid. 

Masjid disebut jāmi‟ karena ia berfungsi mengumpulkan umat Islam pada 

setiap hari Jumat. Dan begitu pula, hari tersebut disebut al-jumu‟ah karena 

pada hari itu umat Islam berkumpul di masjid untuk melaksanakan ibadah 

salat Jumat. Kata ini disebutkan hanya sekali di dalam Alquran yaitu di 

Surah Al-Jumu‟ah ini. 

Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menyatakan kebohongan orang-

orang Yahudi yang menganggap diri mereka adalah kekasih-kekasih 

Allah. Mereka takut menemui Kematian, bahkan mereka berusaha 

menghindarinya. Hal itu karena mereka terlalu cinta kepada dunia dengan 

segala macam bentuk kesenangannya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah 

menerangkan bahwa orang –orang mukmin diperbolehkan menikmati 

kesenangan dunia, tetapi harus disertai dengan perbuatan yang berguna 

bagi mereka di akhirat kelak, seperti salat Jumat di masjid, dan salat 

berjamaah, karena dunia itu hanya sebagai tempat menanam amalan-

amalan akhirat.
237

  

Senada dengan yang di atas Rasulullah SAW bersabda :  

َٓ شِٙبَةٍ  ُ عَؤيََ اثْ بٌهِ أََّٔٗ َِ  ْٓ صَِٕٟ ٠ؾ١ََْٝ ػَ ًَّ  ؽَذَّ عَ َٚ ِ ػَضَّ  يِ اللهَّ ْٛ ْٓ لَ ُٕٛا ٠بَ  ػَ َِ َٓ آ أ٠َُّٙبَ اٌَّز٠ِ

 ِ ا اٌَِٝ رِوْشِ اللهَّ ْٛ ؼَخِ فبَعْؼَ ُّ ٌْغُ َِ ا ْٛ َ٠ ْٓ ِِ ٩َحِ  َٞ ٌٍِظَّ ُٓ  اِرَا ُٔٛدِ شُ ثْ َّ َْ ػُ ُٓ شِٙبَةٍ وَب فمَبَيَ اثْ

 ِ ؼُٛا اٌَِٝ رِوْشِ اللهَّ ِْ ؼَخِ فبَ ُّ ٌْغُ َِ ا ْٛ َ٠ ْٓ ِِ ٩َحِ  َٞ ٌٍِظَّ ٌْخَطَّبةِ ٠مَْشَإُ٘بَ اِرَا ُٔٛدِ  ا
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“Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dia bertanya 

kepada Ibnu Syihab tentang firman Allah Azza Wa Jalla: '(Wahai orang-

orang yang beriman, apabila kalian dipanggil untuk shalat di hari Jumat 

maka bersegerlah menuju zikir kepada Allah..) " Qs. Al Jumu'ah: 9) Ibnu 

Syihab berkata; " Umar bin Al Khattahab membacanya dengan; 'Apabila 

kalian dipanggil untuk shalat maka berlalulah menuju Zikir kepada 

Allah'." 

 

 Firman Allah dalam surah Al-Munāfiqūn  [63] : 9 

                       

                 

)٠ؤ٠ٙب اٌز٠ٓ ءإِٛا٨رٍٙىُ أٌِٛىُ ٨ٚأٌٚذوُ ػٓ روشالله( أٜ ٠شغٍىُ ا٨ػزٕبء ثّظبٌؾٙب ٚاٌزّزغ ثٙب 

)ِٚٓ ٠فؼً رٌه( أٜ ِٓ أٌٙب ِبٌٗ ٌٚٚذٖ ػٓ ؽبػخ ػٓ فشائغ الله ربٌٝ ٔؾٛاٌظ٩ح ٚاٌضوبح ٚاٌؾظ 

غ١ظ اٌفبٟٔالله رؼبٌٝ )فؤٌٚئه ُ٘ اٌخغشْٚ( أٜ رغشرُٙ ؽ١ش ثب ػٛااٌشش٠ف اٌجبلٟ ثبٌخ
ٕٖ8

... 

  

 (Yā ayyuhallażīna āmanū lātulhikum amwalukum walā awlādukum 

anżikrillāhi) yakni janganlah kamu sibukkan dengan mengurus 

kepentingan harta dan bersenang-senang dengannya hingga kamu lalai 

menunaikan hal-hal yang difardukan oleh Allah seperti salat, zakat dan 

ibadah haji. (Waman yaf‟alżālika) yakni barang siapa yang dilalaikan oleh 

harta dan anak-anaknya hingga lupa taat kepada Allah SWT. (Faulāika 

humul khāsirūna) dalam perniagaan mereka, karena rela menukar hal yang 

berharga lagi kekal dengan hal yang tidak berharga lagi fana.
239

 

 Kosa kata : Lā tulhikum )ْلاتَلُْهِكُم( 

 Lafal lā tulhikum terdiri dari dua kata, yaitu lā dan tulhikum. Yang 

pertama, lā merupakan kata yang menunjukkan ingkar atau untuk 

menyatakan tidak. Sedang yang kedua, tulhikum artinya melengahan kamu 

sekalian. Kata kerja ini disebutkan lebih dulu dengan tujuan untuk 
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menekankan keharusan meninggalkan kelengahan dalam segala 

bentuknya, yang secara khusus disebut bahwa yang harus dihindari adalah 

harta dan anak. Didahulukannya penyebutan harta karena inilah yang 

paling besar peranannya dalam kelengahan seseorang dari zikir kepada 

Allah. Kelengahan itu dimulai dengan kesibukan dalam memikirkan 

bagaimana memperolehnya, kesibukan untuk memperolehnya, kemudian 

kebanggaan karena telah memperolehnya, dan diakhiri dengan kesibukan 

dalam menikmatinya. Anak-anak juga berpotensi untuk kelengahan 

seseorang dari zikir kepada Allah, bila kecintaan kepada mereka melebihi 

batas kewajaran. Bahkan bercengkerama dengan mereka secara berlebihan 

juga dapat melengahankan dari zikir kepada-Nya.   

Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan anggapan orang-

orang munafik bahwa mereka adalah mulia sedangkan orang-orang 

mukmin itu hina. Harta kekayaan menghalangi mereka untuk taat kepada 

Allah dan mereka tidak mau beriman. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 

melarang orang-orang mukmin berbuat seperti orang-orang munafik. 

Mereka hendaknya banyak berzikir kepada Allah siang dan malam, 

menunaikan ibadah-ibadah wajib sebelum ajal tiba, dan tidak terpengaruh 

dengan godaan dunia yang berupa harta, keturunan, pangkat, dan 

sebagainya.
240

 

 Senada dengan hal yang di atas Rasulullah SAW bersabda : 

بدٍ لبَيَ ٠ؾ١ََْ  َّّ ْٓ ؽَ ١ؼًب ػَ ِّ ُّٟ عَ ٌْؼَزىَِ ث١ِغِ ا أثَُٛ اٌشَّ َٚ ُٓ عَؼ١ِذٍ  لز١َُْجخَُ ثْ َٚ ُٓ ٠ؾ١ََْٝ  صَٕبَ ٠ؾ١ََْٝ ثْ ٝ ؽَذَّ

ْٓ ا٤ْغََشِّ  ْٓ أثَِٟ ثشُْدَحَ ػَ ْٓ صبَثِذٍ ػَ ُٓ ص٠َْذٍ ػَ بدُ ثْ َّّ وَبٔذَْ ٌَُٗ طُؾْجخٌَ  أخَْجشََٔبَ ؽَ َٚ  ِّٟ ضَِٔ ُّ ٌْ َّْ  ا أَ

َ فِٟ ا أِِّٟ ٤َعَْزغَْفشُِ اللهَّ َٚ ٍْجِٟ  ُْ ػٍََٝ لَ ُ ١ٌَغَُب َُ لبَيَ أَِّٗ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللهَّ َِ سَعُٛيَ اللهَّ ْٛ َ١ٌْ

حٍ  شَّ َِ بئخََ  ِِ. 

“Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Said, dan Abu ar-Rabi‟al-Ataki 

menyampaikan kepada kami dari Hammad, Yahya berkata : Hammad bin 
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Zaid mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Burdah, dari al-

Aghar al-Muzani salah seorang sahabat bahwa Rasulullah SAW bersabda 

: “Sesungguhnya hatiku tidak pernah lalai dari zikir kepada Allah, dan 

sesungguhnya aku beristigfar seratus kali dalam sehari.” (HR. Muslim, 

No. 6858).
241 

 Firman Allah dalam surah Al-Jin [72] : 17 

                            

)ٌٕفزُٕٙ ف١ٗ( أٜ فٟ رٌه اٌّبء اٌزٞ ٘ٛ وٕب ٠خ ػٓ اٌؼ١ش اٌٛاعغ فبْ ِٓ آِٓ ثبلله فؤٔؼُ الله ػ١ٍٗ 

٠ظٙش أٔٗ ً٘ ٠شزغً ثبٌشىش أَ ٨ ًٚ٘ ٠ٕفك رٍه إٌؼُ فٟ ؽٍت وبْ رٌه ا٦ٔؼبَ اخزجبسا ؽزٝ 

اثب أٜ ػٓ ؽب ػزٗ ٚػٓ وزبة سثٗ اٌمشآْ )٠غٍىٗ ػزِشاػٟ اٌش١طبْ )ِٚٓ ٠ؼشع ػٓ روشسثٗ( 

طؼذا( أٜ ٠ذخٍٗ فٟ ػزاة شذ٠ذ ٚلشأ ػب طُ ٚؽّضح ٚاٌىغبئٟ ثب١ٌبء اٌزؾز١خ ٦ػبدح اٌؼ١ّش 

سٜٚ ػىشِخ ػٓ اثٓ ػجبط سػٟ الله ػّٕٙب أْ طؼذا عجً فٟ عُٕٙ  ػٍٝ الله ٚاٌجبلْٛ ثب ٌْٕٛ

٠غزة ِٓ أِبِٗ ثغ٩عً ٠ٚؼشة ِٓ خٍفٗ  ٚ٘ٛ طخشح ٍِغبء أٚ ٔؾبط فىٍف اٌىبفش طؼٛد٘ب صُ

أسثؼ١ٓ عٕخ فبرا ثٍغ أػ٩٘ب عزة اٌٝ أعفٍٙب صُ ٠ىٍف اٌظؼٛد ثّمب ِغ ؽزٝ ٠جٍغ أػ٩٘ب فٟ 

ِشحأخشٜ فٙزا دأثٗ أثذا
ٕٕٗ

...  

 (Linaftinahum fīhi) yakni pada air itu yang merupakan ungkapan 

kinayah dengan maksud penghidupan yang luas. Karena sesungguhnya 

orang yang beriman kepada Allah, lalu Allah memberikan nikmat 

kepadanya, maka nikmat itu merupakan ujian baginya untuk diketahui 

bahwa apakah dia lalai mensyukurinya, ataukah tidak. Apakah dia 

menggunakan nikmat itu untuk meraih ridha Allah, ataukah mereka 

gunakan untuk memuaskan setan-setan. (Wamayyu‟riḍ anżikri rabbihī) 

yakni berpaling dari taat kepada-Nya dan ajaran kitab Tuhannya. 

(Yaslukhu ażabān ṣa‟adān) yakni Allah akan memasukkannya ke dalam 

azab yang keras. Asim, Hamzah dan Al-Kisai membacanya dengan 

memakai Ya karena merunjukkan damirnya kepada Allah, sedangkan 

ulama yang lain membacanya dengan memakai Nun menjadi Nasluk-hu. 

Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu „Abbas ra, bahwa Sa‟ada adalah 
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sebuah gunung di dalam neraka Jahanam yang terdiri atas batu besar yang 

licin atau dari tembaga, lalu orang kafir dipaksa untuk menaikinya. 

Kemudian dari bagian depannya ditarik dengan rantai dan dari bagian 

belakangnya dipukuli dengan gada besi, sehingga ia baru sampai ke 

puncaknya dalam masa empat puluh tahun. Apabila telah sampai ke 

puncaknya, maka ditariklah ia dari bawah hingga sampai ke bawah, lalu 

dipaksa lagi untuk menaikinya, demikianlah siksa yang dialaminya terus-

menerus selama-lamanya.
243

 

 Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan beberapa hal tentang 

jin dan diri pribadinya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menambah lagi 

keterangan-keterangan tersebut.
244

 

 Firman Allah dalam surah Al-A‟lā [87] : 15 

              

)ٚروشاعُ سثٗ( ثمٍجٗ ٌٚغبٔٗ )فظٍٝ( فّشارت أػّبي اٌّىٍف ص٩س اصاٌخ اٌؼمب ئذ اٌفب عذح ػٓ 

برٗ ٚأعّبئٗ ٚا٨شزغبي ثخذ ِزٗ ٚلبي ثؼؼُٙ أٞ لذ اٌمٍت ٚاعزؾؼبس ِؼشفخ الله رؼبٌٝ ثزارٗ ٚطف

فبص ِٓ رظذق ثظذلخ اٌفطش ل١ً خشٚعٗ اٌٝ اٌّظٍٝ ٚوجشالله رؼبٌٝ صُ طٍٝ ط٩ح اٌؼ١ذ ِغ 

ػ١ذ ٨ٚ صوبح فطش ٤ْ رٌه فٟ ػٍُ الله ا٠٦ّبْ فؤصٕٝ الله ػٍٝ ِٓ فؼً رٌه ٚاْ ٌُ ٠ىٓ فٟ ِىخ 

ع١ىْٛ
ٕٗ٘

... 

 (Ważakarasma rabbihī) dengan hati dan lisannya yang selalu 

menyebut-nyebut-Nya. (Faṣallā) sehingga terdapat tiga tingkatan amat 

orang yang mukallaf. Pertama, melenyapkan aqidah yang batil dari hati, 

lalu memusatkan konsentrasi untuk mengenal Allah SWT zat, sifat dan 

asma-sama-Nya, dan yang terakhir adalah menyibukkan diri dengan 

berkhimat kepada-Nya. Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa 

makna yang dimaksud ialah sungguh beruntunglah orang yang 
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mengeluarkan sedekah fitrah sebelum ia keluar ke tempat salatnya dan 

bertakbir, kemudian dia mengerjakan salat hari raya disertai dengan iman. 

Oleh karena itu, Allah memuji orang yang melakukan hal tersebut. 

Sekalipun di Mekah pada saat itu belum ada hari raya dan belum ada zakat 

fitrah, karena hal ini menurut ilmu Allah pasti akan terjadi.
246

  

 Munasabah  

 Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang yang  

ingkar akan masuk ke dalam neraka dengan menjalani siksa yang tidak 

ada habisnya. Mereka di sana tidak hidup dan tidak pula mati. Pada ayat-

ayat berikut ini, Allah menjelaskan  tentang keberuntungan tentang 

keberuntungan orang-orang yang senantiasa membersihkan diri serta 

mengingat nama Allah.
247

 

C. Analisis Penafsiran Terhadap Syeikh Nawāwi Al-Bantani Tentang 

Ayat-Ayat Zikir 

Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan hasil penelitian 

sesuai dengan apa yang dibahas sebelumnya dalam kajian ini.  

Syeikh Nawāwi Al-Bantani dalam tafsirnya Marāḥ Labīd tersebut 

mencakup dua manhaj yaitu ijmali (global) dan tahlili. Dapat dikatakan 

ijmali karena setiap ayat-ayat Alquran yang ditafsirkannya dengan ringkas 

dan padat, sehingga mudah dipahami. Dapat juga dikatakan tahlili, yaitu  

terkadang menafsirkan ayat dengan mengemukakan yang cukup panjang 

dan dibantu dengan berbagai unsur asbābun nuzūl, ragam qiraat, nahwu, 

sharaf dan lain-lain.  

Dalam tafsir Marāḥ Labīd juga merupakan corak riwayah/mat‟sur, 

yang di mana suatu corak penafsiran Alquran secara tektual dengan 

menjadikan ayat atau hadits nabi dan para sahabat serta tabi‟in sebagai 

                                                             
246

Al-„Allamah Asy-Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsīr Munīr,…, Jil.6, 

p.734. 
247

 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya Jilid 10,..., p.637. 



103 

 

 
 

landasan utama dalam penafsiran. Syeikh Nawāwi Al-Bantani 

mengemukakan penafsiran yang lebih rinci jika dibandingkan dengan 

penafsiran-penafsiran yang lainnya.  

Menurut Syeikh Nawāwi Al-Bantani mengklafikasikan zikir 

terbagi menjadi tiga macam : 

1. Zikir lisan 

Zikir lisan adalah bacaan mengagungkan Allah seperti : membaca 

tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil. 

2. Zikir hati 

Zikir hati adalah melakukan dengan khusyuk dan menerenungkan 

bacaan. 

3. Zikir jawariah 

Zikir jawariah adalah rukuk dan sujud sama halnya seperti orang 

melakukan salat dan berbagai macam ketaatan yang berbentuk suatu 

perbuatan ibadah.  

Dalam keadaan apapun harus tetap berzikir kepada Allah atas 

nikmat-Nya yang diberikan kepada kita. Jika tidak bisa berbicara dapat 

menggunakan isyarat menggerakan kedua bibir, kedua alis, kedua mata, 

dan kedua tangan dengan lisan dan hati. Berzikir di waktu pagi dan petang 

sebagaimana biasa yang kamu lakukan.  

Berzikir mengingat Allah menurut Syeikh Nawāwi Al-Bantani 

dapat menentramkan hati seseorang dalam keadaan gelisah. Karena 

dengan berzikir dapat menetapkan hati dan meyakinkan orang-orang 

mukmin. Melakukan ketaatan dengan rasa malu dalam hati agar dapat 

keagungan Allah yang jernih dan bercahaya dan tidak akan berubah 

selamanya. 

Menurut Syeikh Nawāwi Al-Bantani zikir yang paling utama 

adalah salat. Salat itu lebih besar keutamaannya daripada ketaatan yang 
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lain. Karena salat dapat mencegah kemungkaran dan kekejian sehingga 

harus dilakukan dengan menghadap sepenuh hati kepada Allah.  

Syeikh Nawāwi Al-Bantani menafsirkan bahwa zikir adalah 

perintah Allah yang harus dilakukan dengan tahlil dan tahmid secara lisan 

atau hati. Dan dilakukan setiap waktu dan keadaan apapun, yakni di waktu 

malam hari maupun siang hari, baik di daratan maupun di lautan, keadaan 

sehat maupun sakit, baik keadaan tersembunyi maupun terang-terangan 

dan baik dalam keadaan melakukan durhaka maupun dalam keadaan 

melakukan ketaatan. 

Penulis juga menganalisis beberapa tafsir lainnya, dalam tafsir 

Azhar karya Hamka zikir ialah bersyukur atas nikmat-nikmat yang 

dilimpahkan,  yaitu dengan jalan berterimakasih dan mengucap syukur. 

Ucapan itu bukan semata-mata dengan mulut, melainkan terbukti dengan 

perbuatan. Karena suatu nikmat apabila telah disyukuri, Allah berjanji 

akan menambahnya lagi. Dan janganlah sampai berbudi rendah, tidak 

mengingat terimakasih. Tidak syukur atas nikmat adalah suatu kekufuran. 

Kalau nikmat yang dianugerahkan Allah tidak disyukuri, mudah saja bagi 

Allah mencabutnya kembali, dan menghidupkan kita dalam gelap.
248

  

Dalam QS. [13] : 28 dijelaskan bahwa iman adalah menyebabkan 

senantiasa ingat kepada Allah. Iman menyebabkan hati mempunyai pusat 

ingatan atau tujuan ingatan. Dengan berzikir hati kita menjadi tentram dan 

dapat menghilangkan kegelisahan, fikiran kusut, putus asa, ketakutan, 

kecemasan, keragu-raguan dan duka cita. Ketentraman hati adalah pokok 

kesehatan rohani dan jasmani. Ragu dan gelisah adalah pangkal segala 

penyakit . kalau hati telah ditumbuhi penyakit, dan tidak segera diobati 

dengan iman, yaitu iman yang menimbulkan zikir dan zikir yang 

menimbulkan Thuma‟ninah. Maka celaka yang akan menimpa. Hati yang 
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telah sakit akan bertambah sakit. Dan puncak segala penyakit hati ialah 

kufur akan nikmat Allah SWT.
249

 

Dalam tafsir Al-Azhar mengatakan bahwa sembahyang pun adalah 

zikir juga, sebab itu sekurangnya lima waktu sehari semalam sudah pasti 

kita wajib mengingat Allah. Ali bin Thalhah menerima ajaran dari Ibnu 

Abbas r.a tentang maksud dari ayat “Ingatlah akan Allah dengan ingatan 

yang banyak” bahwa Allah SWT bila menurunkan suatu yang wajib 

kepada hamba-Nya selalu ada batas waktunya, dan diberi kelapangan 

seketika ada uzur yang menimpa. Tetapi zikir tidak ada uzurnya. Zikir itu 

tidak diberi batas waktu. Tidak diberi uzur seseorang buat meninggalkan 

zikir. Kita dapat melakukan zikir ketika berdiri, duduk, dan berbaring. Di 

waktu malam dan siang, pagi dan petang, di darat dan di laut, dalam 

perjalanan. Dalam tetap di rumah, dalam keadaan kaya atau keadaan 

miskin. Dalam keadaan sakit ataupun sehat, dalam rahasia ataupun dalam 

kenyataan dan dalam keadaan apa saja.
250

   

Adapun menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy dalam 

tafsirnya bahwa zikir yaitu dengan jalan kamu berbuat taat dan menyebut-

Nya dengan lidah-lidahmu, bertahmid, bertasbih dan membaca Alquran 

yang telah Aku turunkan kepada hamba-Ku. Dan mengingat-Nya dengan 

hati-hatimu, dengan jalan memikirkan dalil-dalil yang Aku telah tegakkan 

dalam alam, supaya menjadi tanda kebesaran-Ku, bukti kekuasaan-Ku, 

dan ke-Esaan-Ku. Dan ingatlah dengan anggota-anggotamu, dengan 

mengerjakan segala apa yang diperintahkan serta menjauhkan segala 

larangan-Nya.
251
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Dalam tafsir Alquranul Majid orang yang berzikir kepada Allah 

itulah orang-orang yang mau beriman dan hati-hati mereka yang beriman 

itu memperoleh ketenangan dengan menyebut Allah SWT. Dengan 

menyebut-Nya tenang segala jiwa yang gelisah dan hilangkan keluh kesah 

dengan limpahan nur iman.
252

 

Sebutlah Allah dengan hatimu, lidahmu, dan anggotamu sebanyak-

banyak mungkin dalam segala keadaanmu. Karena Allah yang telah 

mencurahkan berbagai-bagai nikmat atas dirimu. Sebutlah Allah baik di 

kala berdiri, di kala duduk dan di kala berbaring dan hendaklah kamu 

merasakan kebesaran Allah dan merasa takut terhadap hisab dan siksa-

Nya. dan berzikir, bertasbihlah pada pagi dan petang hari, karena Allah 

yang mencurahkan rahmat-Nya atas mereka, sedang para malaikat 

memohon ampun.
253

 

Sedangkan menurut Syaikh Nashir Makarim Asy-Syirāzī dalam 

tafsirnya telah ditegaskan zikir kepada Allah bukan menggerakan lidah 

saja, melainkan lidah menjadi penerjemah hati. Tujuannya adalah 

menghadapkan seluruh hidupnya kepada Zat Yang Maha Pencipta. Itulah 

kepasrahan yang memelihara manusia dari dosa dan mengajaknya kepada 

ketaatan. Zikir ini bukan mengucapkan subhānallāh walḥamdu  lillāh wa 

lā ilāha illallāh wallāhu akbar. Melainkan zikir itu adalah jika seseorang 

hendak mengerjakan perbuatan kepada Allah SWT dan 

meninggalkannya.
254

 

Sedangkan menurut Allamah Kamal Faqih dalam tafsirnya bahwa 

zikir kepada Allah merupakan prasyarat bersyukur kepada-Nya, karena itu 
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ia mendahului kata syukur. Hal ini merupakan ilustrasi kemuliaan Allah 

atas manusia sebagai refleksi kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya. zikir 

juga sebagai upaya menunjukan syukurnya atas karunia kiblat dan utusan 

Islam yang benar dan Dia berjanji akan mengingatnya juga.
255

 

Mengingat Allah bukan berarti sekedar melakukan gerakan bibir 

semata kepada-Nya, meskipun menyebut nama-Nya adalah salah satu 

contoh mengingat Allah SWT. Sebab yang terpenting adalah ingat kepada 

Allah dalam segala situasi dan keadaan, khususnya ketika hendak 

melakukan dosa. Jika kita mengingat-Nya maka hati kita akan menjadi 

tentram. Imam Husain as menemukan ketentraman ketika membaca ayat 

ini saat kesyahidan putranya, Ali Asghar, dengan mengucapkan “Hal ini 

mudah bagiku, karena ia berada di hadapan Allah.” Atau disebutkan dalam 

doa Arafah, “Wahai pengingat dari semua pengingat.” 
256

 

Menurut tafsir Kementerian Agama RI, berzikir kepada Allah 

SWT baik di dalam hati maupun dengan lisan, dengan jalan tahmid 

(Alhamdulillāh), dan tasbih  (Subḥanallāh), dan membaca Alquran dengan 

jalan memikirkan alam ciptaan-Nya untuk mengenal, menyadari dan 

meresapkan tanda-tanda keagungan, kekuasaan dan keesaan-Nya.
257

 

Dalam QS. [13] : 28 orang-orang yang mendapat tuntunan-Nya, 

yaitu orang-orang yang beriman dan hatinya menjadi tentram karena 

selalu mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, hati menjadi tentram 

dan jiwa menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut, ataupun khawatir. 

Mereka melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia dengan 
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kebajikan yang dilakukannya. Orang yang senantiasa berzikir kepada 

Allah akan terasa tentram dan bahagia.
258

 

Allah menganjurkan kepada semua orang beriman kepada Allah 

dan rasul-Nya supaya banyak zikir mengingat Allah dengan menyebut 

nama-Nya sebanyak-banyaknya dengan hati dan lidah pada setiap keadaan 

dan setiap waktu. Dan berzikir di pagi hari dan sore hari, dengan banyak 

zikir kita dapat menghambakan diri kepada Allah dan untuk menghadapi 

alam akhirat. Dapat pula meneliti perbuatan yang sudah dilaksanakan 

sehingga dapat mengusahakan perbaikan-perbaikan yang diperlukan bagi 

hari-hari yang akan datang.
259
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Menurut bahasa zikir artinya “ingat”. Sedangkan menurut istilah 

zikir adalah apa yang diucapkan oleh hati dan diucapkan oleh lisan berupa 

tasbīh (menyucikan), taḥmīd (memuji), menyebut sifat-sifat kebesaran-

Nya, keagungan-Nya, keindahan-Nya, dan kesempurnaan-Nya. Zikir yang 

paling utama adalah ucapan lā ilāha illallāh Muḥammadur Rasūlullāh. 

Pada sisi lain, bila nama sesuatu terucapkan, maka pemilik nama itu 

diingat atau disebut sifat, perbuatan, atau peristiwa yang berkaitan 

dengannya. Dari sini kata Żikrullāh dapat mencakup penyebutan nama 

Allah atau ingatan menyangkut sifat-sifat atau perbuatan-perbuatan Allah, 

surga atau neraka-Nya, rahmat atau siksa-Nya, perintah atau larangan-Nya 

dan juga wahyu-wahyu-Nya, bahkan segala yang dikaitkan dengan-Nya. 

Zikir merupakan ibadah yang tidak mengenal batas waktu dan 

bilangan, zikir dapat dilakukan kapan saja, di mana saja, dengan berdiri, 

duduk, ataupun berbaring dan dengan jumlah yang tidak terbatas. Zikir 

juga adalah sarana untuk melakukan mi‟raj ruhani dan melambungkan ruh 

manusia ke maqam yang lebih tinggi. Zikir dapat dilakukan dengan hati, 

bisa dengan lisan dan yang lebih utama adalah yang dilakukan dengan hati 

dan lisan secara bersamaan. Jika hanya dengan salah satu dari keduanya 

maka zikir dengan hati adalah lebih utama.  

Banyak dalam Alquran ayat-ayat tentang zikir, di antaranya : 
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“yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Rād [13] : 28) 

                 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-Baqarāh [2] : 152) 

                   

“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.”  (QS. Al-Aḥzāb [33] : 41) 

Syeikh Nawāwi Al-Bantani mengatakan dalam tafsirnya bahwa 

zikir ada beberapa bagian : 

Zikir lisan adalah bacaan mengagungkan Allah seperti : membaca 

tasbīh, taḥmīd, takbīr, dan tahlīl. 

Zikir hati adalah melakukan dengan khusyuk dan menerenungkan 

bacaan. 

Zikir jawariah adalah rukuk dan sujud sama halnya seperti orang 

melakukan salat dan berbagai macam ketaatan yang berbentuk suatu 

perbuatan ibadah.  

Adapun balasan terhadap orang-orang yang berzikir adalah 

mendapatkan keridhaan-Nya. 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-Baqarāh [2] : 152). 
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B. Saran-Saran 

Sebagai makhluk yang tidak luput dari dosa dan salah kita harus 

selalu berzikir kepada Allah, memohon ampunan-Nya atas kesalahan dan 

kekhilafan yang pernah kita lakukan. Dengan berzikir kita meningkatkan 

spritualitas, sehingga membentuk kepribadian yang baik seimbang di 

dunia dan akhirat.  

Berbanyaklah berzikir kepada Allah SWT, dengan berzikir sifat-

sifat jelek, kemunafikan, kemungkaran dan kegelisahan akan tergantikan 

dengan sifat yang dicintai oleh Allah SWT. Kita sadar bahwa apa yang 

menimpa kita merupakan kehendak Allah SWT yang tidak akan 

membiarkan hamba-Nya menderita. Maka ketika kebahagiaan 

menghampiri, tidak menjadikan kita lupa diri karena kita tahu apa yang 

diperoleh datang dari Allah SWT, dan suatu saat bisa jadi dia mengambil 

kembali, karena semuanya itu hanyalah milik-Nya. 

Marilah kita memperbanyak zikir dengan keadaan apapun, di mana 

pun dan setiap waktu semata-mata mengharapkan keridhaan-Nya. Jika hal 

ini dapat kita lakukan, maka kita akan meraih ketentraman hati dan 

ketenangan jiwa.  

 


